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BUPATI LABUHANBATLU
FROVINGI SUMATERA UTARA

PERATUPAN BUPATI LABUHANBATU
NOMOR 23 TAHUN 2022

TENTANG -

KEBLJAKAN AKUNTANS! BERBASIS AKRUAL DI LINGKUNGAN
FEMERINTAH DAERAH KABUPATEN LABUHANBATU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BiIFATI LABUHANBATU,

Ménimbang: a. behwa telah diundanglsn Parafuran Menteri Dalam

Megeri Momor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Tcknis
Pengclolaan Kouangan Daerah, maks Perapuiran Bupsati
Labubanbaty Nomor 28 Tahun 2014 tentang ¥ebijakan
Aluntast Berbasls Abrusl di Linglungan Pemerintah
Dasrah Kabupaten Labuhanbatu tidak sesuai dan perha

diganif;

b. bahwa  berdasarkan . pertimbangan  sebagaimena
dimalesud pada haruf 2 distas perla ditetapkan Peraturan
Bupsati tentang Kebifakan Akuntazi Berbasis Alaal di
Lingkungan Pﬁ;laﬁntah Diaerah Kabupaten Labuhanbatn;

Mengihgat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tabun 2003 tentang Keuangan

-

Hegara {Lembaran Negate Republik Indonesia Tahan 2003
Nomeor <47, Tambaban Lembaran Mepara Repubhik
lndonesia Mormor 4286);

2. Undang-ndang Neomer 1t Tahun 2004  tentang
Ferbendabaraan Wegara [Lembaren Negars Republik
Indenessia Tahun 2004 Nomer 5, Tambahan Lembaman
Negara Republik Indonesia Nomar 4355); :

3. Undang-Undang Memor 12 Tshun 2011 tentang
Pembentulan Perabaran Perundang-Undangan
sebagalmana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

‘ Undang-Undapg MNomeor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang FPembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonssia Tabun
2011 Nomor 52, Tambahan Eembaran Negara Repubiik

lndonesia Momor 5234);
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4.

14.

Undang-Undang Nomor 23 Tehun 2014 tentang
Pemerintanan Dasrah  (L2#mbsran Negara Republik
Indonagia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Hegara Republlk Indonesia Nomor 5587 sebagaimana
twlah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Momor 11 Tahum 2020 tentang Cipta Herfs
[Lembarat Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
243, Tambahan Lembaran Negars Republik Indonesia
Matnor 6573

Undang-Undang Nornor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Esuangan Aniara Pemerintah Pusat dan Pemmerintahen

Dasrah [Lembaran Negara Republik [ndonesia Tabhun
2022 Nomor 4, Tambaban Lembaran Negara Republik

[ndones=iza Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolzan Keuangan HBaden Layanan Umum
sebagaimana felah dinbah dengan Peraburan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Ates Peraturan
Perneriniah Nomaor 23 Tahup 2005 tentang Pengelolaan
Badan Lavanan Umum  (Lemibaran Negara PRepublik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran
Negara Fepublik Indonesia Nomor 4502];

Peraturan Pemerintalh Nomor 71 Tabun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintzahan [Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tamibahan
Lembaran Negara Republik indoncsia Homor $165);

Peraturan Pemerintab Nomor 12 Tabunm 2019 mentang
Pengelnlaan Keuvangan Dasrah [Lembaren Negara
Republiic ndenesia Tahun 2019 Nomor 42, Tembahan
Lembaran Megara Republik Indonesie Nomor 6322);

Peraturan Presiden Momeor 16 Tahun 20128 tentang
pengacdazn Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah
diukah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021
tentang perubahan Atas Peraturan Presiden Nomeor 16
Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah
(Lembarat Negara Republik indonesia Tahon 2018 Nomor

33

-

Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor &4 Tahun 2013
tenteng Penerapan Standar Akuntansi Berbasis Akrual

padz  Pamerintalh  Daerah [Benta Negara Republik
ndenssia Tahun 2013 Nomor 1425);
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11. Peraturan Menter: Dalam Negery Nomor 80 Tabhun, 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Dacraby (Berita
MNegare Republik Indoneaia Tahun 2015 Nomer 20348)
scbagaimena iclah dinbeh dengan Perabaran enteri
Dajam Negerl Homor 120 Tahun 2018 tentang Ferubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hulum Daerah
{Berita Nepara Republik Indonssia Tahun 2018 Nomor

157);

— e - o

12. Peraruran Mentatt Dalam Negerl Nomor 90 Tahun 2019
teritang Klasiflkasi, HKodefikasi, Dan Nomenklabur
perencanaan Pembangunen Dan Kenangan Deerah
{Beritz Negara Republik Indonesia Tahuon 2019 Nomar

1447);
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13, Peraturan Mepteri Dalarn Negerd Meomor 77 Taban 2020

tentang Pedoman Teknie Pengslolastn Keuvengan Daerah
! |Berita Megara Republik Indoncsia Tabun 2020 MNeamor
1751);

MEMUTLISEAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANQ KEBLJAKAN AKUNTANSI
' BEEBASIS AKRUAL DI LINGKUNCGAN PEMERINTAH

DAERAH KABUPATEN LABUHANEBATL

BAB 1
[ EETENTUAN LTMUM
Fasal 1
Dalerm Peraturan Bupat ini yang dimaicsud dengan:
1. Daerah adalal Kabupaten Labubhanbatu.

2,  Pemeripfah Daerall adalah Pemerintah Kabupatsn
Labuhanbatu.
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| 3. Pemerintahan Paerab adaleh Pemerintahan Daerah
! Kabupaten Labuhanbatu yang diselenggarakan oleh
Pemerintah  Daesrah  dan LDPRD  RKabupaten

Labuhanbat.
4, Bupati adalah Bupati Labuhanbata,
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5. HKeouangan Daerah adalah gemua hak dan kewajiban
Dasraty dalam rangka penyelengearaan
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. pemerintzhan daerah yang dapat dinilai dengan vang |
i termasuk di dalamnya segala benbal kelrayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban Dacrah,

&, Pengelolaan Keuvengan Daerah adalah keseluruhan

Legiatan yvang meliput perencanaan, pelaksanaan,

4 penatanizahaan, pelaporan, pertangeungjawaban,
dan penpawasan kenangan daerah,

7. Alkuntsnei edalah proses pencatatan, penpukuran,
k ) pengklasihikasian, pengikbtisarvan transalbei dan

Ekejadian lewiangan, penginterpretasian atas
hasilnya, sarta panyajian laporan.

J & Standar Akuntansi  Pemerintahan,  selanhutnya
disebui SAP, adalah prinsip-prinsip akontansi yeng
diterapkan dalam menyusun dan  menyajikan
laporan keuvangan pemerintah.

9. Pernyataan Standar Alluntansi Pemerintahan yang
selanjutnya disingkat PSAP adalah SAP jeng diberi
Judud, nomor dan tanggal efekif

: 10. HKebijakan Akuntansi Pemerintah DPaerah adalah
prinsip-prinsip, dasar-dasar, lkorrensi-kKonvensi,
aturan-aturan, dan praitk-prakidic spesifik yvang
dipilih eolel pemerintah daerabh sebagal pedoman
dalarn menyusun dan menyajikan laporan keuangan

pemerintah dasrah untuk memenuhl kebuluhei:
pengguna laporsan keuangan  dalam rangka
meningkatian keterbandingan laporan keuangan
terhadap anggaran, antar periode maupun antar
entitas.

11. Sistemn Akuntansl Pemerintgh Daesrah yang
selanjumya disingkat SAPD adalah serangkalan
prosedir manual maupun yang teckomputerisasi
mulai  dari  péngumpulan data, pencatatan,
pengikhtisaran dan pslaporan posisi keuangan dan
vperasi kkevangan pererintah,

i 12. Basis Alrual adalah basis aliuntansi yang mengal
peagarub transaks] dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi den peristiwa i terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau sefara kas diterima

2 atay dibayar.
‘ 13, Basis Kas adalah basis akuntansi yang mengakul
e pengaruh transalisi dam _pe:risrjwa l?.mn:.ra pada saat
i Las atan actara kas diterima atay dibayar.
E
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14.

15.

16.

17,

i8.

19.

20.

21,

22

é

Pengaluan adalah proses penetapan terpenuhinya
kritaria pencatatan suaty kejadisn atau perizdwa
delam catatan akuntansi schingga aken menjadi
bagianr yang melengkapl unsur asct, kewsgjiban,
skuitas, pendapatan-LRA, belanja, pembiayazn,
pendapatan-L0, dan beban, scbhagaimana akan
termust pada laporan keuangan entitas pelaporan
vang hersangkmtan,

Penguburan adalah proscs penctapan nilai vang
unmik mangakad dan memasukksn zetap pos dalam

laporan kevangan.

Pengungkapan adalah laporan kevangan yang
menyajiken gsecara lengkap informesi  yang
dibutuhkan oleh pengguna.

Bendahara Umum Daerah  yang  selanjuinya
disingizat BUD adaiah pejabat vang diberi figas
il melaksanakan fungsi Bendehara Umurn
Dasrah.

Entitzz Pelaporan gdalab unit pemerintah  yang
terdiri dari satu atau lebibh entitas akuntansi yang
rmenurut Fetentuan paratiran perundang-undangan
wajib menyampalkan iaporan peartangpungjawaban
berapa laporan Eeuatigan.

Entitaz Akuntznsi adalah wunit pemerintahan
PeDNERUNA anggartan/petgguna barang dan BUD
wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun
laporan kenangan vuntulk digabunpkan pads sntitas
pelaporan,

Uit pemetrintahan edalah PeOEZUna
anggaran/pengeguna barang vang betada df Satuan
Herja Perangkat Dasrah Kabupaten Labuhanbatu,

Satusn Kerja Peranpkat Dacrah yang selanjuinya
diringkat SKPD adalah perangkat daerah pada
pemerintah dagrah sclakuy pengguna
anggaran penggunea harang.

Penyesusian adalah transsksi penyesuaian pada:
akhir periede untuk mengakui pos-pos  sspern
persedigan, piutang, utang dan yang lein jyang
berkaitapy dengan adanya  perbedaan waj:b.!
pencatatan dan yang belum dicatat pada transaksi

betjalan atau pada periode berjalan.
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23.

(1)

(2]

(3

(1)

{<)

{3

Bagan Akun Standar yang selanjutnya dizinglkat BAS
adalahh daftar kedefilzazi dan klasiflkasi terkait
transakst kevangan yeang disusun sccars sistomatis
sebagal pedoman dalem pelaksanaan anggaran dan
pelaporan kevangan pemerintab daepah.

BAE I
MAESUD DAl TULIUAN
Pasal 2

Makarid kebifalan almntansi adalah sebagal acuan
serts panduan Pemerintah Kabupates Labuhanbata
dalam proses penyusynan dan penvajian laporan
Levangan.

Tujuanr kebijakan akuntansi adaiah mengator
pernvusunan  dat  penyajian  laporan  bevangan
pernerintah Kabupaten Labuhanbatu untuk tyfuan
wnum dalem rangka meningketkan keterbandingan
laporan keusngan térhadap anggaran dan antar
pericde.

Kebijjakan ini berlaku  untuk  setiap  entitas
akuntanal { pelaporan pemerintah Eabupaten
Labuhanbatu, yang  memperoleh — anggaran
berdasarkan APBD, tidak termasuk perusahaan
daesrah.

BAB Iil
KEELJAKAN AKUNTANSII
Pasal 3

Kebijakan Akuntansi pemerintalh abupaten
Labuhanbaty menesraplkan SAP Berbasis Akraal,

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Dasrah perdivi
dari:

a. [zerangha kanseptual;

b. kebijakan akuntansi pelaporan keuangan;dan

¢. leabijalran aluntansi akun,

Kerangka konsepiual sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf 2 memuat pringip akunians dasar
dalam penyusunan dan  penyajian  leporan
keuangan serta berfungsi sebegai acuan dalam hal
terdapat magalah aluntansi yang belum dinyatelan




(4)

(5]

(1)

(2}

baik dalam Standsr Aluntansi  Permnerinighsen
tnavpun dalam Keabjalkan Akuntansi terkait glun

laporan keuangan.

Kebijalkan  Akuniansi  Pelaporan  Keuangan
sehapsimans dimaksvd pada ayat (21 hurul b
ermuat penjelasan atas unsur-unsur dan format
laporan keuangan serta berfungsi sebagal panduan
dalam proscs laperan kevangan.

Kebijakan Akuntans: Aloun sebapatimana dimalrsud

pada avat [2) huruf ¢ mengatur definisi, pengakoan,

penguktran, penyajian | dan pengungkapan

transaltsl atal peristiwa sesuai dengan Pernyataan

SAP atas:

a. pemilihan metode slkuntansi atas kebijakan
almuntansi dalam SAF; dan

b. pengaturan yang lebih rinci atas kebijalan
akuntanesi dalam SaP.

Fasal 4

Kerangke konssptual secbagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat {(2) huruf a terdin dari:

a. pendahuluan;

b. ingkungan almuntansi pemerintahan;

c. peranan dan tujran pelaporan kevangang

d. petngguna dan kebutuhan informasi;

e, karalcteristik kualitatif laporan Kenangan,

f unsur lgperan Bevangan;

g. pengakuan unsur laporan kevangan,

h. pengakuran ungur laporan keuangan;

i, asamsl dasa;

j. prinsip akuntansi dan peleporan keuangan;

k. kendala informasi vang relevan dan andal; dan
1. dasar hulmm pelaporan Keuangan.

Kebijakan  Akuntansi  Pslaporan  Keuangan

sehagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2 huraf

b terdiri dari ; ~

a. kebijakan akuntansi tentang penyajian laporan
keuangan; o

b. kebijekan akuntapsi tenlang laperan rezlisasi
anggaran berbasie kas dan laporan perubahan
saido anggaran lebih; _

. kebjjakan akuntansi rentang laporan aperagional
dan laperan perubahan ¢kuartas;

4, kebijalcan akuntansi tntang neraca; _

c. kebijakan akuntansi tentang laperan arus kas;
dan

f kabijakan sltuntansi tentang catatan atas laporan




keuangan.

i3l Kebjakan Akuntansi Akun sebagaitnana dimalesud
dalam Pessl 3 ayat (2) hunal terdirl dari:
a. HKebljaksen Akuntansi teptang Piutang
b. Kebijakan Almtansi tentang Persediaan;
c. Kebijakar Alvntans] tentang Investasi
d. Kebijalan Alamntape] tantang Aset Tetap;
g. Kebijakan Alkuntanasi tentang Aset Lainnya;
.  Kebijakan Akuntansi tentang Kewajiban
#. Kebijaian Akuntansi tentang Pendapatan-LEA,
h. Kebijakan Alcantansi tentang Belanja:
i. Kebijakan Alkuntansi tentang Transier;
j.  Kebljakan Alountansi teptang Pembiayaan:
. Kcbijfakan Aluntans tentang Pendapatan-LOy;
i. Kebijakan Alluntansi tentang Beban;
. kKebijakan Akumitansi tenteng Dans Cadangan,

dan
n. Kebijakan Akuntansi atas Koreksi Kesalahan,

Perubahan  Kebijaken Akuntansi Perubahan
Estimasi Aluntansi, Dan Operasi Yang Tidak
Dilanjutkan,

Paszl 2

(1] Kerzngka Konseptual sebagaimons dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) tercaptum dalam Lampiran 1
yang merupakan bagian yang tidalk terpisahkan dari
Peraturan ind.

(2} Kebijakan  Akuntansi Pelaporan  Kewangan
scbagaimans dimalesud dalam Pasal 4 apat (2)

tercantum dalamt Lampiran 11 yang merupaken
bagian yang tidak terpisahkean dari Peraturan mi,

(%) HKebijakan Akuntansi Alun sebagaimana dimakaud
. dalam Pasal 4 ayat [3) tercanturm: dalam Lamplran
I yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Peraturan ini.
BAB [V
KETENTUAN PENUTUF
Fazal &
Pada saat Peraturan ini mulai beriaku, Peraturan Bupati

Nomor 25 Tehun 2014 tentang Eebijakan Alantansi
Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu, dicabut dan

dinyatakan tidak berlaiou.




Pasal 7
' Peraturat ind mulai barlalag pada tangeal dhvindanghan,

Agar setiap oreng mengetzhuinya, memerintzhizan
petiundangan  Peraturan Bupari mi dengan
, penempatannya  daleam  Berita Daerah  Kabupaten
G | Labuhanbatu.

Dltct:a.pkan di Rentauprapat

1
Iivndanglear: di Rantaoprapat
peade Eanggsl

SEKRETARIZ DAERAH KARUPATEN LABIHANBATU,

MUHAMMBAL YUSUF SIAGIAN

EEFRITA DAERAH KABUFPATEN LABUHANBATU TAHUN 2022 NOMOR




Lampiran [:  PFeramuran Bupat Labahanbaty
Momnr @ 273 TPHM 25707
Tonggal : 29 Ton | s,
KERANGEA KONSEPTUAL KEEBLJAKAN AKUNTANSI

! FEMERINTAH XABUFATEN LABUHANBATU

PENEAHULUAN

'I‘u.juaf.ri

1. Kerangka Konsepiual Kebijakan Almntansl Pemerintah Ksbupaten
Labuhanbetu mengacu pade Kerangka Konsepmal Standar Alantansi
Petnerintaban nntuk merimuskan konsep yang mendasard penyusunan dan
pehyejlan laporan kelimgam perpériniah daerah. Kerangka konsephaal
mengalni adaenya kendala dalam polaporan kenangan.

2. Tufuan kKerangia konseptial kebijjakan aluantansi pemerintah daerab ini
adalah sebagai acuan bagl
al penyusun laporen keusngan dealam menangpuisng masalah almintarsl

yvang belum diatur dalam kebijakan slouniansi;
bi saunditor dalam memberikan pendapst meng=nai apaksh laporan
. keuangsn disusun sesuai dengsn kebijjalan akuntanst; dan
¢} para peagguna laporan leuangan dalan: menafeivkan informesi yang
v disgjlean pads laporsn Kevangan yang disusun s«susd dengen kebijaltan
t pktntansi

3,  Kerangka konseptual ini berfongei sebagai acuan dalam hal terdapat masaiah
almuntans! yang belum dinyatakan dalam Kebijakan Aluntansi.

4. EKebijalkan aluntansi adalab prinsip-prinsip akuntanei yang telah dipilih
berdazarkan Standar Almuitansi Pemeiintaban unmk diterapkan dalam
p;n]maunan dan penyejian Laporan Kevangsn Pemerintab Deerah.

5. Tujuan hebijakan akuntansi adalah mengainr penyusunan dan penyspan
loporan keuangan pemerintah daerah unmk twjuen vpnim dalem rangles
meninghkatieen ketarbandinpgan laporan leemangun terhadap anggaran dan
antar periode.

6. Dalam hai terjadi pertentangan antars kerangia konaspiual dan kebipaloan
albantansi, meaka ketentuan kebijakan almntansi diangegulken relatt
terhadap kerangka konseptual ini. Dalam jungla panjeng, leonflik demikian
dibharspican dapat diselesailian sejalan dengan pengembangan kebijakan
akuntansi d mass depan. i
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7. Kerangka Konseptnal ol membahag;

Tujusn Kerangka Konseptal;

Linglungen Alnuntansi Pemerintah dacrah;
Petarraat dadi Tajuan Pelaporan Keusngan:
Fengguna dan Hebutnuban Informasi;
UnsarfElemen Laporan Xeuangan;
Fengakuan Unsor Laporan Kenangan; .
Fenguiuran Unsur Laporan Keyangan;
Asutnad Dasar;

Frinsip-Frinsip;

Hrpdala Informasi Abuntansi; dan

Diasar Huloms.

8. FKerangka Konseptual ini berlaku bagi pelaporan keusngan setiap entitas
skmniangi den sntites pelaporan Pemerintah Kabupaten Labarheanbatu, yang
memperslel anggaran berdasarkan APED, tdak tertparuk perdsabmaan

daershdan badean layanan nmum.

LINGEUNGAMN AKUMNTANS] PFEMERINTAH DAERAH

D. Linglungan operasonal organisasl pemerintah  deesrah  berpangarub
terhadap karakteristk fyjvan alomtans] dan pelaporan snangatnya.

10, Coi-cin pentng inglungan penpetintah dasrah yang perha dipertdimbangican
dalazn menstepkan twjuan eluntans dan pelsporan keuvsngan adelah
acbagai berifoak :

a)

L.J]

! <
° 3
el
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Ciri utame stuktur pomerintah dacrah dan pelayanan yeng diberikan:

1] beruk nmam pemerintah dasrah dan pemisahan kelmasasn;

2} siztemn pemerintahan ototom;

3] wadanya pengaruh proses politik; dan

4} hubungen antza pembayaran pajak dengan peleyanan pervetintah
dasrah.

£ keuangan persrmtah daerab vang pentng bag pengendalian:

1) anggaran sebagal pernyataan kebljakan publik, target fiskal, dan
sebagoi alat pengendalian;

2} investasi dalamn aget yang tidak langsung menghasilken pendapatan;
dan




3] Fenyusuten nilal asst tetap sebagal sumber daya skonond karna
digunekan dalam kegiatan aperasional pemerintghan.

CiRl UTAMA STRUKTUR FEMERINTAH DARERAH LAN PELATVANAN YANG
DIBERIKAN

Btk Umum Parmnerintzh Deerabh dan Pemisahan Kalmassan

i1

1z.

Dalam bentok Nogare Kezatuam Fepablik Indonesia yang berazss demokrasi,
kelmasasn ada di tangan raloyat Ralcyat mendmlegagilcan kelatasaan kepads
pejabat publik melalui proses pemilihan. Sejalany dengan pendelegaslon
kelouo saen ind adalab pemidzahan vewenang 3 antara slkselmf, leglalatif, dan
vadikaiif, Sistem i dimaksudkan untok mengawasi dan  menjaga
krstimbangan terthadap kemungkinan penyalahpunasn kekiasaan i antara
penystenpEarasn pernearintah dastab. Bardasarkam ketemitian perundangan
yang berlakn, diberlalookan otonomd dastakh di tnghoat kota dan atau Provist,
seHingpa pemerintah daerab kota/Provingl memiliki kewensngan mengatot
dirinya Jalam nrusan-urussn tertenta

Dalaim penyelenggaisan pengelolasn keuengan deerah, pihak eksekubl
menyuson anggaran dan menyvampalkannya kepads pihak legislabf untolk
I&:ndapaﬂ':an persetmjuan. Pihak ehkselotll bertangpang jawab  atas
prnyel:nggwmn ireuangan tarsebot kepada pihalk legielatif dan rakyat.

mﬁm@mwdmﬁmmam antar Pemerintah
13 Secara substanais], terdapat tige linglup pemeriniahan daelan ststem

Pernerintahan Republit Indonesia, yaiin pemermtsh pusat, pemerintab
provingi, dan pemenintsh kabupsten/kota, Pemperintah yang lebily luas
calupanniya memberl arahan pada prmerintshan yang caiupeannya lebdh
semopit. Adanye pemerintah yang menghsasilkan pendapatan pajak atan
bukan pajak yang lebih besar mengakibotian diselenggarakbarnya sistem
bagi hasil, alokasi dans umum, hibah, atan subsidi anter antitas
pricrintahan.

Pengaruh Proses Polibk
12

Salzh satn tjuan utema pemerintsh dasrah adalah  meningkadican
kescjabteraan rakyat. Schubungan dengan in:, pemerninialb dacrah berupaya
unmk mewujudkan kessimbangsn fiskal dengan mempertabenican
kemampuen keuangen dacrah yang bersumber dari pendapaian pajek den
sumber-sumber lainmya guna memenuhi keinginan masyaralaat. Salah satu




crl yang peating dalarn mevujudikan keseimbangan ferasbut adalabh
berlangsungaya proses politik untak menyelaraskan berbagai Lepentingan
yeng ada di mesyaraiat.

Hubungen antara Pembayeran Pajak dan Pelayanan Femerintah Dasrah

15.

Fajak yang dipucgut oleh pemerintah deerah dapat berups, pajak pemerintah
pusat msupun pajak daersh meskipon pemungutannya dilalmbean oleh
meerintah daergh. Mzkanisme oltocnomi memongkinkar adayva bagt hasll
aefas pemnunguian pajak-pajak tersebut

Walanpun dalam keadasn tertentu peinerintaly daersah memungat secara
langsung atas pelayanan yang diberiben dalam bentuk retribusi, sebagian
petidepatan pemerintsh daerah bBersumber dard pungutan papk dalam
rangks memberikan pelayansn kepada masyarakat. Jumlsh pajalc yeng
dipungut tidak berhubimgsn langsung dengan pelayansn yang diberiksn
pémerimah daetah kepada wajlh pajalt, Pagalt vang dipungut dan pelaganan
vang dikerikan cleh pemerintah desrab mengandung sifat-sifat tertendty yang
wadlb dipertbnbemgken dalam mesngembangkan laporan Kruangai, antara
lain sebagai berikut -

a) Pembayaran pajak: buian merupakan sumber pendapatan yang sifatnya
suka rela.

B Jamlsh pajak vang dibaysr ditentukan oleh basiz pengenssn pajnk
sebagaimanea ditsntulkan oleh peraturan perundang-undangan, seperd
penghasilan yang diperolch, lcksysan yang divmdlild, abdtivitas bernilad
tambah ekonomis, aten nilal kenikmatan yang diperolsh.

c] Efsiensi pelayanan yang diberikan pemerinich daerah dibandinglcan

: dengen pungntan yang digunaktan untuk pelayanan dimakeud sering
' sukar dubur sehubungan dengan pelayanan olsh pemerintah daerah.

d} Penguicuren kuelites dan kuantitas berbagai pelayanan yang diberikan

poinerintah deerah adalab relatii sulit.

Atiggaran sebagai Permyalaan Eebijaken FPublik, Target Fiskal, dan Alat
Fengendalian
16, Anggaran pemermish deerah merupakan dokumen formal hasil kesepalatan

antara skselootl dan legislatif tsmtang belanja yeng ditetaplran nntuk
meleksanakan kegiatan pemerintal dasreh den pendapates yang diharaphen
untak rmenutup keperluan belanje tersebut aten pembiayasn  yeng
diperlukan bila diperkirakan skan tssjadi defieit atan swplue. Dengan
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démilian, furgsi anggaran di linglungan pemerintah dasrah mempunyed
peogarah pentng dalam aluntansd dan pelaporen kruangen, antara lain
karena : :

a] Anggaran menlpakan pemyatasn kebijakan publik.

bl Anggaren merupaken target Gskel yang menpeambarksn kessimbemgan

! aplais belanjs, pendapatan, dan pembisyean veng diinginkan,
<} Anggaran menjadi landassn pernpendalian yang memilild kenseloiensi
' hulam,
L d]  Anggeran memberi landasan penilaian Kinerja pemesrminh daerah.

¢ Hasil pelaksanaan anggaran dituangksn dalam laperan keuangan
pomerintah deerah ssbagai pernyataan pertanggungjawaban pemeacintah
dacral kepada publlk.

Irrvestasi dalam Aset yang Tidak Manghasill-an Pendapatan

17. Pemerintah dserah menpinvestacikan dana yeng besar dalam bentok aset
vang tidak eccars langsung menghacikan pendapatan bagl pemerintah
dawersh, ssperd gedunyg perkantoran, jembsatan, jalan, taman, dan kawasan
rservasl, Sehagian besar aset dipakend mempunyal mase manfaat yeang
lama sehingea program pemelikeraan dan rehabilitasi yang memadal
diperlukan untuk mompatahankan maefaat yang hendak dicapal. Dengan
demikian, fangsi aset dimaksud bagi pemerintah dastah berbedsa dengan
funpgitiys bagi organisasi komersial. Bebagian besir zuet ferzebut tidai:

menghanllleen pendapatan secava langsung bagl pemerintah daereh, batikan
meniminlikan komitmen pemerintab dasrsh opniok memeliharanys di masa

mend:atang,

Penyusutan Asct Tetap

18. Aset yang digunakan pemerinteh, komtali beberapa jerrin aset tartentu sepert
tiiu‘mh, mempunyal masa manfast dan kapesitas yang terbatas. Seiring
dengars perurvnan kapasitas dan manfaat dari sustu aset dilalakan
|

4




PERANAN DAN TUJUAN PELAFORAN KEUANGAN

Fargnan Laporan Keuangan

12,

19.

Laporan keuangsn pemerntah daerah disusun untuld  menyediakan
itforrmasl yang relevan msngenal poadsl Dwiangar dan sslirith transakst yang
dilaiukan oleh pemerintah dacral sclama satn perlods pelaporan, Laporan
krvangan pemnerintah dacrsh teratame digunakan vntuk membandingian
realisasi pendapatan dan belanja dmgan anggasan yang telah ditetapkan,
mienilai Eondisl kevatgen, menilai efcktivitas dan efiniensi pemerintah
desrah, dan membantv meneninksn ketastannya terhadap peratbran
pretncarn gl ang .
Pemerintah dasrah mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-npays
vang telah dilskukan seria hast vang dicapai dalam pelaksanaen kegiatan
secara saistematis dan terstruktur padn suatu pericde pelaporan untuk
kepentingan:
al  Akuntabflitaa
Mempertangminmssablean penpelodasn sumber days aerta pelakzangan
kebijakan yang dipercayakan keopada prmonintah dacrah  dalam
| mencepai tujnan yang telah ditetaplean ssenra perlodile

b) Manajerrn

Membantil para penggnna laporan kenangan uniuk mengevaluasi
peiaksanasn kegiatan pemerintah daerah dalem periode pelaporzn
schingga memudshken fungsi persnransan, peageiolaan  dan
pengendalian atas gelurch aset dan ekuitas petnerintah dasrah untuk

kependngen masyaralat.

o Trensparansi

Mamberilten informasi Leusangan yang torbuka den jujur kepada
masyaraleat berdasarkan pertabangan bahwa masyarakat memdlild hak
untuk mengstahni sscara  terbuka dem menyeivrch  atas
pertanggungjewaban pamerintah daerah dalam pengelolean sumber daya
yeng dipercayalan kepadanya den letaatannya pada peraiuran
perundang-undangan.

I

I

I

|

I

i

d)  Kessimbangan Antar Generasi (Infergenerational eguityl

' Membantu pera penggtma laporan unink mengetahui  apakab
pernerimaart pemerintah daerah pada periode laporan cukup umtuk
membiayai seluruh pengeluaran yeng dlalokasikan dan apaleah genetasi
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Mengevalnasi kineje entitas pelaporan berirtama dalam penggnoasn
sutnber dajya elionatni yang dikelola pemerintah untuk mencapat kinerja
vang dircncanakan.

e ——

Tujuan Pelaporan Eeunangan

ot 249,

21

Felaporarr kewpangan pemenntah desrsh menyajilcen  informasi  yang

bermanfaat bagl pare penggma laporen dalam menilai akuntebilites dan

membuat kepuiusan bedk keepu usan elbanond, soddal manpem politilk dengen:

al menymdiakan informas] mengenai apakah penerimazn pearindes berjalan

culknp unlk memblayal sehurmh pengeluaran,

bi memyedialzan informas mengenai apatzah cara memperaleh sumbar dags

- ekonond dan alokasinya telah eesual dengan anggaran yang ditstapkan
den perathran penundang-vndangan.

¢ menyediaken informasi mengenal jumleh sumber daya ekonomi yang
. thipunakan dalam keplatan pemerintah deevabh serta hasil-hawdl ysng
| telah dicapat.

di menvediakan mfsToasi méngemad bagaimens  pemermtah dasish
! mendanai gehiruh kegiatannya dan mencublup lesbittithan kaemya,

e] menyediakan  informasi mengenai posisi kevangan dan  kendisi

' pemeéringeh dacrah berleaftan dengan sumber-sumber penerimaannya,

 badk janghka pendek rmaupun jangka panjang, termasuk yang beresal dasi

,  punputan pajalk den pinjemen.

) menyediakan informesi mengena perubaban possl  Reuangan
| pemerintah deerab, apakah mengalamt Menaikan atay penurunan,
i schagal aldbat kegiatan vang diladouleon eslars periods pelaporan

Untuk memenuhi tojuan-tujuan terssbut, laporan ieunangan pemerintah

desrah menyediakan mformasi mengensi sumber dan penggunasn sumber

deya lLeuvangan/ekonomi, transfer, pembisyaan.sisa lebih atan kurang

pelakaanaan anggaran, &aldo anggaran lebih, surplus/defisit-Laporan

COperasional, aset, kewajiban, elouitas dan arus kas pemerintab dasrah.
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PENGGUNA DAN KEBUTUHAN INFORMAS]
Pengguna Laperan Kenangan

23. Terdapai beberapa kelompok utama peniggzne laporan keuangan pemerimtal:
dasrah, namun tidak terbatas pada :
a) masyarakat;
b pars weld rakyvat, lembagn penganas, dan lembaga pemernilica;
¢ pihak yeang member atau berperan dalam proses donmsi, invescasd, dan
Pinjaman; dan
di pemerntah vang lebih tnggl (Pemerintah Pusat).

Ketratrhan informagi

24 Informas] vang d=ajilzan dalam Isporan druangan bermajuan umin uhmk
memennhi Eebutuhan informasi dard semoa kelompole pangguna Dengan
demikian laporan keusngan pemerintah daerah tidek dirancang untulk
memenuii ketutohean spesifik deri masing-masing lelompok pengguna.

25, Meskipun memiliki akaes terhadap detail informasi yang tercentam di dalam
laporan keuangan, pemerintah dasrah wafib memperhatikan informasi yang
dizajikan dalsm laporan kenangan untuk  keperluan perencenean,
pemgendalizan dan pengambilan keputusan,

KARAKTERISTIE KUALITATIF LAPORAN KEUANGAN

26, Karakteristih bualitetif laporan kenangan adalah ukuran-ulmran normostif
veng perlu divaudican dalam informasi akuntansl eshingga dapat memenibhd
fwjuannya
Keempat lmrakteristic bearlkut ind merupakan prasysrat normatii yang
diperlukan agar laporen kebangsn petaetintaly daecrab dapat memenuhi
knalitae veng dikehendali:

2] relevan;

k} andal;

c] dapsat dibandngkan; dan
d} dapat dipehami.

I
Fel=van

27. Laporan ksuangan pemerintsh daerah dikstekan relsvan apabila informasi
yang termpuat di dslamnya dapat mempengaruhi hkeputusan pengguna
laperan kensngsn dengan menchantunya dalam mengevalussi petistiva maas
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lalu, masa idni, atAu masa depan dan menegaskan atan mengoreksi hasil
etalnari pangaunsa laporan di measa laln, Dengan demilian, informazi laporsn
Kévtangan yang relevan adalah vang dapa.t dihubungk:an dengsn makeud

pmggunaannyn. E
28, quurm,ammgrelwmhamm ¥
& 8] Memilili maniast umpan ballk (feedback palua, artinya bahwe laporan

keuangen pemeriniah  dasralh  harue memiat nfomasi yang
memungkink=n pengguna laporan untuk menegaskan atau mengoreksd
" ekepeldasinya di masa laiu;
b} Memiliki manfeat predikbf |predicdve pafus), antinya bahwa laporan
kevangar: haius memuat miformast yang depat membenha penggunsa
| laporan untuk memprediltsi masa vong akan dateng berdegorkon hasil
| masa lah dan kejadian masa kini:
c}  Tepat waktu, saortnye babhws laporan keusngen pemerintah dasrsh hsrua
i chsajliad: tepat waltn sehingia dapat berpengiaui dan barguna uniak
pembuetan keputusan pengguna laporan keuangan; dan
Lengkap, artinva bahwa, penvyajian iaporan kenangan pemerintah dacrah
harus memuai informazi yang selengkap mungkin, yailu mencakup
gepmia informasi aluntansi yang dapat mempengaruohi pembusatan
keputusan penggana laporan.
i Informag yamg mslataybelalzangi setiap hotir nformasei pDtama yang
tennuat delan laporan Reuangan hanue dungkapian dengan jelas agar
kekelvwan dalam penggunasn informasd teresbut dapat deegah.

Azrdal
20 Informasi dalam Iapesan kenangsn pemerintah dacrah hame bebas dan
pengertian yang mepnyesatkan dan kesalehan materisl, menysajikan setiap
kenpatasn sccara jujur, serta dapat diverifikesi. Informasi akuntinesl yang
relevan, tetapi jtka hakilzat ateu peoygjiannya tidak depat diandallkar maka
pinpeunasn  informasi tersebut sccare polensial dapat menyesatkan.
Informas! yang andal harids mememubi kavalterisiik:
a) Fenyajiannye jojur, artnys bahwe laporan keuangan pemeriniah dactah
| huris mamuat informssi yang menggambarkan dengan jujur transaksi
sorta peristiva lainnys yang seharusnya disajikan atau ¥ang secard wajar
= dapat diherapkan untuk dissjilcan;
bl Dupat diverifikasi (werifabiity), artinye belrwa leporan Leuangan
| Pumerintah dacrah harus memuat informasi ysng dapet diuji, den
o apabila pengujian dlalmlzan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda,
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haszilnya harus tetap mennjukkan simpulan yang ddalke jaub berbeda;

dan

¢} Nelralitas, artinya bahwa laporan kevangan pemerintzh deerah harus
| memtat informesi yang diarehlkan vntuk memenohi kkebuinhan wooum
| dan tdak berpihak pada kebutuhan pihalk tertenm.

Dapat Dibandinglzan
o lebilh berguna jika dapat dibandingkan dengan loporan keuangan periode

gtbelumnya atau Japoran kruangsan pemerintah daerah lain pada umumnya.
Parbandingen dapat didakukan secars internal dan elisternal. Perbandingan
secars inierpal dapai dilakuksn bila pemermtsh dserah menerapkan
kibljakan alkantanat yang sama dari tsbun ke tahun. Perbandingan secaras
elaternal depat dilakuksn hila pemerintah dasrah yanp diperbandingkan -
mensrapkan kebjjekan akuntansl yang ssaca, Apabla pemstintals dadaah
akan menerapkan kebijalcan akuntand yang wbih badlk dardpada keebdjakoan
akuntansi vang sekorang ditetapkan, perubahan kebijakan akentansl hamas
diungkapkan pada periode terjadinya perubaban terasbut.

Dapat Dipahani

31, Ioformasi yang disajlkan dalam laporen kevangan arus dapat dipahami ¢lch
penggiina laporsn keuangan dan dinyatakan dalam bentuk serta iatilah vang
dizesvaikan dengan batas pemahmnan pars prenggona laporan. Untek it
pengeuna laporsn dissumsikan poemikild pengetahiran yang memadai atas
kegiatan dart Unglmongan operasi Pemeérintali dastah, serta adanya kemauan
pengguna laporan untuk mempelajard informast yang dimadaud.

UNSUR/ELEMEN LAPORAN EEUANGAN
32. Leporan keyangen pemerintah dacrab terdhrl dari:
¢ Laporan Keuangen yang dihesilikan cleh SKPD sebagad entitas almuntansi
i berupa
| 1) Laporan Realizasi Anggaran SKPD;
2] Meraca SKFD;
I 3) Laporan Operasional;
4 Laporan Perubahan Eluitas; dan
' 5] Catatan Atas Laporan KEeumngan SKPD.
B Laperan Keuangan vang dibasilken olel: PPED sebagad entitas akuntansi
& berupa:
1) Laporan Reakizasl Anggaran PPED;
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2) Neraca PFEL;
3] Lapetat Anig Keg;
4) Laperat: Operasional;
i 5 Laporan Perubahan Elruites; den
&) Catatan Atas Laperan Kpuangan PPRD;
¢} Luporan keuwangan gebungan yang mencerminkan laporsn ReVAgAL
! pemerintah dserah sehagai #ntitae pelaparan berapa:
' 1) Laporan Realinasi Angparan
2} Laporan Perubatian SALFSAK ;
3] Neraca,
i <) Laporan Operasionsi;
|
|

5) Laporan Permbahan Elouitas:

€} Laporan Arus Kaa ; dan

¥ Catatan atas Laporan Keusngan,
Selain laporan kenmngan pokok sepert dissbutr & atas, entitas pelaporan
wajth menyajiksn laporan lain dan/atran elemen Informasl alvntansi yaog
diwajibkcan oleh ketentuan peratiran  perandang-undingan  |statutory
reports|,

Laporan Fealizsasi Anggagan
34. Laporan Reslisasi AnggaranSKPD/PPHD{Pemmerintah <acreh merupalkan

33

laporan yang menyajikan ikhtizar sumber, aloizasi dan pemalajan sumber
daya ekonomi yang dikelola oleh SKPD/PFED/Pemerintah daerah, yang
mengzambarkan perbandingan antara realisasi dan anggarannys dalam zatn
informasi tentang reallgasi dan anggaran SKPD/PPED/Pemerintah daernh
secars tersanding. Penyandingar antara anggaran dengan pealisasinva
menunjukkan Gpgkat kelercapajan target-tarpet yeng telah disspaliati antara
législatir demgen ekselmtf sesvai pcramran pemndang-undangan.
Lipsur yang dicakup secats langsung oleh Laporan Realisss] Anggaran terdiil
dari pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaisan. Masmg-masing vnsur
didefinisikan sehagai berilot:
e} Pendapatan LRA (basie kae) sdalah penerimaan cleh Bendahara Umum
. Daerzh veng menaubab saldo anggazran lebil daiam periode tahun
' anggaran yang bersangiuten yang menjadi hak pemerintah deerah, dan
| tidak periu dibayar kembali clch pemerintch deerah.
b Belanja (basis kas] adslah semusn pengeliacsn oleh Bendahara Umum
. Daerah yemg mengurang saldo anggaran lebih dalam periode tabon
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anggeran bersangkutan yapg tidak aken diperolk pembayarannya
kembali oleh pemerintah daevah.
cfl Transier adsilah penerimaan/pengelnarsn vang dari susto entitas
pelaporan dari/kepada entitas pelaporen  lain, termasuk  dana
perimbangan dan dana bagl hasil.
It'f' ¢} Femblayaan (financing adslah setiap peperimaan/pengeluaran yang
tidalk berpengaruk pada kekayean bersih enttas yang pethr dibayar
kemball danfataw vang aban diteripa kembali, batk pada tahon
in 1 anggaren bersanglutan maupun tahvn-tahun anggarsm besilogtnya,
| yang dalam penganggaran pemerintah dasrah tertams dimaksudlcan
1 uniek menutup defizii atau memanfastkan surplus anggaran.
e Peperimsan pembisyaan antara lain dapst berasal dari pinjaman atan
pembayaran kembali pokeok pinjamsn, pemberian pinjaman kepada
entitas lain, atan penyertaan modal vleh pemerintah daerah.

Laporan Ferubahan Salda Anggaran Lebih
atay penurunen Salde Anggavan Lebih tahun pelaporan dibandingikan
dengen tahun: sebelumnya.

Heraca
27. Neraca menpeambarkan posisi kouangan spbtas akontensi dan enttas
pelaporan mengenei aset, kewefiban dan ekdtas pada tenggel tertentu.
38, Unsur yang dicalup oleh neraca terdin dari aset, kewafiban, den ekuitas.
Maging-masing unsur didefidsikan schagad beriiut:
&) Aset adalsh swmber daya ckonoml yang diluasai danfatae diritild cleh
| pemerinteh daerah sebagsd albbat deri peristiva masa lahy dan dari
j mana mardfast skopomd dan/atan sosial di mssa depan diharapkan
dapat diperoleh oleh pemerintah dasrsh, serte depat dinkur dalam
satuan uang, termasul sumber daya ponkeusngan yang dipetiukan
untul peayediaan jese bagi masysrakat nmum dan sumher-sumber
: daya yang dipelihars karena alasen sejarah dan taxdaye.
b Hewnjiban sdalah oteng yang dmbu! dari pedstiwa mess lalu yang
penyelesaiannya mengaldbatican sliren keluar sumber daya ekonomi
pemetintah dacrah.
Ekuitas adalah hekayren bhersgih pemerintah daerah yang merupakatn
selislh antara aset dan kewajiben pemerintah daerah,




A e PN TN e N T AL — LT AL Ty T e a1

Raet
g,

4].

42,

45,

13-

Manfasl ekonomi masa depan yang terwujud dalam aest adelah potensi aset
tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung mavporn Gd=i
lamgaung, bagi kegiatan oporasionsl pemerinteh deerah, berupa aliran
pendapatan atan penghematan belanja bagi pemerintah daerah.

As=t diklazifilkasiitan ke dzlam aset lancar dan nonlancar. Suamm aset
diklasifikagikan sehagai asect lancar jilza diharaplasn ssgera bntulk dapat
direalisanilizan atau dimdlild untuwk dipalcad atéot dijual delam waldu 12 [dua
beias) bulan sejals tanggal pelaporan. Aset yang tidek dapoat dioaguldoan
dalam kriteria tersebut diklselikasikan sebegai aset nonlancer,

Asst lancer meliput kas dan sctara loao, investasi jangha pendek, platang,
dan persediagn.

Azt nondancar mencelup aset yang bersifat jangica penjeang, den aset ek
berwanjed yang digotalan heie lagsung mavpaon Hdal: langsong untuk
kegiatan pemermtah deerabh atau yang digunekan masyarskai umum. Ased
nenlancar diklesifikamiloan menjad: mreetas] jangks panjeng. aset tetap, dana
cadangan, datt aset labinya.

investasi jangka penjang mcrupaktan movestas yeng diadalan demgan
maksid untuk mendapatksn manfaat skoromd dan tanfaat sasial dalam
jangha wakna lebih dari satu periode aluntansi. Investasi jangka pamjang
meliputi investagl nonpatmansm dan permaten. Investasi nonpermanen
antary lain Investasi dalam Sureat Uang Negara, penyeriaan modal dalam
plrn}'ek pembangunan, <an  investesi noopéermanen  lxnnys Investasi
permanen antare lain penyeitean modal pemeriniab dacrah dan mvestasi
permanen latenya.

Aset tetap meliputi tanah, peralaten dan mesin, gedung dan bangunan, jalan,
itigasi, dan jaringan, aset tetap 1efnnya, dan konstmuksl dalam pepgeciaan.
Aszet nonlancar lainnys didasifiisasil-an sebagni aset lainnya Termasulk
dalar: acet lainnys adalak aset tak bervgjud dan asst kerja sama (Kamitrasn).

Kewajihan

&1,

&7,

Karakterigtk esensial krwajlban adalah  babms pemerintah daereh
mampunyai  kewajiban masa ldni  yang dalan  petyelesaiannya
mengaldibatizan pengorbanan sumber days ekonomi di masa yang akan
datang,

Kewajiban urnumnya timbul kerena konsekuensi pelaisanaon tugas atau
tanggung jawab untuk bertindak di mass lahu. Delam kontelks pemermtabai,
kewrzjiban muncul antsra lain karena pengguiaan sumber pembiayaan




pinjaman dari maayarakat, lembaga ksvangan, entites penssiitah daetab
lain, atau lemmbaga intemasional. Hewsjiban pemerintab deerah jugs tegjadi
karena perikstan dengan pegawal yang bekerja pada pemerintah daerad ateu
dengan peinberi jasa lainnys,
48, Satiap kewsjiban dapat dipakaskan menurnt hukom sshagai ronsakuensi
| = dati kontrals yang menglliat atay peraturan perandang-undangarn.
| 49, Kewgjiban dikslompoledean ke dalarn ewajiban jangls podek dan kewajiban
jangia pageng Kewaliban jangha pendel mepupalian Eelompol: kewafiban
o yang disclesadlcan dalam wakiu kurang deri doa belas bulan setelah tonggal
pelaporar. Kewajiban jangka panjang adalah Ielompok kewajiban vang
| penyeclesajannya dilabubkan actelah 12 [dua belas) bulan ssjak tanggal
pelaporan.

-

Fkuitas

50. FEluitas adalah kelrayasn bersih pemmerintah daerah yang merupakan selisih
gntara aseit dan kewapban péemernintah dasrah pada tanggal laporan. Saldo
elmitae di neraca berasal dari saldo alchir laporan perubabem eloaites.,

Laporan Cperasinnal

El. Laporan Operasicnal menyajilkan ikhtissr sumber deya tkonomi yang
mengmbah ekuftas dan pengeunaannya dikeldla oleh pemermitah daereh
untuk kegintan penyelenggaraan pemerintshan dalam sane periode
pelaporan,

52. Unsur yang dicekup dalam Leporman Cperasional terdin darl Pendapatan-LO,
beban, transfer, dan pos-pos Inar hissa. Masing-masing unsur dapat
dijelaskan sebaged beziloar :

a] Pendapatan-Laporan Operasional (basis akrual) sdalsh hak pemerintsh
decral yang diakui sebagai pemzzubah nilal kekayasn bersih
by Beban adalah kewsjiban pemerintah dadrah yang diakul sebagai
pengurang nilal el:ayasan bersih
¢ Transier penerbnaen atan kowajiban pengeluaran uang derifolch suata
enititae pelaporsn dmifispada entitas pelaporan lain termasuls dana
perimbangan dan bagl hasil
d} Poo Luar Binse adaleh pendapatan luar binga atay beban huar biasa yng
terjadi karena kejadien atau transakel yang bukan merupakan operasi
biage, Hdel diharapkan sering atau rutin terjadi dan bereda di luar
| kendali pten pengarmh entita yang bersanglotan,

b

L
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Laporsn Arus Kas
53. Léaporan Arus Kas merupaken laporan veng menyajiican informasi mengenal
gamber, penggunesn, dan perubahan kas eclama satu periode alamtenei
serta salde kag pada tengpal pelapetan. Tujuan peleporan arus kag adalah
memberikan informasi mengenai simber, penggunesn, perubahan kas dan
s setara kas selama susiu periode akuniansi den saldo kas dan setara kas pada
tangzal pelaporan.
4. Unsur yang dicalmip dalam Laporan Srmis Kas terdind dad pemsrimasn dan
£ pengeluaren kas, yeng masing-masing didefinizilan zcbagai berikut:
a} Pencrimaan kas adeleh semus alivan: kas yang méasvk ke Bendaheara
Umun Dasrah,
b} Fengcluaian kas adalah zvmua elitan kes yeng ksluar dan Bendabera
I 1rmum Daerah.

Laporan Ferubahan Elkuites
S5. laporan Pernbahan Eluitas memyagiktan mfermas] kenaikan atan pamurinan

elnlitas taliuen pelaparan dibandingkan dengan tatan sebelupnya

Catatan atas Laporan Keuangan

56. Catetan Atas Lapiran Kevlangan menyajitkan penjelasan naratii atau rincian
derl angka yang terterz delam Laporan FRealishsi Anggaran, Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Labih, Laporar Operasionsl, Laporan Ferubahan -
Eluitas, Naraca, dan Laporan Aras Kas. Catedan ates Laporan Kenengan juga
mencakup informads tenfang Kebijakar alfintans vang dipergunaleon ol=h
catitas pelaporan dan informast lain yang diharuskan dan dlanjurican untuk
diunglrepkan &3 dalam Standar Akuntansi Pemerinishan, sertn ungkapan-
ungicapan yang diperiuken untuk meeoghasilkan penyajlan laporan kenangan
aecara wajar. Cataten atas Laporan Keusngan mengongkaplkan hal-hal

=t

sebagsd berilout:

g Mengungkepkan infoymasl umum entitas pelaporan dsn entitas

. alkuntangi

b) Menyajitan informasi tentang kebijeliat: Askal/kevengan, ekonomi ‘
regicnalf ekemiornd tnalora; :

¢} Menygjleem {khtisar pencapaisn kinerja kewmngan selama tabun

' pelaporsn berikut kendala dan hambatan yang dhadepi dalam
pencapaisn target:

4 Menvyajitan informasi teotang dasar psnyusunan laporan kevnengen deg

kebijakan kobjelian sloantensi yeng dipibh unib diteraplan atas

transalosi-transaks dan kejadian-kejadian penting laimnyes,;
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€} Menvajikan rinciag dan pebjelasan masing-Tnasing pos vang disajiloan

pada lembar ks laporan keuanpan:

Mengungkaplksan informesi vang dihsmskan oleh  Pernyatsan

StendarAlcuntansi Pemerintahan yang belum dissjiken dalam kembar

muka laporankeuangan;

) Menyediaken informasi tambeahan yang diperluican untuk penyajian yeng
| wajar, yang tidak disajien dslam lembar muka (on the faow laparan
, kevangan.

PENGAKLAN TINSUIR LAFORAN KEUANGAN
57. Pepgaltuaiy dalam aluntansi adalah proses penstapem terpenvhinys koiteria
pencatstan suai kejadion atau perdetiva dalam catatan altntans: schingea
akan memjadl bagian vang melengkapl unsur aset, kewaglban, ekuitas,
pendapatan-LRA, Dolanja, ponbiayman, pandapaten-LO, den beban
gabagaimana akan termmuat peda laporan Ksvengan pemerintaly daerab.
Pengaiouen diwujudican dealmm pencatatan jumlah vang terhadep pos-pos
lsporan keuvangen vang terpengertlh oleh ldfadian atsn peristivm, {erloait.
53, Kriteria minbnom yang perln dipenuhi oleh suatg kejadian atan peristiwa
untul dialon yera;
al terdapat Kemungidnan baivwa maniaar ckonomd yang bercaitan dengan
t kejadian atay peristwa tersebut akan mengsliv keluer dari atan masuk
| ke dalem sntitas aluntansi dan entitas pelaporan.
b) kejadian stalt peristiwa targebnt medepunyal nilal atan biays yang dapar
' Qinlur aten dapat disstimasi dengen andal.
59, Dalam menentukan apakeh sunaty kejadian/peristiwa memenuhd kriteria
pengakuan, peritt mempertimbemplion aspel: materialites.

Kemmingkinan Besar Manfaat Ekonomi Masa Depan Terjadi

60. Dalay kriteria peogaluan pettdapatan, konsep kemunghkinam besar manfaat
ckonomi mesa depan terjadi digunakan dalarn pengertian derajat Repastian
tinggi bahwa mumfast eknnomi masa depan yang betitaltan dengan pos atau
kejadian/peristiva tersebut alcen mengatc darl atau ke entitas pelaporan.
Konsep ini diperiukan dalum menghadapi hetidakpastian linglingan
operasional pemerintah desreh. Pengkajisn dergjat kepastian yang melekat
dla.'la.m arus manfaat skonomi mesa depan dialmkan atas dazar buktl yang
dapat dipercleh pads sesat penyusunan laporan ksuangan.

|
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KReandalan Fengulooran

al.

o3,

Eiiteria pengakuan pada umumnye didasarken pada nilai nang alibat
peristiwa atay kejadien yveng Gapat diandslkan pengukursnnya Namun ada
kalanys pengakuan didasarkan pada basll estmasi yang lavek. Apabils
pengukuran berdassrken biaya den estimasi vang layak tidak munglin
di}aku]:an,maknpengakumtmmksidmﬂﬂancukupdﬁmgkaplmpaﬂa
Cataten atas Leporan Keoanget:,

Penundaan pengakuan suatu pos atau peristiwa dapat terjadi apabila briteria
petigaduan beru terpenuhi aeteleh terjadi ateu ddak terjadi peristiwe atou
hegdasn lain 4i masa mendaiang,

Pengaliuan Aset
53, Aset diakui pada saat potenal manfaat ckonomi masa depan diperoleh oleh

a5,

pemerintah decrah dan memnpunyal nflal atan biaya yang dapat dinkur
dengan andal.

Lengan pensrapen bagis akimal, aset delam bentuk plutang atan beban
dibayar dirmuka diakui ketika halz Idaim untuls mendapatken arog kaz masulk
atan manfeat ekonomi lamnys deaol entitas lain telah atan tetap masth
terpenuhi dan nilai klaim terscbut dapst diviour atau destimeasi.

Aset dalam bemtulkt kas vang diperolsh pemerintah daerah antars lain
bersumber dari pajak dasrsh, retdibusi, hasil pengelolaan kelkayaan daerah
vang dipisahkan, transfer, dan penerimann pendapatan deerah isin-igin,
serta penerimaan pembiayaso, sepert hasl pinfaman, Proses pemuigutan
setiap uneur pererimaan teraebut sangat beragam dan melibatltan banyal
pihak atau Instansi. Dengan demikian, titk pengakuan penerimasn kas oleh
pemerintah daersh uniuk mendapailten pengekuan aluntansl merverlulean
pengaturan yang lebih rinci, termasuk pengaturan mengensi batasan waktn
sejak nang diterimma sampal praystorannya ke Relkening Kas Uimam Daczah.
Asat tidal: dialii jike pengeluaran talah terjadi dan manfaat ekonaminys
dipandang tidak mungkin diperolsl: pemerintah daerah setelah periods
aluntansi bexjalan.

FPengaloan Eewajban
66. Kewajiban diakai jika besar kemungldnan bahwa pengeluaran sumber dayn

skonomi akan dilalnkan untok menyelesailan kewajiban yang ada sampad
sagt pelaporan, den perubahan atses kewajiban tersebut mampunyal nilai

penyelesalan vang depat divlkur dengan andal.




67. Kewajibab diaui poda siat dane pinjaman diterima atan pada saat
kewajiban thmbul,

Feifigalvan Pendapatan LO dan Pendapatan LEA

68, Pendapatan-L0 diskui pada sant timbulnya hak atas pendapatan terscbatt
atan ada alitar masuk surzber daya ekonomi.

69. Pendapetan LRA dialazi pada saat diterima di Rekening Kes Umum Daerah
atan oleh entitas pelaporan.

0. Pendapatan-LO dialoii bersamaan dengan petrerimaan kas dilaknion apabila
dalam hal proses transalesi pendapatan dasrah tidal: terjadi parbedasm walan
antara pensiapan hak pendapatan daerah dan penerimsan Kan dasrah. Atan
pada saat diterimanys koa/eset non kes yang menjedi hak pemerintah
dactah tanpa lebdh dulu adanya penetepan. Detgandemiltdan, Pendapatan- i
LOdielrui pads saet las diterima bedk diserts? meaupuan Gdak disertas
dolamen penetapadi.

71, Dalamn hal badan laysmen umgm dasrah, perndapatan diakui dengan serpacy
pedaperaturan periindangan mng memgahr memgenad badan layanan utonm
daerah.

Pengaluan Beban dom Belangs

2. Beban diakyy pada saag timboinya kewsjiban atau terjadimya konsemsi aset,
aten terjadinya perurunan manfast ekonomi atean potensi jese.

73, Belanja dialmi pada seat terjadinya pengeluaren dari Fekening Kas Vmitin
Dasrah aten entitas pelaporan. Ehusus pengelvarsn melslui bendahara
pengelnaran pengakuannya terjadi pada zaat pertanggungawabsan atas -
pengelnaran  tersebut disahkan oleh unit yang mempunyai Megs
perbendaharasn,

T4, Pengaluan beban pada periods bemjalan & Pemermtah  Kabupeten -
Lebuhanbetu dilekuken bersamean dengan pengebinran keg yaitn pada sant '
diterbitlymya SF2D belenja dan Pertapgeungjawaban (SPJ),  kecuall
petgeluaren  belaoja  modal. Sedangken pengalman beban pada saat
penyusunan laporan keangan dilalukan penyesuaia.

PENGUEURAN UNSURE LAPORAN KEUANGAN

75 FPengukursm adalak proses penetapan nflai uang untuk memgakuni dan
memasuidcn setiap pos dalam laporan keustigan Pemeriniah daerah,
Penguicuran: pos-pos  delam  lapsran  kenangan Psmerintab  daerah
mengrunaksn pilai perolehan historis. Aset dicatat scbesar pengeluaran kas
dan Ee.tara kes atau sebesar nilai wajar dert imbalan yang diberikan untuk

[ .-
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memperoleh asét tergsbut Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber
ehotwmt Yang digunskan pamerintsh vntuk mermenithi kewmjiban,
Fengulturan pos-pos laporan keusngsn menggunakan mata uvang repish.
Transaksl yang menggunakan mata uang asing haros diknnversilo teglsbih
d_'ahulu dan dinyatakan dalam mate nang Rupiah dengan menpgiinakan nilaj
tukar /Joirs tengah berlk senital yang berialm pade tanggal transeksi.

ASUMS] DASAR

7.

Agvinsi dasar dalem pelaporan keuangan pemerintah dasrah adaleh
etrggapan Yang diterima schagai sustu kebenaran tanpa perdu dibuktiarn
agar kebijalan aluntensi dapat diterapkan, yang terdiri atas:

a] asamsi kemandirian entitas;

bl asumsi kesinambungan entitas; dan

¢l  asumsi keteruluran dalam satuan uvang [monehuy measirement)

78, Asurmnsi Remandirian entites, yang berarti bahwa unit peperintah daersh

70,

21,

schagal entitas pelaporan dan entites akuntansi dianggap sebagal vnit vang
mandin dan meampunyal kewgitban tdntuk menysjikan laporan kepangan
aé:hingga tidak terjad] kekacanan antar uhit pamerintabee dalamn pelaporan
keruangain, Salab zaby indilasd terpenuhinya asvma bd adelsb adanys
kewenangan entitas uniuk menyusun anggeran dan melzskaanakannys
derigan tanggung jawab penub. Entitss bertanggung jawab ates penpelzlean
aget dan sumber dayae di lnar nerace wntik kepentingan yorisdilcsl tagas
pokolkmya, termasul atas kelhilangan atan kerusakan asct dan sumbesr daya
dimalsud, utang piateng yang tegadi sldbat pambiiatan kepuitisan entitas,
serta terliksana tdadnya program dan keglatan yang tolah ditetaploas:.
Entitas di pemcrinteh dacrah terdiri atas Entitaw Pelaporan den Entitas
Alnmiangi.

Entitaz Pelaporan adalah pemerintal dasrah yeng terdivi dar] satu ataw lebih
entitas akontansi vang menurit k=tsnbian peratusan perondang-undangan
wajth menyampaiken laporan perienggdng-jawabas:  berupa  laporan
keulangan Pamda.

Entitas Alkuntansi adalah satoan kerja penguna anggaran / pengamna baang
dan FFED den olch karenanya wajib menyelenggeraken aluntans: dan
menyusun lapoten kevangan untuk digabumgitan pada entitas pelaporan.
't:mg iermasuk ke dalam enttas akuntans adalabh SKFD dan FPED.

1
|
1




Eesinamiungan Entitas
82 Laporan keuvangse Pemerintah dasrgh disusun dengan asumsi bahwa
me deerah akan berlanjut keberadasnnya dan tidak barmaksud
Ketervburan dalam Satuen Usng [(Monetory Measuramend]
3 §3. Laporan kenemgan Pemerintah dasyah herus menyajilan setap keglata
yang diasumeilsn dapat dinflai dengan sstuan vang. Hal id diparhatan agar
memungkinksn dlakabiannys analisis dapn pengikoren dalam alountansi.

PRINSIF AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN

84. Pringip aluntansi den pelaporan keuengan dimaksudkan sebagsi ketentuen
yang harus dipahaml dan ditsati cleh penyelenggara akuntansl dan
peiaporan keuangen pemerintah daereh daleam melslnleoas kegistannya, serta
oleh pangpung laporan dalam memahsmnd laporan kevangan yang disgjikan.
Bertkut int adalak delapan prinsip yang digunalian dalam ekontanal dan
pelaporan kepangan pemerintah daerah:
a) basls aluntarsd;
b prinsip nilai peroleharn;
ol  prinsip realizasi;
d] prinsip substensi menpangguli formalitas;
&  prinsip perodisitan;
I pringp lonaistensi;
g prinsip pengungkapan lengkap; dan
L) prinsip penyajian wajar.

Basis Alcuntansi

635, Basis akuntansl yang digonekan dslam laporan kenangan pemerintalh
dasrah sdalahbasis alrnal untuk pengslatan aset, kewajiban, dan eloaitas
dalamneraca, pengskgan pendapatan-LO dan beban  dalan  laporan
opetasicnal, Dalam hal peraturen perundsngan mewgjibkan disajikennya
lapcoran kevangean dengsn basis kas maks sntitas pemerintsh dacrah wrajib
menyampeikan laporan demrilian

26, Pasziz alTual untl L berarti pendapatan dialui peda saat hale untol
memperyish pendapstan teish terpenubi, walaupun kas beham diterima <3
Feltening Kas Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan, dan beban dialood
pada saat kewrajiban vang mengaidbatkan penurninan nila kekuyaan bersdh
telah terpenubd walaupon kae balum dikeloerkan darl Relkening Kas Umum
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Daerah ateu entitas pelaporan. Pendapatay, seperti bantaan pihak luarf asing
dalam: bentok jase dissjikan pule 3 LO.

87. Dalam bal anggaran disusun den dilabsanskan beidasarksn basis kas
meaks[FA disnsiin berdasagian basis kas bérerti pendepatean penerimean
pembiayasn dialmi pads saat kas diterima oleh kas daersh atan entitas

v pelaperan, sérta belanja dan pengeliaran pemtiayaan diaddui pada saat kas
dikeshiarkar dar] kan dasvah, Pemerintah daeraly Hdek menggiivalran ietilal
lzba, melainksn mengpunsakan gisa perhitungan angearan {lebih /Eurang)

= untul setinp tahun anggaren. Sisa perhitungen anggaran tergantung pada
melisih realisasl pendapatan dan pemibiavaan peerimeaan dengan belanja dan
pembiayasn pengeluaran.

83 Baslz aliual natk neraca bevarti bahwa asst, kewajlban dan eloaitas dialoi
dan dicatat psda sadl terjadinya transskad, atau pads saat kejadian atan
kondizi linglungan berpeangarzh pada kevangan pemerintah desrgh, bukan
pada saat kas dterimna atau dibayee oleh ket daerahi.

Prinalp Milai Parelehan (Fistorical Cost Prineisle)

89, Aset dicatat sebesor jumidah kas yang Gibagyar atan sebesar nllsd wajar dan
imbalan [aonsiderasion} unink memperoleh asct tereckut pada saat perolchan.
Utang dicatat sebegar jumiah kes yang diharaphsy altan dibayarkan viitalk
mementhi kswajiban di masa yang aloen datang dalern pelaksansan keglatasn

90. Penggunaan nilai perolehan lebih depat dismdalken deripada nilai yang Jae,
Lkarena nilai perolehan lebih obyelcdf dan dapat diverifilsasl, Palam hal tidak
terdapat nilai historis dapat digunakan niled wajar aset atay kewsjiban
terlcait.

Frinsip Realisast [Realizaiicon Principle

f4. Keterpediaan pendapatan! basis kes) yang telah diotorieasi melalnl APBD
selama suatn tahun angparan akan digonakan unmk membiayai belamja
dasrah dalaw: periode tehun anggaran dimaksud atan membayar utang,

6S. Prinsip layak temy bisya-pendapatan (matching cost ogainst ravenue principle)
tdek mendapatkan pemckanan dalem akuntansi pemerintah daerah,
a:'ebagaimana diprakiilan dalam almintansi sektor swasta.
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Pringip Substansi Mengungguli Formaltan (Substance Char Form Principlel

58,  Informasi aluntansi dimaksudkan untuk menvajgikan dengan jufur transatai
scrta poristiwa lein yang seharusnya disa!i!m*:, rpaka trensalosi atayw peristiva
lam tersebut harus dicatat dan dieajilten sssoai dengan substane dan
realitas elkonomi, buken hanya mengiluti aspek formalitasnya. Apabila
gubatanei transaksi atau peristive lain tidals konsisten/berbeda dengan
aspek formalitasnya, maka hal terscbut hatus divngltapican dengan jelas
dalamn Catatan Ates Laporan Keusngsn.

Prinsip Perivdisitas (Perlodicity Principk

67 HKbgiatan aluntans: dan pelaporan keuangan Pemerintah daerah periu dibagl
menjadi pericde-pericde pelaporan rehinggs kinerja Pemerintah daerah dapar
diuknr dan poaiai sumber daya ysng dimilikinya dapar ditentakan.
Perlode utama pelaporan keuangan yang digunslean adalah tahuneam, Neamun
periode bulanan, trivulanan, dan semeateran sangat dianporkan,

Prinaip Konsistensi [Conzislancy Principle]

63. Perlalouan almntans vang satoa haris diterepkan peda kejadis yang sooitpa
dari perlode ke pericde olesh pemerintah dasrah {prinsip konsistensi internall.
Hal iti ridak Berarb bahwa tidak boleh terjadi perubahan dar satu meiode
aluntans ke metods alnonianst vang fain.

69, Mectods ekuntansi yemg dipakai dapat dhabal dengan spaat bajmra metode
yang haru diterapien harues menunjukkan hasil yang dwbih halk dari metode
yang lama. Pengaruh dan pertimbangan atas perabehan pemerapan metode
ivi harys divngkapksn dalam Catatan Atas Laporaty Keuatigan.

Prinsip Fengungkapan Lenglkap (Full Disclostre Princie)

70. Laporan keuangan Pemerintah deerah harus menyajilcar secara lengirap
informasi yang dibutuhkan olsh peagguna laporan. nfermasi yang
dibutuhican oleh pengguna laporan dapat drempathan pada lembar rmaka lon
the foce) laporan keuangan atay catatan atas leporen keuangam.

!

Prinsip Panvejian Wajar (Foir Prasenigiion Principlel

71 Laporan keuengan Pemcrintsh daerah harus menyejikan dengan wajar
I.:.apnran Realizasi Anggaram, Laporan Perubshan Salda Anggaran Lebib,
Heraca, Laporen Operasiongl, Laporan Perubshan Elmiitas, laporan Aruz
Kas, dan Caiatan Atas Lapora Kenangan.
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v2. Foaktor pertinbangan schat beagl penyusun laporan keusangan Pomcrintsh

dasrah dipetlukan ketila menghadapi ketidakpastisn peristiwa dan keadaan
tertentn. Ketidakpastian scpertl i diakul dengan mengungkapkan haliicat
sarta  tingleatnya  dsngan  menggunalran  pertimbangan  sehat  dalam
penyusunan laporan Ksnangan pemerintah daerah. Pertimbangan s<hat
mengandung unour kehati-habian pads saat malalmbary pralirsan dalam
kondisi ketidakpastian schingga aset atavw pendapatan fdale dinyatalan
terlalu tinggt serts kewgjiban dan belanja tidak dinyatakan teriain rendab,
Nemnen demildan, penggunaan prertimbengagr schat tdak memperiienankaa:,
miselnya pambentalan dana cadengan tersembunyi, sengaje menctapltan
aset ataw pendapatan vanpg terdampau rendeh atan sengaja mencatat
kewajiban dan belanja yang terlempau tinggl, sehingga laporan keuangan
tidak netral dan tidak andal.
f

KENDATLA INFORMAS] AKUNTANSI YANG RELEVAN DAN ANDAL

73, Eendale miorinas vang relvan dan andal adalah zetiap kesdaan yang tdak

memmnghkinkan tercapainya bondisi ideal delamm mewujudicen informasi
ghuntansi yang relevan den andal dalsm laperan kouangan Pemerintah
deversh sebegai akibot ketérbataser (#mitelions) atau karena alasan-alasan
t|=rf:1.-.ntu - Tiga h&l yang mengakibatkan kendsla dalam mewujudizan informast
aluniansi yang relevan dan andal, yaita:

2) Materialitas;

B Pertimbangan bisva dan manfaar; dan

€} EKessimbangan antar karekteristik Jniealitatif,

Materiglitas

74,

Laporan keuangan pemerintah daerah waleupun idealnya memuat segala
Irformasi, tetapi hanya diharnsken memuvat informasi yang memenihi
kriterid matcrialitan, Informasi dipandang material apabila kelalalan vtk
mencantmioan atan kesalahan dalsm mencatat informasi tersebut dapat
mempengaruhi kepatusan pengguma leporan yang dhiiAlal atas dasar
informasi dalam laporan kenmmgan pemerintah daerah,

-
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Fartimhamgan Biaya dan Manfaat
75 Manfaat yang dibasilkean dar] informasi yang dimnar dalam laporan kruangan

pemerintah daerah seharusnya melebihi dari hiaya yang diperlukan untok
p:h_.njmsunan laporan tersetaat. Qleh karena ity laporen keuangan pémerintah
dasrah ddak semestinys menyajikcan informasi yang maniastnya lehik kel
dibandinglzan haya penyusunarnmye. Namun dermildan, svaluasl bays den
manfaat merupakan proses perimbengan yang substansial. Biaya dimatsud
juga tidak herus dipiln) oleh pengguna fnformast yang menlleemat] wanfane.,

Kesernbanpan atter Karakteristik Eualitatil

76, Keseimbangan entar karakterstik kvalitaldf diperiukan unbul mencapal

satey kescimbangan yang tepat di antara berbagel tujusm reemaebf yang
diharapkan dipenohi oleh laporan keuvangan pemerintzh  dactah.
Kepentingan relatif antar karskteristk lealitati delam borbagai kasus
terbeda, terutama antara relevansi dan keandslan. Parenduz  Hoglat
kepentitigen antara dua keraliteristile lvalitatifl tersebut merupakan masalah

pertimbangan profesional.

DASAR HUKUM PELAFORAN EEUANCGAN
ELS

Pelaporan lenangan Femerintah dacrah diselenggaralan berdaserkan

peraturan perundang-undengen yang mengatur kevangsn deerai:, antera

ladn:

a) Undapg-undang Dasar Republil Indonesia 18453, khususnya bagian yang
| mengatur keuangan negera;

b} Undang-undang Nomor 17 Tabun 2003 tentang Kenangan Negara;

£) Undang-undang Momor 1 Tahan 2003 tentang Perbendaharaan Negara;

d) Undang-undang Nemor 15 Tahun 2004 tentang Femeriksaan Pengelolaan

dan Tanggung jawab Keuangan Negara;

¢] Undang-uwndeng Nemor 23 Tahun 2014 teniang Parnerintab Daerah;

) Undang-undang Nemor 33 Tahun 2004 tenteng Perimbangan Kenangan
' atiara Pemerintah Pusat dan Daerah;

# Peraturam Pemerintah Nomorll Tabun 2019 tentang Pengelolaan
| Eeuangan Daetali;

W) Paraturan Pemetintah Nomer 71 Tabmn 2010 tentang Stendar Aluntensi

Pemerintaliass;

1’! Peraturen Menteri Dalam Hegerd Homor 13 Tahun 2006 tentang Pedomen

Pengelolagn Keuangan Dasrah yang telah heberape kali diubah werakhir
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dengan Fersturan Menteri Dalam Negeri Momnor 77 Tabun 2020 wntang
Padorsan Telniz Pangelolaan Kevangan Daerady;

j] Buletin Tekniz Btandar Abuntsanasi Pemerintahan; dan
J k} Peraturan Dacrabh Nomer Talun 2022 tentang Pokole-Pokok Pengelolasu:
' Keuangan Dasraly,
=g
| ;
I
|
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KEBLIAKAN AKUNTANS) PELAPORAN KEUANGAN

EEBLIAKAN AKUNTANSI PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

FENDAHULUAN
Tujuem

1

Tujuan kebijakan alintansi ind adalah mengats penyajian  laporan
evangan untk ayguan vmum |generdl purpase financal staterments) dedam
rangla meningkatken lcterbandmpan laporen leuangan beilt terhadap
abiggacan, ahter periode, maupun antar entites almntane,

Untuk mencapai tjuan tersebut, loebijakan aluntansi imi menstaploan
saluruh pertimbangan datam rangka penyajian laporan ksuangan, padomarn
girulur laporan Beusngan, dan persyaratan minimum isl laporan keuangan,
Laporan keuvangmn uwnivk tnjusan umam adslsh lsporan keusngan yang
ditijukan unek memenuhi kebufunhen bergama sehagian hesar pengaina,
laporan. Pengalvan, pagulmran, dan pesgungkapan transaks{-transalis
spesifik dan petistiwa-peristiwa yang lain, diabar dalam kebijakan alountans
yvang khusus.

Faang Linglap

4.

Laporan kevangan untuk tujilan vmum yang disnann dan Heaglean dengan
besiz akTual.

Laporan keuangan untuk tujusn umum adalah laporan yang dimsaksudien
k. memennhi Lebutuban pengguna. Yang dimaksud dengen psngguna
adalah masyarakat, legislatll, lembage pemeriksa/pengawas, pihak yang
memberi atan berperan dalam prosss donaz, mvestasd dan pinjamesn, serta
pemerintsh yang kbih tneggl (Pemerintah Pueat, Pemerintab Provinsi).
Laporen kevangan meliputi laporan keuangan yang disajllcan terpisah sten
bagion datd laporan keuangan yang dissgikan dalam dokumen publii lainoya
seperil laporan tahunan.

Kebijakan akuntensi ini berlalm unink entitas pelaporan den entitas
akuntansi delam menpyusun laporan keuangen. Eatitas prlaporan yallo
Pemerinteh Kabupaten Labuhanbati, sedanghan entitas aluntansi yaim
SKPD dan FFED dalam linglkap Pemerintah Kabupaten Labuhanbam, tidaie
termesuk perusahasn daerah.

Basls Alnintanai

7.

Easls akuntansi yeng digunakean dalam laporan kenangsm pemerintah yaitm
basig alaual.

2
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DEFRINIST

Berikut adalah isiilah-igtiish yang digurakan dalam kebijakan akuntansi ini
dengan pengertion:

tahunan ptmmntahﬂn d&ﬁrahfangd.{semjuicrlehmmm Perwalkilan Rakyat
Daerah.

Arys Kag adelah arus mesuk dan arus kelvar kas den sciara kas pada
Bendahara Umum Dacrsh,

Apst mdalab sumber daye skenomd yeng dikusasdi den/atenn dimilild olel
pemarintch dasrah sebagad altbet darl perlstbra masa ladu dan dari mana
manfaat ckonemi dar/atan sosial dl mase, depatr diharapha: dapat dipesroleh
u'!-eh pemerintahl desrah, serta dapet dinlnr dalam satvan vang, termasuls
sumber daya nonlosliatipan yag dperholan untul penyediaan jasa bagi
masyxrakat umam den sumber-stimber dara vang dipelihers korena alasan
sejaral den budaya.

Apet Talk Borauigd adaleh aset nonlievsngan vang dapat didentifilasi dan
tidakk mempunyai wujud fisik serta dimikild untul digunekan dalam
menghasillken barang ataa jasa atma digenalan untuk tujuss lalvevys,
termasuic hak atas kakayasn mteleldtiat,

Bget Tetap adalah aset boragjud yang mempunyal masa manfaat lebih dan
12 {dua belss) bulan untuk digunaken delamm kegatan pemerintah daeccab
atan dimmanfaatkan oleh masyarakat vmuim.

Easia Akryal adalah basis alountansi yang mengalogi pengaroh transaksi dan
peristiva lainpnya pada sast iransaksl dan peristiwa i terjadi, tanps
memperhatikan saat kas atau setera kas diterima atan dibayar.

Basis Kas adalah basis akuntansi yang mengakul pengaruh transekst dan
peristiva lainnya pada saat kae atau seters kas diverima atau dibayar,

Bebap adalah penurunan manfaat elconemi atau potensi jasa dalam prriode
pelaporan vang menuroniosn ekoites, yang dapat berupa pengeluaran atan
konstmsd aset atan imbulnys kewajthan

Belenia adalah zemua pengelaran dari Rekening Kas Uheenm Daerah yang
mengirang JFaldo Anpgaran Lebih dalam petiode tahun  anggaran
bersangkutan yang tidak alken diperoich pembayarannys kembal cleh
p;merintah.
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Dana Cadagigan adalah dane yang dimsihisn unink menampung kebubtubzi
yang memerhukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuli dalem sam
talun anggaran.

I Elcultas adalah kekayaan bersdh pemerintsh desrah yemg merupakan selisth
afitars azet dan kewajiban pemerintah dascah.

Eniitas Akuntgnel adalah Satuar Kerja pengguna Angparan {penggina
barang dan olsh karenanya wajh menyelenggarakan abuntans] dan

& menyusin laporan keuangan untuk digabungican pada entitas pelaporan.
Yang termesttk ke delam sntias alomtansi adalah SKPD dan PPED.

Enttgs Pelaporan adaleh Pemerintah Daerah yang terdir: dari satu atau l=bih
¢ntitas aliintanel yang menirmt Betentuan peratiran pertrdang-1rnd engan
wajlb memrampalkazn laporan pertanggingiawaban berupa laporan kenangan
Femaerintah Dzaerah.

Invesiasi adalah asst vapg dimalksadkan antek memperolsh manfaat
ekonoinik sepertt bunga, dividen, dan royalt, atay manfaat so=al schingea
dapat menmingleathean ksmampnan  pemerivtabh  daerah  dalam  ranghks

pelayanan kepada masyaralkst.

Ens adalah vang tunal dan salde simpanan di benk yang setiap sast dapat

diguna'k.an untuk membiayai kegiatan pemerintahan,

Ezs Umum Deeralh adalabh tempat penyimpenan wang dassah  yahg |
diterrtulcan oleh Bendaharawsn Umum Desrsh witik menampung sehiroh

penarimasn dam pengeluaran pemerintady daerab.

Lswalibag adaleh utamg yang timbul dar peristwa mase lalu yang
penyelesatannya mengakibofltan aliran  keluar sumber daya skeneomi
pemenntah dasrah. i
Laporan Keyghoan Gabunemp adalah suatn laporan kevangan yang
merupakan gabungen keseluruhan laporan kenangan entitas aliantansi
Elehin.gga tersajl sebagei satu cntitas pelaporan tmunggal.

|

Laporan Keugngan Interim adaslab laperan keuangan yang diterbitican di
4 entars dua laporan keuangan tabunan.

Mata Usapng Asing adalah mata wang selain mate vang Fapish.
]
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Materiglitas adaish soatu Rendied jilea tidsle tersafilevvnys atau salsh safi
suam nlormes akan mempengaonhi keputisan atan pendladan pm:ﬂlma
yang dibual ates dasar laporam kenapgan, Maledalitas tergantung pada
hakil:ar atay besamya pos atag kesalshan yang dipertimbangkan dari
keadaan khusuz dimena kelburengan atan salah sajl berladi.

Milai Wajar adalah nitaj fukar aset atay penyelesatan kewajiban antar pihak
yang memahani dan berheinginan unttlk meladonlan (rensaks] wajar.

Pembiayaan (fingnoing adalah setiep penerimaan yang perh dibayar kembeall
dan/alay penpelusran yarg abar diterima Lembali, baik pada tahun
anggaran bersanglutan manpun tahvn-tahun anggaran beriicvinys, yang
dalam penganggaran pemerintsh dserah terciama dimaksodkan uniok
thenutup defisit atau memanfastzan surplus anggaram,

Pendapsign-1¢) adalah hak pemerintak daersh yapg diakui sebagai
penambah eluitas dalam periade tahun anggaran vang bersangizitan dan
tidak perlu dibayar kembaiz '

Pendapatan-LEA adaish sermntia panerimasn Hekening Kes Thonurn Dasrzh
yang menambah Saldo Anggaran Lebib dalzm periode tahvn anggeran yang
bersanzloatan yang menjadi hak pemerintab, dan tidak perlu dibayar kembali
cleh pemerintah.

Fenvaguten adalah adalah alokasi yang sistomatiz atas nilad et asct totap
vang dapat disvsotian (deprecabie assets) selama mase manfast aset yang
bersanglontan.

Persediaan adalsh aset lancar dafam bentuk barang atau perlenghopan yang
dimaksudkan untuk menduloung Eogiatan operasional pemerintah dasrah,
dan barang-barang yang dimalksndican umiok dijusl denfatau diserabdoan
dalarn rangka petayanan Eepads masyarakat.

Fog Lusr Bigga adaloh pendapatan luar biesa/beban hiar biasa yg terjadi
karena kejadion atow transaksi yg bukan merupaken operasi biasa, tidak
dikarapkan saring atan rtin terjadi, dan berada di luar kandali atsu
pengarinh entitas bersamgloutan

Bekening Kas Umum Daspell adalah rekening tempat penyimpanan uang
dasrsh vang ditentulcan oleh bupar uniok mepampung selurnh penerimasm

Jdacreh dan membayer sehirub pengeluaran dasrsh pada bank yeng
ditetapkan.
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Suldo Angearan Lebil adalah gunpringan saldo yang berazal dari akomulasi
S]IiLFﬁf SiKFA tahun-talnn anggasan scbelimmya dan tahun berjalan serta
péanYesnsian Ism yeg dipeslesm et bem

ke mplah pada kure yang berbeda.

Setars Kag sdalah mmvestasi jangka pendelc yang sengat liuid yeng siap
dijabarkan menjach kax serta bebas dari riaito perubahan nilai yang

Yiga Lebibh /Kursng Pembisvesn Angeeren (SILPA/SIKPAL sadealah sclisih
lebih/kurang antere realizasi pensrimean dan pengeluaren APBD selama
satl periede pelaporan.

Surpius /Defisit-LR4 adalah selisih lebih/kurang antara pendapatan-LRA
den belanja selama saty perdode pelaporan.

Surplug /Defisit-LO adalah selisih antara pendapatan-LO dan beban selama
satu periede pelaporan, sctelah diparhitunghan surplis/ defisit dari kegiatan
non operasional dan pos luar biasa

Tangeal Pelapresn adalah tangeal hari terekbir dord auaty periode pelaporan.

TUJUAN LAPORAN KEUANGAN

9.

1C,

Tujuen ymum laporan keuangan adalah menyajikan iniormasi mengenai
posisi ketangan, realisasi anggaran, ams kas, dan kinerja keuangan suaim
entitazs yang bermanfeat bagi pam pempgunza dalan membust dan
mengsvalaasi kepntusan mengena alokast sumber daya

Secara spesific, tujuan pelaporan keuangan pemermtah daerah adadah untak
menyajiltan mformasi yeng berguns uniuk pongambilan beputnsen: den
untak menunjukken skuntabilitas entitas pelaporan aias sumber deya yang
dpercayskan kepadarya, dengan:

a) menyediaken informes mempenal poelsl sumber daya  ekonomi,
Lewajiban, dan ekuitas deaia pemerintah daerab;

mecayedinkan informasi mengenai perubaben posiei sumber daya
ekonomi, kewajiban, dan skuitas dema pemerineah daersh;

menyediekan Informaei mengansi sumber, alokasi, dan pengganaan
surnbwer daya aleonomi; '
menyediakan informasi mengensi ketaatan realizasi terkzadap
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11.

12,

13.

14,

-

<) menyediakan informszi mengenal cara entitas pelaparan mendsnai

akthvitasnya dan memenuhi keburnhan kasnys;

menyadialan miormasi mengenal potensi pemerintah dacrah untuk

membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerhitahan;

menyediakan infrtnazi yang berguna untuk mengeveluasi kemanpnan

atititas palaporan dalam mendanad alkctivitasnya.

Pﬂamm keusngan juga menyafkan informast begi pengguna mengena:

a) Idikasi apekah sumber daya telah diperoleh dan digunalean zesnai

dengan anggaran; dan

hj indikani apakah sumber days dipercleh dan dipunaken sesuai dengen
. ketentuan, termasui; bates anggaran yang ditetapkan olch DPRD.

Untuk memenvhi tajutan umtms ind, laporan keuangen menyediakan

fermasi mengensi entitas dalam hal:

a] aset;

b} kewajiban;

¢ chutas;

d] pendapatan;

#] helanja;

ft pembisyean; dan

gl am= kan,

Informasi dalam laporan kenangan tersebut relevan untuk memenuid fujuan

sébagaimana yang dinyetakan sebaumnya, nasmun tidek dapat sepermubnya

memenyhi  tujunan  terssbut. Infomesi tambshan, tarmasuk laporan

menkeuangan, dapat dlaporEan bersama-sams dengan laporan kevengan

unttik memberiian gambaran yeng lebih komprehenaid mengenai aktivitas

suatu entitaz pelaporan sslema sati pericde.

-

Femerintah daereh menysjikan informasi tsmbakan untuk membantu para
peoppuna Jdalam memperidralian kinetja kenangan entitas den pengelolaan
aset, seperti halnya dalam pombuatan dan cvaluasi kepuiilsan mengenal
alokasi sureber dayva ekonomd. Informas: tambaban ind termasul tncian
rﬁmgma.i output =ntitas dan outcomes dalam bentuk indilcetor kdnerja
tcenangan, laporan kinerja kewangsn, tnjsuan program den laporsan lain
mengetral pencapatan kbinerja keuangan entitas selama pericde pelaporan.

TANGHIITNG JAWAB PRLAPORAN KEUANGAN
15, Tanggung jawab penyusunan dan petivajian lapotan kevangan berada, pada

pimpinat: entitas.
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KECMFPONEN-KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN

16. Homponen-komponets yang terdapat dalam suatl sst laporsn kenangan
pokol: adalak:

aj) Laporsn Flealinaai Anggaran;
l:!] Laporat Perubsahan Saldo Anggaran Lebih;

(=Y c) Neraca;
& Lap?rﬂn Operasional {LOY);
e] Laporan Ams Kas;
! f] Laporan Parubahan Ekvitos (LPE|; dan

gl Catatan atas Laporan Keuengen.

17. Komponen-komponesn laporan keusngan terssbut disajikan cleh setiap
entitas, ecuali Laporan Arus Kas yang hemya disgjikan olch entitas yang
mempuanyal ngel perbendaharasn umum, dan Lapersn Perubahan SAL
vang hanya disgjikan oleh Bendahare Umum Daerah dan entitas pelaporsn
yang menyusun laporan keuangsn konsolidasiannya

STRUKTUR DAN IS[

Pendafiuinan

1% Pemyvataan Lebgjakan alountansi ind mensyaratkan adanya penguanglkapan
terizntu pada lembar muka (on the fzeq laporan keuangan, mensyamatkan |
pengungkapan pos-pos lamnya dalam Jemshar muka laporan kevangan atan i
dalxn Catatan ataz Laperan Keusngan, dan mercskomendasilcan format |
sabagel lmnplran kebijalan alantansi Ini yang dapat ditkud oleh entitns
aluntans dan entitas pelaporan sesual dengan sitvas] masing-mesng.

Identifikasi Laporan Kevangan

19, Laporan kenangan difdentifiRasi dan dibedakan secars jelas deri informasi !
leinnya dalam delmumen terbitae: yaomg sarna.

20¢. Hebijakan skuntansi hanya berlaku untuk laporan kedangan dan tidak
untuk informasi lair yeng dieajilan dalam suatn laporan tabuman stag ;
dokumen lainnya. QOleh karcpa i, penting bag pengguna uvituk dapat
membedakan informasi yang disajiken menurat kebijekan slomtansl dari
mftrmasi lain, namun bukar merupakan subyek yang dator dalam

P kebijakan alountansl ini.
21, R[atiap kemponen laporan keuangan harus dijdentifikesi secara jelas. Di
o saraping ita, informasi berikut hans dikemuknlon secara jelas dan diulsng
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phdaaeﬁ-uphalm leparal: bllamatia paria untuk memperclel, pemahaman 1 .
y’nngm:mndunus Infarmag] yang Haafiian;

v dari bebdrapa entitag alomtans:
A of tanggal peloporan atau periode yang dicalup oleh laporan kevangan, yang
gagual dengem leomponesn-komponsn laporan kenangan;
| dy mata nang pelapormn adalah Bupial; dan
o ¢ tinglcat lstepaten yang digunakan dalam penyajien angle-angka pada
_ laparan kenangan.
22. Berbagai pertimbangen digundken vniuk pengatoran fentang penomoran
halaman, referenmi, dan susunan lampiran sshingga dapat mempermudai
pengguna daiam memahami laporan kepapgan,

23. Leporan keusngan seringkaii lebhih muodah dimenpgerti bilamana informani
dizgjikan dalem fbuen atau jutase rupich. Feoyejien demilden ini dapat
diterima  sepanjang tingleat ketepatan dalam penyajian  angha-angka
diunglaplon dan inflormanl vang relevan Gdak hilang,

Ferinde Pelaporan
Dalarn situasi tertenta, 1anggal laperan susam entitas berubah dan laperan
keuangon tahvnan disajikan dengen suatu periode yang lebik panjang aten
lebily pendek dari satu tahun, catitss menguneleapkan mfhemensd betilout:

g alasan peogpunaan periode pelaporan tidalk samg tahun,
b} fakta bahwa jumlah-jumlah komparatf untuk laporan terfenio sspertd
arug kas dan catatan-catatan terkait tidak dapat diperbandingikan.

25, Dalam sltmasi tertento suatts entitas harus mengubah tenggal pelaporannys,
migglnye schubungen dengan adanya peribahsn  tahon  anggaran,
Pengungkapan atas perobshan tanggal pelaporan adslsh penting ager
pengguna menyadar kalan jumlah-jumlsh yang disgjiken unmk periode
salearang dan jomlah-jumlah kemparatif tidal dapat diperbandingkan.

1

Tepat Walcti
pr I{egunmlapnmnkeuﬂngmheﬂmmngbﬂmmlapaﬁnﬂdaktﬁmmmg
A pengguna dalam suaty perinde tertsnitu setclah tanggal pelaporan. Faltor-
- mm;mmmwmmmuaﬂmmﬂﬁmpﬂapmn
bukan merupakan alasan yang ¢zkup atas Legagalan pelaporen yang tepat

° waicty. Bates wekiu penyampalan leporan keuangan entitas almntansi .




selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah harakhirnyw tahun anggaran,
scdengkan laporan keuangan cntitas peiaporan selambat-lanbamya 6
(enam) bilan sstelakh beraldiirnya tahun anggaran,

[apore_m Realizasi Anggaren

27,

28.

21.

Liaporsn Fealisael Anggaran mengungkaplian kegiatan keuangan pemerintah
dasrah yang menunjuikan ketaatan tsthadap AFBD.

L;a.p-urm Realisasi Anpparen menyajicen ikhtsar sumber, alokasi dan
penggunaan sumber daya  ekoroml Yang dikcelola oleh
SEPD /FPED {Pemcriniel: dasrsh dalam satu periode pelaporan.

Laporan Realisast Anggaren SEFD menyajikan asiurang-kurangrya angir-
unsur sebagad berloet:

g Pendapatan-LEA;

b belanjsg

o) suvphas/defsit,

] aiga Jabih fkurang pembliayaan anggaran.

Laporan Reallsasf Angearan PPED den Pemerintah Daerah menyajikan
sckurang-lrurangnya unsur-unsur zebagai berikitt:

al pendapatan-LRA;

b} belanjag

¢ tranafer

d surpluz/deb=it-LEA;

e} pembiayaan;

1) sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran,

Laporan Realisasd Anggaran menggambarkan perbendinger antera anggeran
dengan realigaamys dslam satu periode pelaporan.

Laporan FRealisaal Anggaraw dijelaskan lebik lanjui dalam Catatan atas
Laporan Keuangan, Pepjelaran targebut menniat hal-hal yang mempengaruhbi
pelaksanasn anggaran seperti kebijakan fiskal den moneter, ssbab-sebeb
terjadinya perbedaan yang material antare anggaran dan reslisasinys, serta
daftar-daftar yang merinci lebih lanjut angke-engka vang disnggep perin
untuk dijelaskan.

Pepgaturan iebih  lanjut tentang Laporan Realisast Anggeren dan
peogengkapannya digtur dalem Kebijalten Alkuntansi Laporan Feallass)

Arggaran,

Laporan Ferubahan Saldo Anggeren Lebih (SAL)

33,

Laporun Perubshan SAL menyejikan sccara komparatlf dengen periode
sebelumnya pos-pos heritout:
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Hi Seldo Angyeran Lebih awal;

b} Pengerinaan Saldo Anggaman Lebih;

¢] Blsa Labih /Kurang Pembizyaan Anggeran tahun begalan;
di Korelrgi Kesalahan Pembulivan tabnn Sebeiumnya: dan
¢} Lain-lain;

fi Salde Anggaran Lebih Alchir,

MNeraca

3

3k,

35.

Nerace mehgpanbarkan poslsl betangar suatu entitas aloniamsi fentites
pelaporan mengenal aset, kewajiban, dan ekuitas pada tenggel tortentu.
Nilai ckuitas adatah kekayasn tersih pemerintab vang merupakan selisib
antara aset dan kewajiban pemerintah pada ienggal lsporan.

Salds elcuitae di Nerace berasal dari ealdo alhir ekuitar pads Laporan
Peiubahiaty Elaitas.

Flaxiflsa s

SF.

5.

9.

41,

Satiap cntitas alnintanai dan entitas pelaporan mengidasiflaaiizan asetnya,
dalem aset lancar deo nonlancar serta menghlasiffkasiken kewsjibannyae
menjadi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang dalam neraca,

ﬂeﬁap entitas akuntansi dan entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos
aset dan lewajiban yang mencaloap jumlah-jurslah yang diharapkan akean
diterima atan dibayar dalam wakty 12 [dua belss) boian sstelah tanggal
pelaporan dan jumiab-jumlab yang diharapkan elcan diterima ateu dibsyar
dalarn walktu lebih dari 12 [dua belas] buian,

Apablla sustu entitas akuntansi danfatau entitas peleporan menyedialan
borany-barang yang akan diguonakan dalam  menjalankton  kspiatan
pemerintaban, periv adarye kKasillasl terpisah antara aset lsnear dan
nonlancar dalam nereces untuk memberikan informasl mengenai barcang-
barang yatg alian dipunaken dalsm periode alnmteansi beribumya dan yang
aiten digunakan untuk kepertuan jangka panjang.

infonnasi tentang tengeal jatubh tempo &set dan kewajiban kenangan
bermanfaat untwk menilai likmiditas dan solvabilitas susty entitas
dluntacei fentitas pelaporan. Informasi tentang tanggnl penyelessian aset
nonksuangsn dan kKewajiban seperti persediasn dan cadsngan jugs
bermanfsat untuk mengetabui apakab aset dildasifikasilmn sebagai aget
lancar dan nonlancar dan kewafiban diklasifikazikan sebagai kewajiban
jengka pendek dan jangka panjang.

Meracs mencantamkan seloarang-lourangnys pes-poes beriloot:

al ka: dan setara kas;

|
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bp investas janghka pendel:
¢) piatang;
& persediean,
<) investani jangha panjang;
ﬂg axst t=tap;

’ g} aset lain-lagn

| h} leewsjiban janglta pendels

I} kewajiban jangka panjang,

o 1 clmitas.

42, Pengaturan lehih lanjut tentang neraca dan penguingkapannya diatur delam

Echitalcan akuntansi neraca.

Laporan Arus Kas

43. Laporan arus kes menygjiken mformasi mengenzi sumber, penggunaasm
perubahan kas dan setara kos pelama sahn perinde almntaned, dan ealdo kas

dan eetara kes peda tanggal pelaporan. Laporan amis kas disusun dan
disajilzan oleh FPEKD s:bagai unit yang mempunyai fuogel perbendaharasn

ummm,

44, Arus masuk den keluar kas dikleaifikssikan berdasgorkan aktivicas opernal,

investasi, pendansan, dan transitoris.

45, Penysjian laporan srus kas dan peapungkapan Fang berhubungan dﬁnﬁﬂ.‘ﬂ
arua kaa diatur lebikr lanjut dalam Kebijakan Aluntanst tepteng Laperan

Arus Kas,

Laporan Operasional

46, Laporan Uperasional menyajikan pos-pos sebagai berikut:
4 Pepdapatan-LO dar] keglatan operasionsl;

b} Beban dari liegiatan operasional;

g Surpins/defislt darl Keglatan Non Operasional, bila ada;

d} Poe lnar biaga, bila ada; dan
e| Surplus/defi=t-LO.

Lapeoran Perubahan Elkuitas

47. Laporan Perubahsn Hlmitas merupeken laporan keusngan pokok yeng

sslurang-lurangnya menysjikan pos-pos:
o a) Elkuitas awal;

B Surplus/defigit-LO pada periode beraanghmtarn;
1:=] Korelsi-koreksi yang langsung menambah / mengurang ckuiitas, misalnya
v koreksi kesalahan mendaser dari persedisan yang terjadi pads periode-

|
|
|
|
|
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' periode gebslumnye dan perubahan nilai aset tetap larana revaluasi aset
. tetap; dan
d) Thaitas akhir.

C-atat:d;nataa Laporan Kevangan

Strar

%ﬂgmdap&tdﬁunakmulehpenggmdﬂmmemahmidm

45,

membandingkannya dengan laporan kenangan entitas lafnnya, Catalan atas

Laporan Revanga: selturang-urangnys disgjikan dengan stsunan s=bagai

Teralaat:

a] informasi tentang kebiakan Askal fketuangan, eltotxom ragional felkonomnd
' makro, pencapaian target peraturen deetah APED, beriicut kendala dan
' hambatan vang dihadapi dalam pencepaian targst;

Bl Ikhlisar pencapaian kinetja keusngar selame tahun petaporan;

o] informas] tentang dazar penyusnnan laporan keuanpgmn den kebijakan-
. kebijakan akuntensi yang dipiih untok diterspkan atas waosaksi-
- transalksi dan kejadian-kejadian penting lainrys;

& pengungkapsn informasi untuk pos-pos aset dan kewajiben yeng trobul
| sehubungsn dengan peperapan basis aloual atas pondapetan dan belanga
. den rekensiliasinya dengan penerapan basis kas;

e informasl tambahan yapg dipsrhikan untek penyajian yarg wajsr, yang

tidalk dieajikan delam lember mmuika laporan suangan. '

fil daftar dan skedul

Cadatan ategs Leporapn Keuwangan disajilkan gecarn sistemats. Setap pos

dolam Laporsn FRealisasi Anggaran, Laporan Perubaban SAL, Meraca,

Laporan Operasional, Laporan Ams Kas dan Laporan Ferubahan Flkuitas

hares mempunyai referensl silang dengan informasi ferkalt dalag: Catatan

atas Laporan Keuangam.

Catatar atas Laporan Kevengan meliputi penjelasan atan dafter terinei atan

snalisizs atas nilai suabz pos yang disajikan dalam Laporan Reelisas

Anggaran, Leporan Perubahan SAL, Neracs, Laporan Operasionsl, Laporan

At Kas dan Laporan Pentbahan Ehuitas. Termasuk puia dalam Catatan

ambapmmﬁuumﬁmadﬂihpanyajianmﬁmmaaiy&ugﬁhmﬂmndm

diarjurkan oleh Kebijatzan Akuntansl Pemerintah Daerali il serta
perpungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlokan untuk penyajian
yang wajar atas laporan kenangan, seperti kewajiban kentinjensi dan

Lemitmen-komitinen lainnya.
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Datam lesadaan terteiitn wash dmungkinkan untk mengpobah susunan
penyajian atss pog-pos tertenin dalam Catatan atas Laporan Heuangan.
Misalnya informasi tingkat bunga dan penyssuales: nilad wajar dapat
digebunglsm dengan informesi jatuh tompo surat-surac berharga

Penyafian Ezbgjakan-kebfjakan Alontansf
82,

Hebijalan akuntansi peda Catatan atas Laporan Kcuangan menjelaskan hel-
Hal beriiut ini:

aj basis pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporam kelsmgan;

bl sampai ssjaith mene kebijakan-kebijakan akuntansi pang bercaltan
C denpan  ketentiian-lbetsntuad: masa  temaisd  Bebjjakan  skuntansi
© diteraplan oleh suatu entitas alontansd fertitas pelapormn: dog

€] setap kebjjekan aluntansi tertentu vang diperinkan untk meahami

lgporan keuangan.

Pengguna lsporan keusngan perlo meng=tabui basia-hacia pengukuran yang

digunalken sebagal landasan dslam penyajisn laporen keuangan. Apabila

}=bih dari satu basis pengokoran digonaien dalam penvusunan laporan

kenangan, make informasi yang dizajiken hearus cukup memadal untuk

dapat mengindikasilan aset den Eewenbsm yvang mengiinakan  basis

pengukuran tersett,

Dalam menentakan apalst susta kebijalan altuntansl perle diunglcaploan,

manggemsn hams mempertimbanghkan apeakab pengongkspan tersebut

dapat membanty pengguina vnmk memahami setiap transeksi yang

tercermin dalam laporan bsuangan. Kebijalan-kebijaizan aluntansi yang

perla  dipertimbanghkan untuf disajikan dalam Caratan ates Laporan

Eeuangan meliputi, tetapi tidak terbatas pada, hal-hel sabagai berlloot:

#) Pengaknan pendapsian-LRA;

b Pengakuaan pendapatan-LO

Pengalman belanja;

Pengaidian behan,

Prinsip-prinslp perryusunsn laporan konsobidasiang

Investasi;

Penpaluan dan penghcntien/penghepugan aget bervayud den tidak

berwujud;

Kontak-kontrak konsiruksi;

Kebdjakan kapitalignyl perigaliatan;

Hemitrean dengan fhak ketige;

Biaya penelitian dan pengembangarn;

e S - @ S G
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1} Perssdiann, baik yang untuk dijual maupun untok dipakad sendiri;
o] Dana cadangan; dan
n} Penjabaran mata wang asing dan lindang nilad

55, Sebap enthas akuntansifentitas pelaporan perlu mempermbangkan mifat
kegiatan-kegiatan dan hebjakan-Kebijakan yang perlu diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan. Sehagai contch, pengungkapan informasi
unbuk pengakuan pajak, retribusi dan bentuk-bentuk lainnya dari juran
wajlb (nimreciprocal revenue), penjabaran mats vang asing, dan perialooan
alountanaf terhadap selialh kurs.

E6. Kebijakan alantansi bisa menjedi signifikan walsupun nilel pos-po? yvang
disajikan dalaxn peciode berjadan dan sebedumnya tidak material, Selain itu,
perly pula diungkapkan kebijakan skuntanai yang dipilih dan diterapkan
yaog tidait diatir dalam Kebdjakan ini.

Fengungkapan-Fengungkapan Lainnya
57. Suatu entitas pelaporan mengungkapkan bal-hal berikiyt ini apabila behim

diinformasikan dalam bagian manapun dari laporan Keuangan, yaitu:

a) domigili den bentule bulodm suaty entias serta jurisdiks dimane entitas
terse buc beroperam;

b) penjelasan mengenad sifat oporas <nbtas dan kegiatan pokokrva; dan

&) katentuan perundanguandangsn  yang menjadi landssan  kegiatan
operasicnalnya.

——rEETT" w1 T r— TR T T = . N - . oo T SRl




-15.

KEBLAKAN AKUNTANETI PELAPORAN KEVANGAN

KEEIJAKAN AKUNTANS] LAPORAN REALISASI ANGCGARAN BERBARIS KAS DAN
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEEH

FEMDAHULLUIAMN
” Tujuan
1. Tujuan Kebijakan Aluintansi atas Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan
Saldo Anggaran Lebih adalah mrenetapken dasar-dasar penyajian Laporan
Realieasi Anggaran dan Laporsn Salde Anggaran lebih Pemerintah
Kabupaten Labuhsnbatu dalam rangka memenuhi hiuan akontabilitas

sebagaimans ditetapican oleh paratnran perundapg-andangan.

2. Laporan realisasi anggaran membenkan informasi tentang realisasi dan
anggaran sacara tereanding 4i Gngloat SKPD, PPEKD, dan Pemerintah Caerah.
Penyvandingen antéra anggaran dan realisasnve menunjuklken tngkat
ketercapaian target-target vang telah disepakell antera legislatil dan
ekielounl sesuni dengan peraturan daerah.

3 I.-apnran Saldo Anggaran Lebibh memberikan mformans tentang banaikan atan

penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan
tahun s&belymrys

Fuang Lingkup

4. Kebjjakan aluntansei Laporan Reallsasi Anggaran ind diteraplan dalam
penyajian LRA yang cisusun oleh SKFDBLULD, PFKD, dan Femda,

5  Eebjakan akuntansi Laporan Salde Anggaran Lebih {SAL) lebih hanya
disajitcan oleh entitas pemerintahan [Pemerintah Daerahj.

MANFAAT LAPORAN REALISAS] ANGOARAN

6. Laporan Realisasi Anggaran menycdiaskan infonmani mengenal realisasi
pendapstan, belanja, ansfer, surplus/defisit, dan pembiayaan dari entitas
gkuntansi dan fatan catiaes pelaporan yang masing-masing diprrbandinglan
dengan anpgarannya. [nformasi tersebut berguna bagi para pengguna
laporan dalam mengevaluasi keputuzan mengenal alokasi sumber-sumber

- dara ckonomi, akuntabilitas dan ketastan cntites alcuntansifentitas
pelaporan terhadap anggaran dengart:

al menyediakan informasi mengenal sumber, aloksg, dan penggninasn
sumber daya ekonomi;

e s L . L ) e L ' e . R . va
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b} menvediakan informasi mengenal realisas anggaran secara menyehlruh
yatig berguna dalam mengevaluasi kinerja pemerintah daerah dalasn hal
afigiensi dan sfekivitas penggUinasn anggaran.

Laporan REealisas Anggaran menyediakan informasi yang Hergona dalam
mempredikal sumber dayes ekonomi yang akan diterima untuk ooersdana
kegiatan pemerintah dasrah dalam perlode mendatang dengan  cara
menyajikan laporan secara komparatif Laporan Realisagi Anggaran dapat
menyediakan informasi kepada para pengguna laporan tentang ndilcasl
peralehan dan pengrunsan sumber daya ekonomi.

a) telal dilalesansban secars ofisien, efedetif, dan hemat;

bj telah dilaksanakan seauai dengan anggarannya (AFBLD|; dan

¢] telah dilakaaakan seauai dengan peraturan perundang-undangan.

CLEFINIS]
Berikut adalalt istilah-istilah yang digunakan dalam kebijakan dengan

pPETIERTlian:

Ty lapatan da slania Dacrah IAPBDY adalah rencana keuangan
tahunan pcm#dntﬂhm dacrah yang diactujui slch Dewan Ferwakilan Raloyat
Drasreh.

Azas Bruto adalah suaty prinsip yang fidak mompeorkenankan pencatatan
secara neto penerimasan actelah dikurang pengeluaran pads sustu onidt
corganisazi atau tdak memperkesnankan pencatatan pengeluaran seizlah
dilaloukean kompengael antara penerimaan dan pengsluaran,

Basis Kas adalah basis aloantansi yeng mengalogi pengarah transaksi dan
perisowa lanya peeda saat kas atau selars kas diterinos ataw dibeyar.

Belanis adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerak yang
mengurang <kuitas dana lancar dalam perisde tahun  anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperolesh pembayaranrnya kembah olsh
pemerintah dacrab.

Dana Cadangan adalsh dans yang disisihkan untuk menampung kebutuhan
yang memerlukan danes reladil besar :.rang tidals dapat dibebanbcan dalaan san

tahun anggaram.

Entias FPelaporgg adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lehib
antitas aluntansi yang menunit k=tenuan peraturan perundang-undangat




-17.

wagib  menyampaikan  laporan  pertanggungjawaban berupa  laporan
Kenangan.

Kas Umum Dacrab adalah tempst penyimpanan uvang daersh yang
ditetitukan oleh Bendaharawan Umum Daerah uniuk menampung seluruh
pencrimasn den pengtluaran Pemerintah Daerah,

Kebijakan Akuntans{ adalah prinsip-pringip, desar-dasar, koenvensi-
konvensi, ataran-ataran, dan prokdle-praktike spesifile yang dipilih olsh suaty
entitas pelaporan dalam pepyusunan dan penyajlan Laporan kensnga.

Pepdopatan-LEA adalah semua psnerimann Bekening Kas Umum Daersh
yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak peverintah daerah, dan tidak perlu dibayar
kemhbali oleh pemerintah daerah

Transgfer edalab penerimaan fpengeluaran vang darl suatu entitas pelaporan
dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana perimbangan dan dana
bag hesil.

Pembiavean (fransing sdslah setiap penerimaan yang perhu dibayar kembali
dan/atau pengeivaran yang skan dilerima kembali, baik pada tahun
anggaran bersanghutan maupun tahun-tahun angraran berikatnys, rvang
dalam pengangearan pemerintxh daerah terutama dimaksudkan unbiik
menulep defsit atag manan (Astkan surplus Argiaran,

Ferusahgan Dgergh adalah badan usaha vang selurub atay sebaman
modalnya dimiliki oleh Pemerintab Daerab,

Bekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang
daerah yang ditentukan oleh bypati untuk menamputig selurub penericasr
dasrah dan membayar selurubh pengeluarsn daerah pada bank yang
ditetapkan,

Surplus/Delsit adalah selisdh lehih/korang antara pendapatan dan belanja
selama satu pericde pelapora.

SILPA/SIKPA adalah selish lebih flurang antara realisani penerimaan dan
pengeluaran APBL sslemi st paviods pelaporan.

Saldo Anggaran Lebib adalah gunggungan saldo yang berasal dari atmulasi
SILPA/SIKPA tahun-tahun anggaran schelimaya dan tahun berjaian serta
penyesuaian lain yang diperkenankan




STRUKTUR LAPQORAN REALISAS] ANGGARAN DAN LAPORAN SALDC ANGGARAN
LEBIH

9. Laperan Realisasi Anggaran menyvajikan informasi realisasi peodapatan,
belanja, transfer, surplus/defisit dan pembiayaan, yang masing-masing
diperhendingkan dengan anggarsnnya dalam sata periods.

10, Dalam Laporen Roalisasi Anggeran harus dibdentifikkasikan aecara jtlas, dan
divlang pada setiap halaman laporan, jika dianggap perly, informasi berkuet:
a) nama IKFD/PFEDf Pemda;
bl periode vang dicalup:
¢} mata uang pelaporan yaatl REupiah; dan
d} satuan angka yang digonakan.

1. Laporan Salde Aoggacan Lebih menyajilcan informasi mengenai perubahan
gunggungan sakic SILPA atu SiKFA pada wahun pelaporan dibandingican
tahuin sebelumnys

FERIODE FELAPORAN

12, Laporan Realisasi Anggaran dam Laporan Salde Anggaran Lebih dizajikem
sckurang-lorangnya sekali dalam setahun, Dalam sitmasi tertenta tanggal
laporan swstu entitas berubah dan Laporen Realisasi Anggaran itahunan
cisajikkan dengan suatu periode vang lebih panjang atau pendek dari satu
tahun, entdtas mengungkapian informasi sebagai berikut:

Al alazan penggunaan periode pelaporan tidak sato tahun;
bl [akia bahwa jumlsh-jumlah komparatii dalam Laporan Realigasi
Anggaran dan catatan-calatan terkait tidak dapat diperbandinglkan.

TEPAT WAILTU

13. Manfuar suatu Laporan Realizasi Anggaran berlirang ks laporan tersabiit
tidak itersedia tepat padas waldtunys. Faktor-faktor seperti Komnplekmtas
operasi pemerintah  daereh tidak dapat dijadikan pembenaran atas
ketidakmampuan entitas pelaporan untuk menyajikan laporan keuangan
tepal waktua,

14, Femerintah daerah sebagai entitas pelaporan menyapkan Lapotan Realisas
Anggaran selambat-lambatnya ¢ {enam) bulan setelah berakhimya iabun
anpgassn. Entitas akuntansi menyajikan Laporan Realisaz Anggaran
aelammbat-lambatnya 2 (dual bulan sstelah berakhirnya taiut aggaral.

T
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[5I LAFORAN REALISAS] ANGUGARAN BEREASIS KAS DAN SALDO ANGGARAN
LEBIH

15. Laporan Realisasi Anggaran dissjikan sedemildan rupa sehingga
menonjolkan berbegai unsur pendapatan, belanja, surplus/defisit, dan
pembisyasan yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

16. Lapcran Realisasi Anggaran menyandingkan vealisasi pendapatan, belania,
tramyfer, surplus/defisit, dan pemblayasn dengan anggarannya.

17. Laporan Realisasi Anggaran dijelaskan lebih lanjut dalarn Cetatan atas
Laporan Keuangan.

13. Laporan Realinasi Anggaran selurang-kurangnya mencakup pos-pos sebagai
bkt
&) PFendapatan-LEA:

h]  Belanja

¢} Transfer;

d) Sorplus aten d=fisit;

2} Fenerimasan pembiayaan;

i Fengeluaran pembiayaan:

g Fembiayuan neto; dan

b} Sisa lebih/lurang perbdayasn angearan [SiLPA [ SiKPA|

19. Laporan 3alde Anggaran Lebih meéncakup pos-poa sebagai berikout:
a) Salde Anggaran Leinh Tahun Yang Lalu
b Penggunasn Sakdo Anggaran
cl Sisa lebih/ Rurang pemHayasn anggaren {SiLPA f SiKPA)
4d) Kerelesi/Kesalahan Peinbulogem Tehoun Scebelumnya
& Sakdo Anggaran Lebih Tahun Berjalan

INFORMAEL YANQ DISAJIEAN DALAM LAFORAN REALISAS] ANQOARAN ATAU

DALAM CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

20, Entitas aluntansifpelaporan menyajkan kasifikasi pendapatan-LRA
menurut kelompok den jenis pendapatan dalam Laporan Featisasi Anggaran.
Fincian lebih lanjut jenis pendapatan disajikan pada Calatan ataz Lapaoran
Keuwangan.

21. Fos pendapatan yang Jdivanksn dadsan Laporan R=alisas  Anggaran
berdasarkan kelompok pendapaian sampai pada kode rekening jenis
petdapatan, seperti: Pendapatan Pajak Daerah, Pendapatan Retribusi
Dmaersh, Pendapatan Hasil Pengelolasn Kekayaan Daerah yvang Dipisahkan,
dan Lain-lain Pendapatan Asli Dasrah yang Sah




22. Entitaz aluntansifentitas pelaporan menysjikan ldasifilkeasi balanja memarat

Jenia belanja dalam Lapotan Fealisasi Anggarsn, Pada laporan entitas
pelaporan, klasifilzasi belanja meruarat organisasi disajikan dalam catatan
atag laporany kevangan, Klasifikasi belanga menorit fongsi disajikan datam
satatan atas laporan keuangan

TRANSAKSI DALAM MATA LFANG ASING
23, Transsksi dalam mata vang asing harme dibulakan delam mate vang fepiah

derigan rmenjabarkan jumlah mata vang asing tergebut menmurat kurs lengah
bank scntral pada tenggal transalai.

FOEMAT LAFCGRAN REALISASL ANGOGARAN

24.

25,

26.

Retentoan peraturan perondang-undangen  memghaniskan  entitay
akuntansl/pelaporan menyvajiken laporan realisasl anggaran dalaam dua
format yang berbeda, yaity formeat seevad dengan PP Momor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemesintahan dan format vang diatur dalson
Peraturan Menteri Dalam Negeri Homor 13 Tahun 2006 yvang telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Megeri Memor 21
Tahun 2011 tentang Prrubahan Kedua Paraturan Menteri Dajsm Neger
Momor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Fengelolaan Eruangsn Dieerah
Entitas akuntansi menyajikan Laporan Realisesi Anggaran dalam format
seavisi dengean Peraturan Poemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Alkunlatnsi Pemerintahan sebagai laporan keuangan pokok dan format
Petraturan Menteri Dalam Negeri Homor 13 Tahun 2006 yvang tclah beberapa
kali diubah terakhic dengan Peraturan Menteni Dalam Negeri Nomnor 21
Tahun 2011 tentang Feubaban Keduva Peranuran Menterd Dalam MNegen
Momor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
schagai lampiran. lLaporan Realisasi Anggaran dissjikan semester dan
tahunan. laporan ini menysjikan informasi realisasi pendapatan, belanja,
transler, surphas dan dafisit, pembiayasn dan sisa Jebih urang) pembisyasn
daerah.

Contoh format Laporan Realisssi Anggaran enbites aluntansl sesuad dengan
Feraturan Pemerintah Nomor 71 Tabun 2010 tentang Standar Akuntensi
Pemarintahen dan format Feraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 13 Tahun
2006 vang telah beberapa keali diubsh teralthic dengan Peraturan Menteri
Dalarn Negeri Nomor 21 Tahun 2011 wentang Perubahan Kedua Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuvanpan Daerah disajiken dalam lampiran kebijalan alcuntansi ing.
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kebiiskan skuntansi Tuuum lampiran ini adalsh mengilustrasiian
penervpan kebijakan aluntansi.

27. Pemerintah Deerah sebagal entitas pelaporan menyajikan Laporan Realisasi
Anggaran dalam format sesual dengan Peraturan Pemerintah Momor 71
Tahun 2010 tentang Standar Aluntensi Pemerintahsn sebagai laporan
keuangan pokok dan format sesual dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nemor 13 Tahun 2005 yang telah beberapa kali divbah terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Meperi Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Keduz Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomory 13 Tahun 2008 tenizng
Pedoman Pengelolaan Xeuangan Daerah sebagal lampiran.

28. Conwh Iormar Laporan Fealisam anggaran Pemerintal: Deerah sesual
dengan Laporan Realisasl Anggaran Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Aluntans Pemetrintahan dJan Peraturan Menten
Dalam Negerr Nomor 13 Tahun 2006 yang telah beborapa kel divbeh teralchir
dengan Feraturan Menden Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Ferubahan Kedus Pemiuran Mentern Dalam Hegen Nomor 13 Tehun 2006
lentang Fedoman Pengelolasn Kmmgan Daerah ﬂlﬂ.ﬂ_]lknﬂ dalam lampiran
kebijakan akuntangi ini. Lj - - B

T adean bags o kehiiakan alkuntansi 'I'l.uuanlnmpl:mm:adalah
mengﬂu Braskon pererapan kel:-uakan akuritarysi.

FORMAT LAPORAN SALDD ANGGARAN LEBIH

2%, PPED selaka Besnidahazs Umum Dasrah dan Pemerintah Daeralr selaku
entitay pelaporan  yang menygikan laporan  keusngan konsolidasian
menyajikkan lormat Laporan Saldo Anggaran Lebih sesusi dengan Feramaran
Fernerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Aluntans Pemerintahan.

30. <Contoh [vrmat Laporan Perubahan SAL menurut Peraturan Pemenntah
Nomer 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan disgjikan
dalam la:uph*arl hebljaltan alcintansi ind. mw

hmplmn ini pdalah mengi]ultru:ﬂ-:nn PeneTREPAN kebunkm aluntansi.
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Contoh Format LA SHPD Berdawsariown FP 71,2010

FEMERINTAH KABUFATEN LABUHANBATL

a1

Lampican Il-b

Peraburan Bupad Labuhebebny

Moo

sty nai Lamnpican 1014

LAPORAN REALISAST ANGOARAN
UNTUK TAHUHN YANG BERAKHIE SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN
20X0
({Dalamm Bupiah}
w eI |
[ Provdapatan
1.1 Peridapatan Asll Dasrah
1.1.1 Fendaparan PRk
deerah
1.1.2 Pemmdupui i redribie
dasrah
L.1.%} Pendapratan hanil
pergeiolaun
Kekaynar datrah yang
Dripizahkan
1.1.4 Lain-laln  Pendapatan
Aali
Dasrah vang Sah
Jhimmba ik
2.1 Belanjs Cpetasl
211 Belanpa Prgawai
2323 Balanja Barang Jan Jusk
2.2 Belarp Modal
[ 221 | Belwnn Tanah
222 Belanjs Pernlatan dan
Meain
— W "MAEEEFT T T TG R R Y =TT T o TR R L
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Winkdbik
Drut 20X1 20X 1 20%0
23 Brchanin Qrdung San
Dabgisan
224 Eclnriie Julun Inigesi dan
Juritigan
I.2.% Bclanim Asct Toiap
Lainnva
226 Belanja Asal Lainnya
Jumak
Burping / {Dadladt)
- e . S - —ATFE e




Lampiran Il.b
Peraburen Bupaatl Lab bibar
Homer

Oumerisi Lampiran .0 O

Contoh Format LRA PPRD Berdasarkan PP 71,2010

PEMERINTAH KADUPATEN LABUHANBATU
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PPKL:
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIE SAMPAI DENGAN
31 DESEMBER 20X1 DAHN 206

[Dalant
RFupish)

Uralan

WX

2OX1 -

T PeRAApALan Tranaier

Tranafrr Proérintih Puset - D

Peritivhungin

L1

Dane Bap Haall

111

Tt Bag Foasl] Paga

1.1.3

Diin Baygl Hisdl Bukin Pigek f
F kvt Doyl Alum

1.1.4

Cana Adakas Uma o

1.1.2

Dyt b Adoliaal KIVILAE

12

“Tranafer Prmerintah Pusat- L

1.2.1

E'I.II.IEHII'M]III Ellﬂl

L.1.2&

Ell:l'.'lﬂ. f‘mmﬁm

1.4

Tranafsr Pemarindah Propas;
Bonserinmah Dverah Lodnnva

L3.1

Fendapatan Bag Haml Pigek el
Trined den Prmerimteh D
Lajnnym

I'erdepadion Bagi Hasd Lainnya dael
Jyevingl dan Pamerintah Casrrah

Lalnnye

123

] Bantui Exiukngan darl Proviie

ALa0 Prmarivah Dol o

Lubf=Lakn yung Sah

M
=

Tendapatan Hibah

PendapatanDare (et Fandapatan




T

,‘::t Oralan :ﬂ "'ﬂ“::" nw
73 Fmdapatan Lanoys
Jumlah Pendagaian
3 Bl i
Y Defan Cpureal
1.1 Eunga
T Subad:
714 | Hibeh
214 Bamstiisrs Sokial
2.2 Exanja Tidak Terdugn
T BalAnja Tak Terdugh
Jumleh Belanis
23 ~Transler
Eagl Husll
Bag Haml Retribug
usalah Traoasr
SLRPLLTE [EFIST)
3. Fedt{ inhien Ciartrwh
2.1 | Fonermesn PRmblaysen Casres
1.1 | Pofggubman SiLFA
1.2 Pancadran Dana Coadongan
313 Haadl Peojusian Fvkayean
Dasrah yang Dipisshloan
XA P-:nn'nml-’in.im Tincrnh
3.5 Pepermnaan Kembali Paoberan
Pimjoman
i Pererimdin Priabuig Do
Jumlah Penerimasn
12 Fengehumrwn Prabiaynan Decroh
32! Pemibeniiken Dane Cadangan
EE X Prnyeriaan JModal (i estas)
Peinerintah fiaerah
R Pembeyaran Pokok Liang
) Frmberinn Fujtet CHetih
Jumiah Penpeiuaran
Pembnysan Heto
1.4 Sina Lebih Pembinysic) Angisiah
(BLFA}
rr— — e — T TR T TR T :




26~

Lampiran 11.b

Peraturikn Bupati Labuhanbatu
o=l g

Ihasirasi Lampiran Il b.OL.&

Contoh Format LA FPRKD Berdasarikan FP 712010

FEMEERINTAH ¥FABUPATEN LADUHANBATL!
LAPORAN FEALISAS] ANGGARAN FENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

UNTUK TAHUHN YANG HERAKHIR SAMPAL DENGAN

1 DESEMERR 20X1 DAN 20H0

(Ol Fupdahy)
ADECE BN Feeafhpnnd Paabisssl
WO Taalan
20K] K1 ™ 2000
1 Pedapetar
1.4 Thanedagrirbigy Ayll Dukitwh
.17 Tenfspaian Fajek Daerah
.12 Fandapatin Redibus DesTah
) ‘Pandopstan Faasll Progpe Kkt
Kekayaan Dasrah vani Dwpisahlcan
1.L3 Pervibapatan fuli Duseradi Ladssia
12 Fendkpaian Transer
T2 1 Tranater Pernarintah Puset-Laoa
Perimbangan
1211 Cana Bag Harl Papk
T2 02 Dana Bag Haall Fukan Papek
[Samirer Trayd Adis]
L2132 Dani Al Lirmuwem
1214 |  DonpAlkosd Thuse
1.2.2 Tramafer Pemeronlal Puasl-
lalmnym
1.221 Dana Dhoorooki K e
1232 Daak PEnyeraien
123 _ﬁmw‘ﬁmn
1231 Pendapwtan Bagl Hazll Pojak
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ADLERTRE Tealivasd Eaalisesd
L) THadan
201 201 T 00
123.2 Pendapatan Sag Heml Lannm
14 Lakliy- ity Pec b pATAT yang Seh
141 “Fandapaian Hitsh
142 Fenddpalan Cana Daruret
L43 Fendapatan Lannya
Tl Pevvd it
) Belan
=1 Bl Opetax
F Belans Fegawa
PR Belinjs Barkng
1.3 Buings
i Sulbnhdh
218 Hilih
118 Eantusn Scaal
32 Barlanya Miodal
TN Balanjn Tanah
%33 Belanja Peraiatan dan Mealn
Z.2.4 “Eelanga Cedung dan
Bangpunan
224 Belanjh Jalkn, IHps i 4l
Jeringan
Z.2.5 Eelakja st Toup LamnyL
216 E4lAnja Asat Lainmyn
23 Bréunih Thiak Terdugs
231 " elunja Tidah Terdugd
Jumbnh Btlanp |
z.4 " Traner ;
— ]
241 Bag Huel Relinlvi & "?
342 Bag Fnal Porickpatan
lannym
Jnnlah TEanader
FURPLUZ / (DEFST
3 Pemibuayean
3.1 Fenerersan Penblayaan
3L Pangpur-ais Sk LEDih
Perhitungmn Abgparan ELFA|
e > - e - — - — + AT p——




tralan

20K 1

e

Wbkl el

LS )

Fencaran Danae Cadangpan

A4

Haall Ponjualan Belosyaan
Dasrdh pimg L pledliloin

Al

Pererrimasn Ponjmman Dresrak

Y 9

Perrermmenn Remiball PEoberiin
Finjamsn Doarah

EN )

Fensnmann Prtang Deerah

Jomind Penarmann

3.2

Fenptlinria PERabaysan

a1

_-Pgmhmtulmn Dans Endﬂ'l.;l:rl

A.z.d

" Panyeriean Modal (investas)

Femerimosh Cwcruh

A3

Fembayaran Folele Utang

1.4

Pemberian Fingaman Darrh

Jumish Pengelusran

PEMBLAYAN HETC

3

T T D ey M —— ey
IBILPA

4L ——TrTT e T E
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Lamplran Lk
Fetaturkn Bupati Labahanbai
Homar

Tvysyani Lampiran L0 O0LF

Conioh Format Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebibh

PEMERINTAR KABUPATEN LABUHANBATU
LAPOFEAN PEEUVBAHAN SALDO ANGGAFAN LEBIH
PER 31 DESEMEER 20X 1 DAN 20X0

URALAN X1 20X

Buklo Anggaran Labik awal

1
2, Peapgunsen Salde Anggaran Lebib
Y. | Sisk Lebih/Rurang Pombmes, Avgaran tabue

beariaban
4| Foreksi Kesalaban Pembulouss tabun Sebehamnm
% | Lain-lain

6 | Saido Anggaran Lebit Akhie




KEBLIAKAN AKLINTANS| FELAPORAN KEULANGAN

KFPLJAKAN ARUNTANS] LAFORAN OPERASIONAL DAN
LAPORAN PERUBAHAN EKINTAS

PENDAHULUAN

Tujuan

1. Tujuan pernyatasn stander Laporan Operagional adalah menetapkan dasar-
dasa penyajien Laporan Operasictial Pemetintah Daerah daiam ranghka
mementhi hijuan alkcuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan sehagsimana
ditetaplean oleh peraturan perundang—undangen-

2. Tujuan pelaporan operasi adalah m::mhm]:an informasi tentang keglatan
operasional keuangan yang tercerminkan dalam pendapaian-10, beban, dan
surplus fdefigit operasions] dar suatlk enttas p=laporan.

Ruang Lingkup

3. HKebijakan akuntansi ini diterapkan dalam penyajian Laporan Operasionai

4. Kebijakon aluntsnsi ini berlaku untuk satiap entites pelaporan dan snttas
alantansl Pemerintah Kabupaten Labuhsnbatia dalam menyusun leporan
gperasicnal vang o menggambarkan pendapatan-LO, Wekban, dan
parphis/defisit operasicnal dealam suatu periode pelaporan tertentu, tidak
rmasuk petusahsan daerah.

Manfaat Informasi Laporan Operasional
9. Laporan Opcrasional menycdiakan inforpasi mengenad selurubh kegatam
aperazional keuangan entitas akuntanai dan entitas pelaporan  yang
rercerthinkan dalam pendapatan-LC, beban, dan surplus/defisit operasional
dari suatu  anttas yvang penysjiannya disandingkan dengan  penode
sehehymnya,
5. Pengguna laperan membutuhkan laporen cperasional dalam mengevaluam
pendapatan-LO dan beban untuk menjalankan suatu unit atau seharah
entitas pérmetintahan, schingga laporan operasional menyediaken informasi;
a) mengenai besarnya beban yang harus ditanggung cleh pemerintah
dacrah untuk meénjalankan pelayanan;

bl mengenal cperasi kenengsn secara menyslurvh yang berguna dalam
mengevaluss kinetja pemerintah deerah dalam hal efisiensi, efeltivitas,
dan kebematan perclehan dan penggunnen symber daya ckonomi;

¢l ¥ang bergunas delam memprediksi pendapatan-LO yang akan diterima
untul mendanai kegiatan pemerintabh dacrah dalam periode mendatang
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dengan cara menyapkan laporan secars Komparatf dan
d] mengenai penununen clozitas (Hla defisit operasional), dan peningloatan
elouitas (bile surplus operasional).

7. Laporan operasional disusvnm untuX oelengkaps pelaporan dan sildas
alpntansi berbusis akrual Jull aserual 2ecounting cipclet sehingga penyusunan
Laporan operagional, laporam perubahan elmitas, dan neraca mempurniyad
keterkairan yang dapat dipsrtanggungjawabkan,

DEFINIS]

8, Berikut adalah istilah-istilah yang digunaken dalam kecbijalken dengan
pengertian:
Azas  Bruto adaiah suatu prinsip tdak diperkenankannya pencatatan
penitrimaan actelah diurangi pengeluaran pads suam unit organisasi atau
tidak diperkenankannya pencatatan pengeluaran  etslan  dilakukan

kompensasi antara penerimaan dan pengsluaran.

Beniyen Keusngary adalah beban pemerinitah dalam bentuk bantuatl vang
kopada pemerintah lainnya yang digunakan unttk pemerataan dan/atao
pertinglatan Kemampuan keuangan.

Banrtyan Sosgl adelah tranaler uang ataw barang vang diberikan kepada
masvarakat guna melndungl dari kemungkinan terjadinya siko sosial

Begiz Alkrugl edalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transakead dan
peristiwa leinnya pada saat hak dan fatau kewajiban Gmbual.

Boban adalah peyurninan manfast ekonomd atan potensi jass dalam periode
pelaporan yang menurunkan skuitas, vang dapat berupa pengeluacat atau
konsumsi aset atan timbulnya kewajiban.

Beban Hibah adalah beban pemerintah dalam bentuk vang /barang atay jasa,
kepada pemerintah lainmya, prrusahasn negavafdasrah, masyarake: dan
organizasi kemasyarakatan, bereifet tidak wajib dan tidak mengilkat.

Bebip Penyasaian adelah alokasi yang sistematis atas nilad suahy axet tetap
vang dapat disusutkan [depreciable assets) stlama masa maniast aset yang

bersanglautan.
Beben Transfer odalah beban berupa pengeluaran uang atav kewsapban

untuk mengeluarkan uang dari entitas pelaporan kepada suama entitas
;H:Iapu:ll'un Lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan.
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Entitps Akuntansi adalab unit panerintahan penggunsa anggeran/ pengguna
barang dan olch karenanya wafib menyslenggarakan akuntanai dan mensusun
laporan kenangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Enttgs Pelapotan adalah unit pemerintahan yang terdin dar samg atay Iehily
catitas alantansd aten cntitas pelaperan yang meanurat ketentuan peraturan
perandang-undengan wajib menvampaikan laporan perienggungawaban
betupa laporan ke aogan.

Eendapatany  Hibah adalah  pendapatan  pemerintah dalam bentuk
uang/barang atau jasd Jdard pemeriniah/pemerintabh datrah  lainnya,
perusahaan  negar/dasrah, masvaraket dan organisasi kemasyarakatan,
betsifat tidak wajib dan tidak mengiloat serta thdak secar tenLs-menens.

Fendapetan-[ adalah hak pemerintah  deerah wvang diskui sebagai
penambal ekuitas dalam peniode tahun anggaran yang bersangkutan dsn
tidak periu dibayar kembali,

Fendapaian Tiangfer adalah pendapatan berupa penerimaan uvang acau hak
untul: menerima ueang oleh sntites pelaporan dari suaty sntitas pelaporan

lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan.

Fos Lua: Bigss sdalsh pendspstan luar biasa atau beban luar biasa yang
terjadi karenas kejadian atau transakai yang boksan merupakan operasi biasa,
Ldak diharapkan sering alau rutin tegadi, dan berada o lusr kendal atan
pengarah entitay berzangloatar:.

Subsich adalah Seban pemerintab yang diberkan kepada pemusahaang
lembaga tertentu yang bertujuan unbok membanto biava produksi agar hargs
Jual prodult/jasa yang dihasilican dapat dijangkau olsh masyarakat.

1.} : gicngl adelah selizih lebih/Kureng antara
pmdapamn-opcmﬂmal dan beban selame gata pericde pelaporan.

Surplus/Defisit-1L0Or adalah seliath antara pendapstan-LO dan beban selara
satu pericde pelaporan, selah diperhitungkcan surplus/defisit dari kKegiatan
tion opurasional dan poa huar biase.

Untupng s Ruel Penjualan Asct merupakan selishh antaranilal buku aset dengan
harga jual aset,

FPERIODE FELAFORAN
9. Loporan operasional disajikan sekurang-kurangnya eckali dalam setabun
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Dalan situasi tertentu, apabila tenggsl laporan suatn entitas berubah dan

Laporan operasional tahunan dissjikan dengan suata periode vang lebih

pendel deri satu tahun., entitaz hams mengongkaplan informasi sebagai

beriicuat:

4] alasan penggunean pericde pelaporan tidak satu tahun; dan

b} fekta bahws jumlah-jurnlah komparatif dalam Laporan operasimal dan
catatan-catatan terkait tidal dapat diperbandingkan.

19. Manfaat laporen operasiconal berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia

tepat pada wakiunya Faktor-faktor seperti kompleksitas operasl pemerineah
ddak dapat dijadikan pembenaran ates ketdalanampuan entitas pelaporan
untuk menyrjikan laporan kenangan tepat waktu.

STEUKTUR DAN 18I LAPORAN OPERASIONAL

11,

12,

13.

R i s o T e« 1 | ey e T o

Leporan operasional menyajikan berbagal unsur pendapatan-L0, beban,
surplus fdefizit dan operms, surplus/defisit dari keglalan non opecasional,
surplus fdefivit sebelum pos lnar biasa, pos luar iass, dan surplosfdefisit-
LD, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar sccama komparatid
Laperan operasional dijelaaksn lebih lanjut dalam Catatan atas Laporan
Kenangan yang memuat hal-hal yang berhubungan dengan  aktivieas
keuangan aclama zatu tahon seperti kebijakan flskal dan maoneter, seria
daftar-daftar yang merninc lebih lanjut sngkm-angka vang dianggap perha
untuk dyclaskan.

Calam laporan cpeorasional harus didentifibasikan secara jelas, dan, jika
dianggap peru, diulang pada setap halunan laporn, informasi berikat:
a) nanas entitas pelaporan atew sarana identifkasi lainmnyms;

bl cakupsan entitas pelapotan;

c] periode yang dicakag,

d) inaln vang pelaporan; dan

&) satnan anghka yang diganakan.

Struktur laporan operasional mencakup pos-pos sebagai berkun

aj Penidapatan-L0

b} Beban

¢} Surplus/Defiait dan Operasi

d) Kegiatan Non Operasional

#) Surplus,;Defisit acbkelurm Pos Lusar Biasa

Nl Pos Luar Biasa

gl Surplus/Defisit-LO




14, Dalam laporan operasional ditembahkan pos, fudul, dan qub jumlah lsinnya
apabila diwajibkan olth Pernyataan Standar Akuntinsi Pemerintahan, atau
apabils penyajian tersebut diperlakan untuk menyajikan lapacan opsrasional
BECETE WaJAT,

15. Contoh [ormat lapoeran cperasional disajikan dalam ilustrasi paeda lampivan
kebjakcan ind. Qustrasi merupakan contoh dast bukan rosrupakan bagen der
kebdjakan akunwansi. Tujuen dustras ind adalah menggembearkan pencrapan
ebijakan aluntansi untuk membanty dalam JdariBkast artinga.

INFORMAS] YANG DISANHAN DALAM LAPORAN OPERASIONAL ATAU DALAM

CATATAN ATAS LAPORAN KEUJANGAN

14, Entitas pelaporan menyajikan pendapatan-LO yang diklasifikasikan menurnt
sumber pendapatan. Rincan lebih lanjut sumber pendapatan disajikan pada
Catateon atas Laporan Kevangan.

I7. Entitas pelaporan menyajikan beban vang dikdastikamlian menumt Klasifilasg
jenis beban. Beban berdasarkan klasifikasi crganisasl dan klasifkazi lain yang
dipersyaratkan menurut kstentuan perundangan yang berlakun, disajiloan
dalarm Cataten atas Lapotan Keuangan.

13. Klasifikasi pendapetan-LO menurut sumber pendapaton meupun klasififast
behan menurut ekonomi, pada prinsipnya merupakan kiasifilasi yang
menggunakan dasar KMasiikasi yeng sama yaitu berdasarkan jenis.

PENGAKUAN PENDAPATAN-L)
1%, Pendapatan-LC dialoi pada saat:

a) Timbuliyva hak atas pendapatan |earned); dan

b} Penidapatan direalisasi, yvaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
20. Pendapatan LO dari dans transfer diakui sebagai benkoat:

a) Dans Bagl Hasil diakui berdasarkan malisasi penerimann dana bagi hasi
pajek dan pencnaaan hasil sumber daya alamn yang menjadl hak dasrab
atau  surat dan Pemerintah Pusat yang menyatalbtan Lelurangan
peryaluran dana bag haasil.

b) Dana Alokasi Umum diakui berdasarkan Peraouran Presiden yang mengacur
tentang dana transfer dan dicatat pada tahun yang berkenaarn.

¢) Dana Alokasi Khusus diakui pada saat terdapat klaim pembayaran oleh
dacrah vang telah diverifilasi oleh Femerintah Pusat dan telah ditetapkan
jumlah definitifnya.




Z1.

22.

23,

24,
23.

26,

27T,

28,

29,

30.

31.

35,

Dalam hal terdapat perbedaan yang tidale signifikan antara tanggal pengalaian
pendapatan dan direalisasinya pendapatan dalam bentuk kas, pendapatan
dapat diakuwi pada sast resdisani

Pendapatan-LC yang diperoleh berdasarkan peraturan perundang-undangan
dialui pada saat tmbulnya hak untuk menagih pendapatan.

Dalamn hal terdapat perbedaan yang udak signifikan antars tanggal pengalolan
pendapatan dan direplisaginya pendapatan dalam bentk kas, pendapatan
dapat diakui pada saat realisasi,

Pendapatan-LO yang dipsrolch sebegai imbalen atas suaty pelayanarn yang
telah sclesai diberikan berdasarkan peraturan perundang-usrlangan, diakui
pada zaat pelayanan telah diberikan dan tmbulnya hak unmk meenagih
irabalan.

Pendapsatan-LO vang diakui pada saat direalisasi adalah bak yveng telah
diterima oleh pemerintah tanpa terlebih dehulu adanya penaghan.
Pendapatan-LO diklanfikasiitan menurit sumber pendapatan.

Klasifikasi menunut sumber pendapatan ponerinish dasrah dikelompokloan
menuril assl dan jenis pendapatan, yaitu  pandapatan  asli  daerah,
pendapatan transfer, dan lair-lan pendapatan yang sah, Maging-masing
pendapatan tersebut diklasifikasiken roeanurut jenis pendapatan,

Akuntansi pendapatan-L0  dieksanaltan berdasarkan azas brute, yaitu
dengan membokukan pendapatan brgts, dan tidak mencatat jumlah netonya
(setzlah dikompenzasilan detsgan pengslearan).

Di]aml hal besaran pengurang techadap pendapatan-LO bs  [biaya)
bersifat variabe] tethadap pendapatan dimalaud den tidak dapat dicstimasi
terlebih dahulu dikarenakan proses belum selszal, maka asas bato dapat
dikecuslikan.

Dalam hal badan layanan wwim, pendapatan dialai dengan mengecu pada
peraturan perundangan yang mengalur méngetial badan layanan umnm.
Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang Irecvrring) atar pandagatat-
LG pada pericde penerimaan maupun pada pettods sebelumnya dibukulkan
sebagai pengurang pendapatan.

Koreksi dan panpembalian yang sifatnya tidalkt berulang mon-recurring] atas
pendapetan-L0 yang terjadi pada periode penerimsan  pendapatan
dibukukan sebagal pengurang pendapatan pada periode yang sama.
Koreksi dan pengembalian vang sifatnya tidak berulang men-recirring| atas
pendapatan-L0O yang terjadi pada periode sebelumnya dibukulan eebaga
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pengurang ekuitas pada periode diterukannya korekgi dan pengembalian
tergsabnl,

FENGAKU AN BERAN

2.

33,

34.

A%,

3.

a7,

410).

41,

Beban dialoai pada saat:

a) timbulnys kewajiban;

b terjadinya kensuvinm aset; dan

¢} terjadinya peourunan manfaat ekonomi atau petensi jasa.

Saat timbulnys kewsjiban adalah sant teriadinya peralihan hak dari plhale
lain ke pemerintah daerah tanpa dilkud kelwarnya kas dari kas umum
negars/ dasrah. Contohnya tagthan rekening telepon dan rekening listrik yang
koo o bayer pemnsruntah.

Yang dimaksud dengan iterjadinya konsumai aset adalah sast pengeluaran
kan kepada pihak lain yang tidak didahuloi imbulnys kewajiban dan/atsg
kotrsumsi aget nonkas dalam kegiatan operasonal peroerintah.

Dalam hal terdapat perbedaan yang tdek signifiken =antara tanggal
pengakuan beban dan direabisasinya beban dalaan bentitk kas, beban dapat
diadui pada saat realisasi.

Teradinra penurunan manfaat «konomid atau potensl Jasa terjad pada saat
peparunan oilai azet sehubungan dengan  penggunaan  abet
bersangkutan fberlalnnya wakis. Conteh penurinan manfaat ekonomi atau
potens: jasa adalah psnyusutan atas amortsasi.

Dalam hal baden layanan umum, beban diakui dengan mengacu pada
peraturan perundangan yang mengatur mengena badan layanan wimum.

, B=ban dildasiGkesikan tmengiut klasiBlrasi akonomi.
249,

Klasifikasi ekoneml pada prinsipnys mengelompokkan berdasarkan jenis
beban Klasifikasi ekonomi untk pemerintah pusat yaitu beban pogawad,
beban barang, beban bunga, bebun subaidi, beban hibah, beban bantuan
mosial, beban penyusutan asel tetapfamortisasi, beban tranglr, dan beban
Jain-laiir. Klasifilkas ¢konoimd untuk pemennteh dacrah terdiri dari beban
pegawai, beban barang, beban bunga, beban subaidi, beban hibah, beban
benituan sosial, beban penyuswtan azcl tetap/ amortisesi, beban (ranalcr, dan
beban tak terchiga

Petvyuzutan aset tetap dan aset berwujud yang nilainya dibawah kapitalisasi
dilakukan dengan metode garis larus (siraight fine methed)

Matode penyusutan yang digunaken adalah meeode garis lurus (siraight line
method. MNilal penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai
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Leban penyusutan dan dicatat pada Alymalagi penyasutan Asst Tatap
schagai pengurang nilla aset tetap.

42, Behan Transfer adalah beban berupa pengeluaran vang atau kewajiban untuk
mengeluarkan usng dar entitas pelapotan kepada suety entitas pelaporan
lain vang diwajbken olch peraturan perundang-undangan,

43 Koreksi atas beban, termasull penenmaan kembali beban, yang terjadi pada
penods: beban dibukukan schagai pengurang beban pada periode yang sama.
Apabila diterima pada perlode barioutnya, korsicsi atas beban dibukukan
dalam pendapaten lain-lain. Delam hal mengakibatkan penambahan beban
dilalulkan dengan pembetalan pada alun suitas,

FENGUKURAN
4, Baban dinkur berdasarken realisasi pengeluaran atau konsumel aset atsu
rmblnyva Kewagiban periods tahun berkenaan.

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL

45, Surplus dar legiatan operaszional adalah selisih lebih antara pandapatan dan
beban selama aatu periede pelaporan.

46, Definlt dazi kagiatan operasional sdalah seheah urang antars pandapatan dan
beban selama satu petiods pelaporan.

47. Solisih lebih/Jurang antera pendapatan dan beban selama s3atu periode
pataporan dusatat dalarn pos Surphiesf Debsit dagd Keglatan Operasional.

SURPLUS/CEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

44, Pendapaian dan bekban yang sifatnya tidak cutin perlu dikelomprobdian
tersenidiri dalsm kegistan non operasional,

49, Termasuk dalam pendapatan/beban dari kegiatan non operagsional antara lai
surpluz /definit penjualan asst non lancar, surplus/defizit peny#lesaian
kewsjiban jangka panjang, dan surplue/defisit dan kegiatan non operasional
lainnya.-

S0. Selisin lehih /kurang antara surplus/defisit dan kegiatan cperasional dan
surphos fdefait dar kegiaten non operasional meorupakan surplus/ defisit
sehelim pos luar biage.

POS LUAR BIASA

51. Pos Luar Bipsa disajikan terpisah dari pos-pos lainnya dalam Laporan
Operasivnal dap disapkon sesudah Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa.

52, Pos Luar Biasa memuat kejadian luar bissa yang mempunyai karakteristl

schags berkud:
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a) kejadian yeng tidak dapat diramallkan terjadi pada awal tahun anggaran;
b tidak diharapkan terjadi berulang-wlang; dan
¢) kejadien diluar kendali entitas pemerintah.

£3. Sifat dan juminh rapiah kejadien hosar bissa harus digngkeapkan pula dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

SURFLUS/ DEFTSIT-LO

54. Shrplus/Defisit-L0  adalah penjumlahan  selisih  lebih/kurang antaca
surphus/ defisit kegiatan operasional, kegiatan nen operasional, dan kejadion
Iuar blasa

55. Saldo Surplua/Delisit-L0O pada akhir periede pelaporan dipindahkan ke
Laporan Perubahan Ekuitas.

TRANSAKSI DALAM MATA UANG ASING

&6, Transaksi dalam mats weng aving haorus dibuloikan dadedn mats vang rapaah.

S7. Dalam hal tersedia data dalam mate veng asing yang sama dengan yang
digunakan dalam transalesi, maks transakai dalam mats uang asing tersehut
dicatel dengan menjabarkannyas ke dalem mata nang rupiah berdasarkan kurs
tengah bank sentral pada tanggal transakes).

58. Dalam hal tidak tersedia dana dalam mats uang asing yang digunakan dalam
transakei dan mata uvang asing tersebul dibeli dengan rupish, mada
transalk=i dalam mate vang asng tersebut dicatat dalam napiah berdasarkan
lurs transaimi, yaitu sachesar rapiah yang dipunakan untuk mernpersleh
valuta asing tersebur.

5%, Dalam hal tdak ieraedia dana dalam mata wang asing yang digunakan
untuk bertramesksi dan mata uang asing tersebut dibeli dengan mata vang
aging lainnye, makta:

a} Transakai mate wang asing ke mata uang asing lainnys dijabarkan
dengan rmenggunakan kurs transakst

b} Transaks) dalam mate veng asing lainnya terecbut dicatat dalam yupiah
herdasarkan kurs tengah bank sentral pada tanggal (ransakei.

TRANSARS] FENDAPATAN-LO DAN BEBAN BERBENTUEK BARANG /JASA

60). Transaksi pendapatan-LO dan beban dalam bentuk berang/jasa harus
dilaporlian dalam Laporan Operasional dengan cera menaksir nilsi wajar
Barang /jasa terssbut pada tanggal transaksi. Di samping ita, transakos
semacam ini juga haus dungkapkan ssdemikian rupa pada Catatan atas




Laporan Keuangan ashinggs dapat memberilean semia informasi yang relevan

mengenal bentuk darn pendapatan dan beban.
&1, Transalesi pendapatan dan beban dalam bentuk barang/jasa antara lain hibah

dalam wijud barang, barang rampasan, dan jasa konsultans,
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KEBIJAKAN AKLINTANEI PELAPORAN KEVANGAN

KEFLIAKAN AKUNTANS] NERACA

FENDAHULUAN

Tujuan

1. Tujusn kebijakan akuntansi neraca adalah menetapken daser-dasar
pPenyayian neraca untuk entitas akuntansi dan entitas pelaporan Pemernintah
Habuputen Labuhanbatu dalam rangka memenuhi tujuan akuntabilites
sebagaimana ditetapican oleh peraturan perundang-undangan.

2. Neraca menggambarkan posisi keuangwn suaty cnlitas akuneansi/sncGtes
pelaporan mengenol asst, ewajiban, dan almites dans pada tanggal tertenta,

Ruang Lingkup

3. Kebijekan aluntansi ini diteraplkan dalarmm penyajian neraca vang disusun
dan disgjikan dengen menggunakean akuntansi berbasis aloual untek dnpkat
SKPD, PPED, dan Pemerintah Dverah, tidak termasak perusabasn daerah,

Definisi

4,  Berikut adalah istilah-istilah yang digunakan delam Kebijaloan Altuntans] ind
dengan pengartian:
Aget adalabh sumber daya ckonomi yang dikuasal dan/fatau dimililad olch
pemerintah darrah sebagal akibat darl peristive maza lala dan dan mana
manfaat ekonomi dan/atau sesfal di masa depan diharapican dapat diperol=h
oleh pemerintah daerah, serta dapat divkur dalam satuan oang, termasuk
sumber daya nonkewangan yang diperlukan untuk penyediaan jase buag
makyarakat urmurn dan sumber-sumber daya yang dipelihara karens alasan
sejaran dan budava.

Aset Teiap adalah aset berwyjud yang mempunyai masa maniaat lebih dari
12 |dua belas) balan unk digunakan dalam kegietan pemerintah daerah
atay dimanfastkan oeh masyaralcat umurn

Baziz Akryal adalah basis akuntansl yang mengakui pengaruh transalos dan
peristiwa lainnya peda sast transalisi dan peristiwe itu terjadi, tenpa
memperhatikan sazt kas ateu setarn kas diterima atau dibayar.

Dans Cadanean udalah dana yang disieihkan untul menampung kebutuhan
yang memeriukan dane relatil besar yang tidak depat dipenuhi delam satu
tahun BnggAran,




Eluitgs adalah kekayean bersih pemerintah daersh yang merupakan selisih
antara aset den kewajiban pemerinlah daerah.

Entitas Alaptens adalah Satuan Kerja pengguna anggaran/pengguna
barang dan olth karsnanys wajlb mwenpelenggearakan akuntansi dan
menyusun laporen keuvangan untuk digabungkan pada entitaz pelaporan.
Yang termasuk ke dalam entitas akuntansi adaiah SKPD dan FFED.

Entitas Pelapgran adalah Femerintah Dagrah yang tendirl dari sato atau lekih
entitas alkuntans ¥ang menurtt kdtentuan peraturan peruapdang-undangan

wajib menyvampaikan laporan pertangeungiawaban berpa laporan keuangan
Pemienintahy Daserah.

[ovestazi adalah azet yvang dimaksudkan untuk memperolsh manfast
akoncmik seperti bunga, dividen, dan revalti, atau manfaat sosial schingga
dapat meningotlkan kemampian  pemermtah dasrah dalaon rangio
prlayanan kepada masvarakat,

Kag adalah uang tunai dan saldo smpanan di banle yang aetap sast dapat
digunakan untuk mernbiayal Regidtan pedsrintalian.

Kewajiban adalah utang yang dmbul! dari perigtiva masa lalu yang
penvelesalannya mengakibatkan alivan  kelusr sumber daya ekonorod
pemerintah daerah.

laporanKeugngan Gabunga) adalah sualu Japoran keusangan yang
merupakan gabungan keseluruhan lapotan keoangan entitas aluntansi

sehingga tersa sebagai satn entitas pelaporan tunggal.

Laporan Kewanger Ingsplm adalah laperan kevangan yung diterbitkan di
antara dua laporan keuangzn tabunan,

Mata Uang Asing adalah mata nang selain mats nang Rupuah.

Nilaj Wajar adalah nilai tular aset ataw penytlesaian kewajiban antar fihak
yang memahami den berkeinginan untuk melalilan iransaksi wajar,

Perzciinap adalah aset lancar dalan bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendulnng kagiatan opetasional pemerintah daerah,
dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau disershican
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat,
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Sgtara Kas adalah mvestas jangka pendek yang sangat likuid yang siap
dijaberwan menjedi kas sorta bebas dar rsiko perubahan nilai yang

aignifikan.
Tanggal Pelac-oran adadah twnggal hari terakhiv darn suatn periode pelaporan.

Klagifilcaai

£,  Setiap contites alkuntansi/entitas pelaporan mengidasificesikan asetnya
dalaz aset lancar dap pnonlancar serta mengklasifikasiban kewnjibannya
menjadi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang dalam rieraca,

5. Setap entitas akuntansi/eniiias pelaporsn mengungkapkan setiap pos azet
dan kewajitan yang mencakup jumlah-fumlah yang diharapkan akan
diterirna atau dibayar dalam wakiu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pHlaporan dan jumlah-jumiah yang diharapkan akan diterima ataw dibayar
dalam walty Yehib dar 12 (dua belas) Bulan.

¥. Apabila suato entitas alountans dan/atau entitas pelaporan menyediakan
barang-barang yang akan digunakan  dalam  oenjalanksan Keplaten
pemerintahan, perlu adanya kasifikasi terpizah antara aset lancar dan
nonlancar dalam neraca unfuk memberikan informesi mengenad barang-
barang rang akan diganakan dalem periode sloantansgi berikutnya dan yeng
abkan dipgnnakan untule keperivan janghka panjong.

B. Informasi tentang tanggal jatuh tempo aset dan kewafiban ksuangan
bermanfaat vnk menda limoditas dan  aclvabilitas suatu  entitas
akuntansifentitas pelaporan. nforinani tenlang tangeal penyelesaian asetl
nonkeuangan dan kewsjiban seperti persedinan dan cadangan juga
bermaniaat upntuk mengetshui apakah aset diklasifikasikan ssbaga asst
lancar dan nonlancar dan kewajiban diklasifikasikan sebagai kewnjiban
jangks pendek dan jangka panjang.

2. Neraca mencantumbkan sckurang-kurangnys pos-pos barlkut:
a| Lkas dan metara kas:

b) investasi jangica pendek;

<) piutang:

d) persediaen;

#) investasi jangks panjang,

I azct tetap;

gl kewsjiban jangka pendek;

h} kewsjiban jangka panjang; dan
11 shutas.

w—— - —_——- . P T F - - TLITAERgrTReeRT T




1O. Pus-pos selain yvang disebutkan di atas disajikan dalam neraca jika penyajisn

11.

demikian perlu untuk menyajikan secara watar posigl keuangan suat sntitag
alntansi/ enbtas pelaporan.
Pertimbangan dissjikennyn pog-pos tambahan secara terpisah didasackan
poda falktor-falctor berikut ini:

a] Sifat, hkuiditas, dan materialitas aser;

b} Fungsi pos-pos tersebut dalam enttas alointansi/entitss pelaporan; dan
of Jumlsh, sifat, dan jangks waktu Rewajiban,

Aset dan kewajiban yang berbeda dalar sifat dan fungsi dapet divloar dengan
dasar pengukuran vang berbeda. Schagal contoh, sekelompok aset tetap
tertenty dicatal atas dasatr biays perolehan dan kelompole Lainnya, dicatat atas
dazar nilai wajar vang diestimanilan.

FPenyajian Heracs

12, Ketenovan Feraturan Perundang-undangan mengharuaken sntitas aloantansi

1=,

4.

dan fatau snutas pelagoran menyafkon neraca dalam dua format yang
berbedsa, vaitu format sesuai dengan PP Nomor 71 tahun 2010 tenlang
Standar Akuntansi Femerintabao dan format yang diatar dalam Peraturat
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 yang telah beberapa koali diubah
terakhir dengan Feraturan Meomteri Dalem Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedva Peraturan Menteri Datam Negari Nemnor 13 Tahun
20046 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Meraca SHPD dan PFKD sebagai entitas aluntanai disajikan dengan format
Permendagri Nomor 13 Tahan 2006 yang telah beberapa kali diubah terakiir
dengan Permendagn Nomor 21 Tahun 2011, Sedangkan Neraca Pemerintah
Daerch sebagat entitas pelaporan disajikan dengan lormat PP Nemor 71
tashun 2010 tentang Standar Alounteasi Pemerintahan sebagai laporan
keuangan pokok dan formet Fermendagri Homor 13 Tahun 2006 yang telah
beberapa kali diubah terakhir dengarn Permendagri Nomor 21 Tahun 2011
acbagai lampiran. Contoh format neraca dalarn lampiran kebijakan alnentanai
i.'r.l.i PEve - e i fr ke I B ) DLV PRI L LR ] '.'.""1' '."'l 5 .'.J:...'-_I
akuptanal. Tujuan lampiran ind adalsh  mengilustresikan pencrapan
kehijjakan akuntansi unmk membaniu dalam pelaporan laporan keuangean.
Penyajian laporan kenangan dari format yang diatur dalam Peratoran Menter
Dedam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 yang telah beberapa kali diubah terakhir
dengen dengan Peraturan Menteri Dalum Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Poraturan Menteri Dalam Megeri Bomor 13 Tahun
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2006 tentang Pedoman Pengetolasn Kanangan Dawrah ke dalam format PP
Momer 71 tabiun 2010 tentang Htandsye Alogntansi Pemerintaban didaioniomn
melalui proses konversd yang teknianya diatur dalam aistem dan prosedor

akuntansi.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI]
LAPORAN ARUS HAS

PENDAHULUAN
Tujuarn

|

Tujuan Kebijakan Aluntanasj Laporan Aras Kas adalah mengatur penyajgian
laporan Arus kad yang memberikan informaal historis mengenat perubahan
kas dan aetara kaa suatu sntitas pelaporan dengan menghilanfleasilan ame
kas berdasarkan aktvitas opetas, irvestas: aset nonkelzogan, pembaayaan,
dan transmioris selama sato peslode alourtarn s,

Tujuan pelaporan anus Kas adalah memberikan indornas mengena sumber,
petppunan, perubihan kas dao setaca kas aclama suatu peciode slourntarsi
dan saldo kax dan setara kas pads tangeal palaporan. Informasi ini disajikan

untuk peErcanggungawaban dan pengambilan keputasan,

Fuang Lingkup

3.

Femerintah dacrah menyusun laporen arud kas scenal dengan kebijakan ini
dan menyajikan laporan tersebut sebagai galah satu komponen laporan
keuangan pokok untuk s=tiap pericde penyajian laporan kevangan.
abijalopan aluntansi imd bealm untuk pernyvsunan laporan arns kas
Ferperintabh Daziah yang disgaun aleh Pejabat Fengelola Keuangan Dserah
[FPELY

Manfasat Informasi Aras Kas

5.

[nformasi arus kas berguna sebagai indikator jumiab ars kas di masa yang
akan datang, serta berguna wntuk menilai kecermatan stas takairan arus kas
yamg telah dibuat sebelumnya.

Laporan arus kas juga menjadi alat partenggunglawaban arus kas masuk dan
arus kas kbeluar s=lama periode pelaperan.

Apabila dikaitkan dengan laporan keusngan lainnya, Japoran arus kas
ternberikan informasi yang bermanfaat hagi para pengguna leporan dalam
mengevaluasl perubahan kekayaan bersih/ckuas dana suatu  entitas
ptlaporan dan strukwr keuwangan pemerintah daerah (termasuk Likaiditas
dan sclvabilitast.
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Deefirrisi
8, Berikut adslah istilah-iztlah yang digunakan dalsm EKesbijakan Akuntansi
dengan pengartian:

Aset sdalah sumber dava skonomi yvang dikuasai dan atgu dimiliki cleh
pemerinitah daerah sabaga algbat perigtoa mess lalu dam dard mems manfast
skoniomi darnfaten sosiad d masa depan diharapksn dapat dipsroleh oleh
pemerintah dadrab, sépta dapat divkur dalsen sabuan Usng, térrnasalt saimber
daya nonleuangan vang dperlukan untuk penyediaan jasa bagi masvarakac
umum dan sumber-sumber daya yang dipelibara karena alasan sejarah dan
budays.

Talcds ! Bl PBD) adalah reocana keuangan
tahurnan p-cn:u:nntahan daerah yang disetiijui oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah.

Arus Has adalah arus masuk dan arus keloar kas dan astara kas pada
Bendahara Umitin Dasrah.

Alttivitas Operani sadalah sktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang
ditupukan untuk kegiatan operasional pemerintah daerah selama zatu
pericde akuntana,

Y1453 8 Aset Nemkeuangan adalah akbwitas pensrinean den
pnnm:luarm kan yang dityjukan uontiul peralehan dan pelepasan aset etap
dan aast nonkesuangan lainnya.

Alktivitas Femgbiavaon adalah aktivitas pencrimaan kas yang perlu dibayar
kembali dan/atau pengeluaran kas vang aken diterima kembali vang
mengakibatcan perabahan dalam juminah den komposisl iovesiasd jangka
panjang, piutang jangke panjang, dan utang pemerintah sehubungan dengan
pendanaan defisit atay pepgguitaan JUrphas angEaran.

Abfivites Nopangearan adatah aktivitas penerimasn dan pengeluaran kas
yang tidak mempengaruhl anggaran pendapatan, belanje, dan pembinyaan
pemerinitah dacrah.

Altivitas Traqisitoris adalah aktivites péndritnaan atan pengeluaran kes yang
tidaek icrmasuk dalam aktivitas oporasi, iovestasd, dan pendanaan.

Belanja adalah semua pengeluaran darl Fekening Kas Umum Daerah yang
mengurangt  ckuitas  dans  lancar dalam  periode tahun  anggaran
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bersangkutan yang tidak akan dipercleh peombayarsnnya kembali oleh
pemerintah dacrak.

Dina Cafdapnran adalsh dana yang disisihkan untuk menampung kebutuhan
yang memerfukan dana relatf cukup besar yang tdak dapat dipenuhi dedam

saty tabun angpEsaran.

Ekuitea adalah kekayvaan bersih pemerintah daorah yang merupakan aclisth
antara aset dan kewajiban pemnerintah daerah,

Entitas Pelaparan adalah Pemerintah Daerah yang verdin daci sata atav lebik
entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturen perundang-undangan
wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan
Pemda.

Kewaiiban adelah utang vang timbul dari peristiwa maesa lalu yang
peryelesaisnnys  mengaldbatken aliran  keluar sumber daya ekonomi
pemerintah daerah.

K&s adalah vang tura dan saddo sbonpanan 4 bank yang s+tap saat dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan perserintah dasrah,

Kas Umum Dgergh adelah tempat penvimpanan uwang dasrah yang
ditentuken oleh Kepala Daesrsh untuk menampung ssluruh penerimaan
dasrah dan membayar selurih pengeluaran daerah.

Kurs adalah rasio pertukaran dua mata uang.

Miia Uasng Asing adalah mata nang s=lain mata uang Pupiah.

Mzte Uang Pelaporan adalah mata vang rupiabh vang digunakan dalam
menyajikan laporan Keuangan.

Metogde Biaya adalah suatu metode akuntanai yang mencatat nila imvestasd
berdasarkan haorga perolehan.

HMetod= Eingitas adalah susiu metode akuntenst vang mencatat mila mvestasi
awal berdasarkan harga perolshan. Nila investasi tersebut kemudian
discsusikan dsngan perubshan bagian investor ates belzayasn bersih /eluitas
dari badan usaha penetima inveatasi (investes) yeng terjadl sesudah
perolchan awal myestasd,

Pendapatap adalah semua penetimaan Rekening Kas Umum Daerah yang
menambah ekuitas Jdana lancar dalamn pericde tahun anggaran Yang
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bersanglkuian yang menjadi hak pemerintah, dan tidak perha dibayar kembali
ol=h pemerintah.

Pentrimasn Kas adalah semua aliran kas vang masuk ke Bendahora Umum
Daerzh.

Petgeluaran Kas adalah semus aliran kaa yang keluar dari Bendahara Umum
Lrasrah,

Pepiode Aluntansi adalah periode pertanggungawaban kenanga: cntitas
pelaporan yvang perlodenya sama dengan periode tahun anggeran,

Setara Kas adalah invesiasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap
dijabatlan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nided yang
signifikan,

Tenggsl Pelaporan adalah tanggal her terakhir dan susty periods pelapocan.

Kas dan Sclura Ras
9 Setara loas peremntah dasrab dibdjubian unmmle memsnauhl kebutohan kas

jangka pended atau untak juan lainnya. Untok memenuhi persyaratan
setara kas, [Dvestasi janghs pendek harus sepera dapat diubah mengadi kas
dalam jumlah yang dapat diketzhni tanpa ada risiko perabahan nilal yang
signifikan. Oleh karena itu, suatu investasi diselbut sctara kas kalau investasi
dimaksud mempunyal mass jatuh tempo 3 (Hgal bholan atan durang dari
tanggal perolehannya.

10. Mutas] antar pos-pes kas dan seiara kas tdak diinformasilean dalam laporan
keuangan karena keglatan tersebut merupakan bagian dari manajemen kas
dan bulan merupakan bagisn aktivitas operas:| inveatasi aset nonksnangan,
pembiayaan, dat translons.

Enatas Pelaporan Aras Kas

11. Entitas Pelaporan adalah Pemerintah Dacrah yang terdird dari satu atau iebih
sntitas alentansi atan sailan srganieasi lainnyz di linglungan Pemeniniah
Daerah  vang menurut keisntuan peraturan perundang-undangan wajib
menyampalkan laporan pertanggungiawaban berupa laporan keuangan
Pemerintah daerah.

12. Entitas yang wajib menyasun dan menywjikan laporan arus kas adalah unit
organivasi yang mempunyai fungsi perbendaharaan, dalam hal ini PPED.
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FPenyajian Laporan Arus Kas

13 Laporan ams kas menyajikan informasi peperimann dan pengehiaran kas
selami pericde tertenty yang dilkdasifilragiken bardasarian altivitas operasd,
inwestasl aset nonkeuangan, pembiayasn, dan transitoris.

14, Klasifikasi aras kan menurat slcdvitas operasi, investasi aset nonkeusngan,

» pembiiayaan, dan transitorie memberikan informasi yang memungicnkan
para penggune laporan untuk mendled pemgarub dari akbivitas tersebut
terhadap posisi kas dan setara kas pemerintah daerah. Informasi tersebut

-» uga dapat diponakan nntuk mengevaluas hbubungan antar alogvices op-&rasi,
mvestasi aset nonkenangan, pembiayaan, dan transitoris.

15, Batu tranzakei tententu dapat mempengaruhi arus kas dari beberapa
aktiviles, misalnya tranaaksi pelunaesn utang yang terdin dan pelunesan
pokol:  utang dan bunga wutang. Fembayaran pekok utang akan
dikiasafilkasikan ke dalam alitivitas pembiayaan sedangkan pembayaran
bunga utang akan dildasifikaaikan ke dalam aktvitas operasi.

1¢. Contobh formet laporan amia kas dispjikan dalam Lempiren Kebijakan
Aluntansi ind. Lampiran hanva mwmuﬂmu;@mm_bam;

Aklivitas Operazi

17. Arus kas bersibh elctrvitas operasi merupalian indikator yang menunmkkan
kemampuan opsrasi pemetintah dasrah dalam menghasnlican kas yang culkoup
untuk membiayal alithdtas operasicmahiya d masa yang altan datang tanpa
menigandalkan sumber pendanaan darni luar.,

16, Arus masuk kas daxl altivitas operas terutama diperelel dari antara lain
a} Penerimaan Perpajalkan;
b} Penerimaan Negara Bukan Pagak (PNEP;
¢} Pensrimaan Hibah;
dl Penerimaan Bagian Laba perusahaen negara/daerah dan Investasi

Lainnya,

# Penerlmasn Lain-lain /penerimaan dar pendapatan Luar Blasa; dan
i Fenerimaan Transfer.

19. Armas keluar kas untuk sktivitRs operasi terutama digunakan untuk
pengeluaran, antara 18in :

»
&) Belanje Pegawadi;
b Belanja Barang;
» ¢ Bunga:

d] Subaidi;
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&}  Hibah;

fi Bantuan Sosial

g Belanga Lain-lain/Tek Terduga: dan
h} Transfer Keluar,

20, Jika suatu entntas mempunyai surat berhiarge yang sifatnya samma déngan
pecsediaan, yang dibel untuk djual, maka perolthan dan penjualan surat
terharga terechut diklasiikasiken schage aktivitas cporasi.

21. Jika entitas pelaporan mengolorisambkan dana untal ksgiatan suaty entitas
lain, yang peruntukannya belum jelas apakah sebagai maodal kerja,
penyertaan modal, atau vk membiayai alkkbivitas pericde berjalan, maks
pemberian dana tersebut haous diklasifilcasidan sebagal aktivitas operasi.
Kejadian ity dijelaskan dalapn catatan atas lapocan ki) aogan.

Aktivitas Investast Aset Nonkenangan
2. Arus kas dan  aktivitas investasi aset oenkevsnmgan  mencerminkan
penerimsan dan pengeluaran kes bruto dalam rangka perclehan dean
pelepazan sumber daya ckonomi yang bertujuan untuk meningkatican dan
mendulung pelayanan penrrintah dasrah kepada masvarakat di masa yang
akan datang.
23, Arus masuk kas dari sktivitas investagi aset nonkeuangan terdie] datic
a} Penjualan Aset Tetap;
b} Penjunlan Aset Lainoya,
¢] Pencairan Dana Cadangan;
d] Peneomaan dan Divestasi; dan
¢] Penjualat Investasl dalam bentuk sslmditas.
24, Arus kelusar kas dan aktvitas investasi aset nonkeuangan terdird dar:
a} Perolthan Aszet Tetap;
b} Perolehan Aset Lainnya;
¢} Fembentukan Dana Cedangan;
d} Penyertaan Modal Pemerintah; dan
¢| Pembelian investasi delam bentuk schuritas.

Alstivitas Pendanaan

25, Aruz kas darn aktivitas pendanasn mencerminkan poncrivigan  dan
pengeluaran kas yang berhubungan dengan perclehan atau pemberian
pinjaman jangka panjang.

26, Arus masuk kas dari alttivitas pendanaan antara lain:
a) Penerimaan Utang Luar Neger:

B - -




b} Penerimaan dan THang Obligasi;
c|] Penerimaan Kembali Pinjarnan kepada Pemerintah Daerah; dan
d] PFenerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Negara,
27, Arua keluar kas dari aktivitas pendanaan antara lain
a) Pembayaran Poloole Utang Lyae Negen;
bj Pembayaran Pokok Utang Obligass;
)] Pengelueran Kes untuk Dipinjamkan kepada pemerintah daerah; daen
d} Pengeluaran Kas untuit Dipinjamkan kepada perusshaan Negara

Aktivitas Transitoris _

28, Aktinicas transitotis adalah akcivitas penerimaan dan pengeluaran Kas Yang
ddak tetmesuk dalam akiivites opercasi, investand, dan pendanasn,

29, Arms lkas dar]l akHvitaa Pranaitoris mencerininkan penerimaan  Jdan
pengeliiaran Kas brwo yang tidak mempengauhi pendapatan, bebem, den
pandanasn pemerintah. Ariag kes dari aktivites transitoris antara lain
trans:lesi Perhibungan Flhak Ketiga (FFE), petnberian/penerimaan kembali
vang persediaan kepadaf/dari bendahars pengelusran, serta kiviman uang.
PFK menggambarkan ks yang beraaal dari jumlah dana yang dipotong dayi
Surat Perintah Membayar atau diteritna secara tunai untuk pihak ketigs
misalnya potongan Taspen: dan Askes. Kiriman uang menggambarkan mitas
kas antarrekening kas umum negara fdaerah.

0. Arus mesuk kas dan altivitas wansitoris melipud penerimaan PFK dan
penerimaan traneitoris seperti kiriman vang masuk dan penerimasn ke=mbali
zang pers=diaan dan hendahara pengeluaran.

21. Arus keluar kas dar sktivitas transitorne meliputi pengeluaran FFK dan
pengeluaran transtoria seperti Kiriman wang keluar dan pemberian wang
peraediaan kepada bendahara pengeluaran.

FELAPOREAN ARUS EKAS DAER] AKTIVITAS OPEEREASI, INVESTAS] ASET

NONKEUANGAN, PEMBIAYAAN, DAN TRANSITORIS

32, Entitas pelaporan melaporkan sécar térplsah Kelempok urama penerimaan
dan pengehiaran kas bouto  dari  aktivitas oaperasi, inveytaxi apet
nonkouangan, pembiayaan, dan transitoris.

33. Entites pelaporan menyajikan arus kas dan aktivitas operasl dengan cars
metode Jangsung. Metode langsung ini mengungkapken pengelompokan
utama pencrimaan dan pengeluaran kas bruto,

34. Penggunaan metode lapgsung dalam melaporkan arus kas dan aktivitas
operasi memiliki keuntungan sebagai berikut:
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al Menyediakan informasd vang lebih badk untuk mengestonasilian arug kag
di masa yang akan datang;

b Lebih mudah dipahami oleh pengguna laporan; dan

gl Data tentang kelompok penerimasn dan pengeluaran kas bruto dapat
langsunyg diperoleh dari catatan akuntansi.

PELAPORAN ARUS KAS ATAR DASAR ARUES KAS BERESTH

3.

Arus kas yang timbul dard sjobvitas operasi dapat dilaporksn acas dasar arus

kas boersl delam hal:

a) Penerimasn dan pengeluaran kas untuk kepentingan penetima manfaat
(Ereneficianies) aruld kas tersebut lebih mencerminkan admtivitas plhak lain
daripada altivitas pemerintah dssrah. Salah satu contohbya adalah hasil
kerjasama operasional,

bl Penerimaan dan pengeluaran kas wntuk btransalosi-traneaksi yang
perputarannya cepat, volume transaksi hanyalk, dan jangka waktunya
singhat,

ARLUS KAZ MATA UANG ASING

26,

ar.

38.

Arusg kas yang timbul dan Oaneaksi mata vang asing hamus dibukukan
dengan menggunakan mata vang rupiah dengan menjabarkan mata nang
aging tersebut ke dalarn mata vang rupuah berdasarkan kBues bank sentral
pads .anggal transaks.

Arue kas yang umbul dari skiivitas entitas pelaporan di luar negeri hars
dijabarkan ke delam mata uang rupiah berdasarkan kars bank sentral pada
tanggal transaksi.

Keuntungan atiny karuglan yang belum direalisasikas alkibat perubahan burs
maets ueng asmg tidal: akan mempengaruohi arus kas.,

BUNGA DAN BAGIAN LABA

39,

40,
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Arus kas dan transalcsi pencrimsan pendspatan bangs dan pengeluaran
belanja untuk pembayacan bunga pinjaman serta penerimaan pendapatan
dari begian laba pousahasn daerah harus divngkapkan sccara terpisah.
Setiap aloan yang terkail dengan transaksi tersebut harua diklasifilkasikan ke
dalam aktivitas operasl secara konsiaten dari tahun ke tahun.

Jumlaly penerimaan pendapatan bunga yang dilaporian dalarm arus kas
aktivitas operasl adalsh jumlsh kas yang benar-benar diternima dari
pendapatan bunga pada periode alkantansi yang bersanghatan.
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41. Jumlah pengeluaran belanja pembayaran bunga utang yang dilaporkan
dalam armas kas akiivitas operasi adalah jumlah pengeluaran kas untuk
pembayaran bunga dalam pericde altuntansi vang bersangiaitan.

42, Jumlah penerimasan pendapatan dari bagian lsha perusahaan daerab yang
dilaporlian dalsm sarus kag alctivitas operagi adalah jumleh kas yang benar-
bener diteritna dari bagian laba perusahiaan dosral datam periode alatntansi

rang bersanghutan.

INVESTAS DALAM PERUSAHAAN DAEFAH DAN KEMITRAAN

#3, Peticalatan investazsi pada perusshaan daerah dan kemitrasn dapsd
dilakulkan dengan menggunakan dus metods yadtl mencde eluitas den
metods Baya,

44, Investasi pemerintah dasrah dalam perusshaan dacrah den kemitraan
dicatat dengan menggunakan motode biya, yaitu scbesar nilai perolehannya.

45. Entitas pelaporan melaporkan pengeluaran investasi jangka panjang dalam
pérusahaan daerah dan kemitrasan dalam ards kas aktvites pembiayasan.

FERCOLEHAM DAN PELEFPASAN FERUSAHAAN DAERAH DAN UNIT OFERAS]

LAIMNYA

45, Arus laa yang beramal dari perolehan dan pelepazan peuizahasn dasrah
haras disajikan aecard terpizah dalam aktvitas pembidyaan,

47. Entitaz pelaperan meangungkapkan seluruh  perolehan dan  pelepasan
perusahasn daerah dan unit operasi lainnya s=lamas satu periode. Hal-hal
vang diungkapkan adelsh:

a] Jumlah harga pembelian atan pelepasan:

bl PBagian dan harga pembelian atau pelepapran vang dibayarkan dengan kas
dan setara kas;

¢l Jimlah kas dan setara kas pads perusahaan daeteh dan vunit operasi
laittaya yang diperolch atan dilepan; dan

d) Jumlah aset dan utang selain koas dan setera kas yang diakui oleh
perusahaan daerah dan unit operasi lainnya yang dipetoleh atau dilepas.

48, Penyajian terpisah arus kas dari perasahann dasrah dan unit sperasi Jainnya
sehagad suaty perkiraan tergendin aken msmbanty vatuk membedaian s
kas tersebut dan arns kas yung berasal dari sbkctivitas operasi, inveetasi asst

. nonkeuangen, pembiayaan, dan nonanggaran. Arugs kKas mamak dar
pelepasan tersebut tidak dikurangkan dengan perolehan investast lainnya.

4%, Aset dan utang selain kas dan setara kas dari perosabasn deerah dan unit
optrasi lainnya yang diperoleh atau dilepasian periu diungkapian hanya jika
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branyaksl tersebut telah dialogi sebelurmnys sebagal azet atau utang oleh
perusahaan desrab,

TRANSAKS] BUHKAN KAS

50. Tranzakei investasi dan pambiayaan yang tidak mengakibatkan penerimaan
atau pengelumran kas dan setara kas tidak dilaperkan dalam Laporan Arus
Kea, Transakai tersebut harus diungkapkan dalam Catatan atas Lapocan
Kewatigan.

51. Pengecualian transalosi bukan kas dari Laperan Arus Kas konsisten dengan
tujuan lapotan s kas karena transalks bukan kas tersebut tidak
mempenganahi kas perisde yang bersanglatan. Contch transakai bukan kas
vang tidak mempengarhi laporan anis kas adalah perolehan aset melalai
pertukaran atau hibah,

KOMPONEN KAS DAN SETARA KAS
52, Entites pelaporan mengungkepkan komponen kas dan selara kes dalam
Laporan Arus Ksa yang pimlahnys saama dengas poa techait di Neraca

FENOUNGEKAFAN LATNNYA

53. Entitas pelaporan mengungkaphkan jumiah saldo kas dan setara kas yaog
signifikan yang tidak boleh digunakan cleh entitas. Hal ini dijelaskan dalam
Catatan atag Laporen Kevangan.

54. Informasi tambshan yang terksit dengan arus kes berguna bag pengguna
lapotan dalam memabami posisi keuangan dan likuiditas sustu entitas

pelaporan.
Femerintah Kabtupalsn Labuhanbaty

Laporan Ards Kas
Untuk Tahun Anggaran yang Berakhir 31 Desembeyr 30X1 dan 20X0

> TRALAN 0X1 S0 XD

1 Arus Eaw dari Aktivitas Qporasi

Arpy Hus Masuk

LT R ]

Fendapatoan Pajak Deerah

4 Paivdapatan Retribusi Dasmb
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P

27

32
33

Feodapatan Ha%l Paggdolaan Rekiyaan Daerah
_yang Dipisahkan

Lain-lain PAD yang sah

Cana Bagi Hasil Pojnk

Dana Bagl Hasil Sumbar Alam

Dana Alokasi Umum

Dana Alelasi Khusua

Crane Ctenomi Khumis

Dadia Peniiesunsdot

Pendapatan Bagl Hasll Fajak

Fendapatan Bagl Hesi Lainnys

Fendapeten Hibah

Pendapatan Dana Tararat
Jumbsh Ares Eas Masuk {2 /4 16}

Arud Has Keluar

Belanm Pegawai

Belanjs Barang

Bunga

Subaidl

Hibah

Bantyan Sosial

Belarjs Tak Terdugs

Bagi Hast Pajak

Bagl Hasil Retribusi

Bagl Hayil Pendapatan Lainngs
Jumlsh Arus Kas Keluar (19 s/d 28)

Arus Ess Barsih darl dlcckritas
Operasi (17-29)

41 Arus Xap deri Aktivitas Investasi Aset Non Hewaogen

Arug Kas Mazuk

Fendapatan Penjualan Tanah
Fendapatan Penjualan Peralaten dan Mesin

O
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3%
36
37

45

47

21

52

a3

54

55

7

61

Feredapatan Penjualan dedung dan Bangunan
Pendapatan penjualan Jalan, Irigaei dan Janingan
Pendapatan Fenpoalan Aset Tetap Lainnya
Fendapatan Fenjualan Aset Lainnye
Juralah Arus Eaa Meauk (33 3/d 38)
Arus Kes Keluar
- Belanjn Tanah
Belanje Peralatan dan Mesin
Brlanjs Gedung dan Bangunan
Belanja Jalan, Irigagi den Jaringen
Belatja Aset Tetap Laimnya
Belanje Aset Lainnya
Jumiah Arue Kas Kehuar 1 4/d 346)

Arua Kas Bersih dan Investas Azel
Non Keuangan (39-47)

99 Arus Kas dari Akmmvitas Pembjayeen

Aruzs Kaz Masuk

Fencairat dana Cadangan

ol Perjualan Kekaysan Daerab yung
Dipisahkan
Fingaman Calang Heger - Pemenniab Posat

Finpuman Dalam NHegerd - pemerintab Dasrah
Lairinye.

Firgamean Daloun Negerd - Lambage Kevangan
Bank

Plnjaman Dalam MNegeri - Lerobaga Kewangen Non
Cank

Pinjuman Delam Negeri - Lainnya

Pererimaan kembali PFinjaman Perusabaan
Draereh

Peneérinaan kemball Finjpaman Peruzahasn Megara
Jumlah Arus Kaz Masuk {31 &,/d 559)

Arus Kax Keluar

ECARE IR PR L RN
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52 Pembentukan Dana Cadangan
63 Penvertaan Modal Prmerintah Dasrah
Pembeayaran Polok Finfaman Dalam N -
iz ] Femerintah Pusat
Pembavaran Pokok Pinjeman Dalam Megeri -
RS pemarintah Daerah Lainoya
Perabayaran Pokok Pihjanoan Dalam Meger -
ES Lembaga Kenangan Hank
Pembayamn Pokok Pinjarman Dalam Negeed -
&7 Lambaga Keuangan Non Bank
Pembayaran Pokok Pivarnan Dalam Hegerd -
2] Laimnya
RO IFemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara
0 ' Pemberian Piniemean kepada Perugahaan Daerah
Tl Jumish Arus Kas KEeluar (52 3,/d T3
Arus Kas Barsih darl Alctlvilas
T Pembigyaarn {60-72)
T3 Arus Kaa darl Alktivitas Transitoria
Ta Arua Kas Mamak
TS Penermaan PFFK
7o Jumlah Arus Kas Masuk
TF Aruz Kasx E=luar
T8 Pengelhuaran PFK
TG Jumiah Arus Kas Keluar
Arue Kas Bersib dar] Aktivitas
80 Transitoris [76-T9]
&1 K:naikan /Penurnnan Kax [30+48+72+80)
Saldo Awsl Kas di BUD, BLUD, dan Kas di Barsdahara
&2 Fangeluaran
Ealdo Akhit Kas di BUD, BLUD, dan Eas di Bendabams
B3 Pengeloaran (51 +82)
_
Saldo Kas i tresiacs terdin dari
&4 Kasz di Kas Dattah
T RS T AT A T - a - O TNCEEL T |
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&7

Kus di Bendahara T’:nn:lumn
Kas di Bendahara Pensnmaan
Kes dl BLUD

Jumlah 3aldo Kag < Neraca (84 g/d 87}
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KEBIJAKAN AKUNTANSI
CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN

PENDAHULUAN
Tjua

I

Tujuan kebijakan auntansi ini untuk mengatur penyajian  dan
pengungkapan yeng dipsrivkan pada Catatan Atas Laporan Keuangan.

Fuang Lingkup

2.

Kebijakan aluntanel ini harue dieraplan pada laporan BRevangan untuk
tujan umum oleh enttas almtans fsntitas palaporan.

Laporan kevangan untyk tujnan umoum adalah lsporan vang dimaksudkan
antult memenuhi kebuhahan pengguna akan informasi aluntansi kewangan
vang lazim. Yang dimaksud dengan pengguna sdalah masvarakat, legislart,
lcmbaga pengewas, pomneriksa, pihak yang memberl atau berperan dalam
piases donasl, investas, dan pinjamnan, serts pemerintah yveang lebah tngg.
Laporan ketrtangan meliputi laporan keusngan yvang disajikan tecpisah atau
bagtan dari laparan keusngan yang disgjikan dalam dokumen publik latnnya
geperd laporan tahunan,

EKebijakan alkuntansi ini berlalu untuk entitas akuntansif/pelaporan dalam

menyusun  laperan  keuangan SKPD/PPED dsn laporan kKeuangan
konsolidasian prmperintah dasrah, tidak termasul badan usaha olik dasrah,

DEFINISI

5.

Berikut adalah istlah-istilah yeng digunakan dalam kebjaken dengsm
PEILEETIAL:

Anggaran merupakan pedoman  tindaltan  yang akan  dilakeanakan
pemerintah melipud rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan
yang diulur dalam satuan rupiah, yang diswsnn menurol klasifiloasi tertentu
gecara siatematis untuk gatu periode.

gara ndapatan d : : 0] adalah rencana ksoangan
tahunan pcmmntah daerah yang dm:lujul olch Drewan Perwakilan Ralfyat
DacTah.

Kebiinkan alauntanaj adalah pringp-prinaip, dasar-dasar, kenvensi-konvenal,
aturan-aturan, dan praktik-praktile cpesifilc yang dipilih oleh fustu £ntitas
pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan kesuangan.




Entitas Pelaporan adalah Pemerintah Dacrah yang terdir dari sab atan lebih
entitas alkuntans: yang menunit ktentuan peraturan perundang-undangan
wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan
FPemda,

Entitas Alountansl sdalah undl pemetintahon peng@une angeadan f pengguna
erang dan colch karcpanya wajib menycknggarakan aloantansi dan
metyyusun laporan iesnangan untk digabungkan pada entitas pelaporan.

Bazis Algyal adalah basis alfontens yang mengpaliui pengarub transaks dan
periativa lminnye pads sest ransaksi dan peristivm itu terjadi, tanpa
memperhatikan saac kas aceu setara kas diterima atau dibayarkan,

Basiz Kag adsfiah basia akuntensi vang mengakul pengaruh trantaksi dan
peristiwa lainnys pada saac kas atau setara kas diterime atau dibayarkan.

Aset adslah sumber daya ekonomi yang dikuasai danfstao dimiliki ol=h
pemerintah daerah sebagai aldbat dari peristiwa masa laba dan dari mana
manlzat skonomi dan fatan sosial di mass depan diharaplean dapat diperoleh
olch pemeriniah dasyah, sevta dapat digkogr dalam satuan yang, fermasyk
sumber daym nonkeuangen yang diperlukan unituk penvediaan jasza bag
masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan

sejarah dan budaya.

Ekuitas adalah kekayaan bersih petnerintah daerah yang merupakan selisih
antary aset dan kewajiban pemerintah dasrah.

Kewsiiban adalah usang yang umbul dari peristiva masa lala vang
penyelesaiannya mengakibatian aliven keluar aumber daya ekonomi
pemerintah deerah,

Fendoapatan-L0O adaleh halk pemecintah daerah yang diskui  sebagai
penambah skuitas dalem periode tabun anggaran yang bersangkuian dan
tidak perlu divayar kembali

W},ﬂ& adalah semua penermmadc: Rekening Kas Umum Dasrah
vang menambah Salde Anggaran Lekih dalam perwode tahun anggaran Fang
bersanglutan yang menjadi bak pemetintah, dan tidak perhu dibayar kembadi
¢leh pemsnintah.
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&hﬁ adalah penurinen manfaat ¢komomi atan potens jase dalam periode
pelaporan yang menUrinkan ckitas, yeng dapat berupa pengeluaran atay
kensumsi aset atau dmbulnya kewajiban

Belapjs adalah seivua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Caerah yang
mengurangy Salde Anggaran Lebih dalam  periode tahun  anggecan
berzangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
preperiritah .

Pembiayaan ifinancing adalsh actisp pencrimasn yang perlu dibayar kembali,
dan fatan pengeluaran yang akan diterima kembali baik pada tahun anggaran
bergangkutan maupun tahun-tahun anggeran beriluya, yang dalam
penganggaran pemerintah daerah terutama dimaksudkan untuk menutup

defsit atau memanfaatkan surplus anggaran.

Salde Angearan Lebilh adalah gunggungan Saldo Anggaran Lebih yang beragal
dari akumulasi SILPA/SiKPA tahun-tahun anggaran s=belumnya dan tahun
berjalan serta penyesusian lain yvang diperkenankan.

Pgz adalah kumpulan akun sejlenis yang ditampilkan pada lembar muka
laporan kevangan,

Materialilgs adalsh suatu kondisl fike tidak tersajikennya atau salah saji
auaty informasi akan mempengambi keputusan atan peniflajan pehggpuna
yang dibuat atay dasar laporan keuangan. Matenalitas tergantung pada
balkikat atay bcaamya pea atey hezalaban yang dipertimbangken dari
keadaan khusus Al meanas kelourangan atau salah sajl terjadi.

KETENTUAN UMUM

.

Setiap entitas akuntansi dan entitas pelaporan  diharuskan untuk
metiyajikan Catatan atas Laporary Keuangan sebagal bagian yang tak
ferpisahikan dan laporan kevangan untak tujuan wmom.

Caratan atas Laporan Keuangan dimaksudkan agar leporan keuangan dapat
dipahami aleh pembaca secars lueg, tidak terbatas hanya untuk pembaca
tertentll ataupun manajerien #ntitas akuntansi/pelaporan. Gleh karena itu,
laporat: kenangan mungldn mengandung informasi yang dapat mempunyai
potensi  keaslahpahaman 4 antara pembacanya. Untuk menghindari
kesalahpahaman, laporan kewvangan harus dibuat Catetan atas Laporan
Kenangan yang berisi informasl untuk memudahlan pengguna dalam

mematiami Laporan Keuangan,
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& Resalahpahaman dapat saja disebabkan oleh persepal dan pembsaca laporan
keuangan. Pembaca yang terbiasa dengan orientasi anggaran mempunyal
potensi kesalshpahaman dalam memahami konsep akuntansi skrual,
Pembuca yang terbiass, dengan laporan keuangan sektor komeradal cenderng
melihat laporan kevangan pemerintah seperti laporan hevanga: parusahaan.
Untuk itu, diperhukan pembahassn ymum dan referensi ke pos-pos laporan
keuangan menjadi penting bag pombaca lapuran kouangao.

%, Zelain itu, pengunglkapan besis akuntansi dan kebijpkan akuntansi yang
ditgrapkan akan membantu  pombaca unmk  dapar menghindard
kesalahpahaman dalam membaca laporan keuangan,

STRUKTUR DAN 131

10, Catatan atas Lapotran Kenangan hamus disapkan secara sistematis. Setiap pos
dalam Laporan Fealisasi Anggaran. Laporan SAL, Laporan Operasional,
laporan Perubahan Ekuitas,  MNeraca, dam Laporan Arus Kas hagns
mempunya reierensl silang dengan informasd terkalt dajam Catatan alas
Laporan Kevangan.

11. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau daftar terineci acan
anadiziz atas niad suatu pos yeng disajiken dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Laporan SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
Neraca, dan Laporan Arus Kas, Termasuk pula dalam Catatan atas Laporan
Keusngan adalah penyajian informasi yang diharskan dan dienjurkan ol=h
Femyataan Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengunglapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan uniuk penyajian yang wajar atas
laparat keuangan, seperti ewajiban kontingerzsd dan komitmen-kKomitmen
lainnya.

12, Catatan atas Laporan Eevangan menyajiken informasi tentang penjelasan
pos-pos |aporan keusngan dalam rangka pengunghapan yang memadad,
antara lain:

8] Informasi Umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Alkuntansi;

bl Informasi tentang Kebjjakan lskal /kenangan dan ekonomi makre,

c) Ikhtisar pencapaian target keuangan aslama tehun pelaporan berkut
kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target;

d) iInfermasi tentang dasar penyajion laporan keuangan dan kehijakan-
kebijakars alruntansi yang dipilih untuk diteraplran atas transakesi-
transaksl dan kejadian-hejsdian penbmg lannya;

¢) Rincian dan penjclasan masing-masing pos yeng disajikan pada lembar
muka Lapscan keuangan,
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fi Informasi wyang diharuskan cleh Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan yang belum disajikan dalam lombar muka laporan
keuzngan; dan

g nformasi lainnys yang diperlukan uniuk penygjian yang wajar, yang
tidal disajikan dalam lembar muka laparan keuangan,

13. Pengungkapan untuk masing-masing pes pada Japoran keuangan mengikuti
kebljalian akuntansi berliaku yang mengatur tentang pengunglcapan untule
pos-pos  vang berhubungat. Misalnye Kebijjakan aluntansi (entang
perssdiaen menghamskan pengupgkapan  kebijpksn  akuntansi  yang
digunakan dalam pengulturan persediaam.

I4. Untuk memudehkan pembeca laporan, prngungkapen pade Catatan atas
Lapiran Kenangan dapat disajilan ascara narani, bagan, grafik, daftar dan
skedul atay beptuk lain yang Isxim yang mengikhiizarkan secara ringkas dan
padat kondisl dan posisi keuangan entitas pelaporan.

Fenyajian Informasi Umum Tentang Entitas Pelaporan Den Entitas Akuntans

15. Catatan Atee Laporan Kevangan Harus Mengungkapkan Informas Yang
Merupakan Ganbaran Entitas Secara Umom.

15. Untuk Membanta Pemmabaman Para Pembaca Laporan Keuangan, petlu ade
penielasan awal mengenai baik entitas pelaporan maupun entitas aluntansi
yang meliputl

a) dominili dan bentuk hukum suaty entitas serta jurisdiksi tempat entitas
tersebut berada;

bl peojelasan mengenai silat operasi entitas dan kepiatan pokolmys; dan

£l ketentuan perundang-undangan yang menjadi landasan kegiatan
operaaionalnyn.

Fenvajian Loformaesi tentang Kebjjakan Fiskal/Kevangan, Ekonomi Makro,

Pencapaian Tarpet Peraturan daerah tentang APBD, Berlkut Hendala dan

Hambatan dalam Pencapaisn Target.

17. Catatan atas Laporan Kevangan harus dapat membanta pembacanya untule
dapat memahaml kendisi dan posisi keuangan ¢nbitas aluntansi/pelaperan
sscara kestluruhan, termasuk kebijeken fskalfkeuangsn dan kondiz
eltonomi makTo.

18, Untuk membanm pembaca Laporan Keuangan, Catatan atas Laporan
Keuangan barus menyajilkan informasi yang depat menjawab pertanyaan-
pertanyaan séperti  bageimana periembangan posisi dan kondisi
kevangan/fiskal entitas akuntansi/pelaperan serts bagaimana hal torechbut
tercapai. Untuk dapat menjawaly pertanyaan-pertanyaan di atas, entitas




»
13,
=
20.
21
22,
23,
]
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akuntan i/ pelaporan harus menyajikan informagi mengenai perbedaan yang
penting posisd  dan  Kendisi  keuvanganffakal pedodes begalan bila
dibandingkan dengan periode sebelumnya, dibandingkan dengan anggaran,
dan dengan rencena lainnya schubungan dengan realizssi anggaran.
Termasuk dalam penj=lasan perbedaan adalah perbedaan asumsi eRonaeni
makoo yang digunaken dalam psryusunan anggeran dibendingkan dengan
realisasinya.

Kebijakan hskal yang perlu dungkepkan dalam Catatan atas Laporan
Revangats adalain kebijekan-kebijakass pemetiitah daesrah Jalam
peninglatan pendapatan. efisienal belanja dan penentuan stunber atau
pengpunaan pembiayain, Misalnya penjabaran rencana steategis dalam
kebijakan penyusunan APBD, sasaran, program den prioritRs BEnggaTan,
keivjakan mbtetisaalcas / sKetensiikasi perpajakan.

Kondisi loonomi maloo vang pelu diungkaplkan dalam Catatan atas Laporan
Kevangan adalah ssumsi-asumsi indiketor ekonoms makro vang digunskan
dalam penvusunan APELD benkut tingket capaiannya. Indikator skenomi
medro tersebut antars lain Produk Domestilc Regiconal Bruto, pertumbuhan
ckonomi, tinglkat inflasi, nilai tukar, hargs minyak dan tingkat suku bunga,
Catatan atas Laporat Kevangan havs dapat memjelaskan perabahan
anggatan yang penting sclama penede berjalan dibandingkan dengan
anggaran yang pertama bali disahkan olsh DPRD, hambatan dan kendala
yang ada dalam pencapaian target vang telah ditetapkan, aserta masalah
lairmys yang dianggap petiu oleh mansjemen entitas siuntanai/entitas
aluntansi/ pelaporan unmk diketahui pembaca laporan keuangan.

Dalam =maty periode pelaporan, dikarenakan alasan dan kRondim tertentu,
entitan pelaporan mungkin melaluksn perubahan snggaran dengan
persetujunn DPRD. Agar pembaca lapern kegangan dapar mengikay kondial
dan perkembangan anggaran, penjelassn atas perubshan-perubahan vang
ada, yang disghkan oleh DPRD. dibandingkan dengan anggaran pertama kah
disahken akan membantu pembece dalarn memahami kendisi anggaran dan
kevanpan entitas akuntansi /pelaporan.

Dalam kondis tertentu, entitas akuntansi/pelaperag belum dapat mencapai
target yvang telah ditetapkan, misalnya jurmlah vnit pembangunan bangunan
zekolalh dasar, Penjelagan mengend hambatan dan kendala yang ada,
misaloya urangnya keteresdiaan lahan, perlu dijelaskan dalam Catatan atas

Laperan Keuangan.
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Penyajian [xhosar Pencapaian Target Keuangan Selama Tahun Pelaporan

24.  |khtisw pencapaian target keuangan merupakan perbandingan secara garis
besar antara target sebagrimana vang ferfuang dalam AFBD dengan
realisesinyae. lkhtsar disajikan untuk mempercich gambaran vmum tentang
ldrerja kevangan pemerintah dalam merealisasikan potensi pendapatan-LREA

* dan elzlcasi belanja yang 1elah ditetaplan dalam APBD.
25 Tkhtigar disajlan bail: untk pendapatan-LRA, balanja, maupon psmblayasn
derrgan struktur sebaga Henkut:
™ u) nilai target total;
bl  lai reabsasd total;
Cl  prosentase perbandingan antara targst den realisasi; dan
di  alasen utama tenadinga psrbedaan antars target dan realisan.

26. Untuk membantu  pembaca Ieporan keuangan, manajemen  cntitas
akuntansi/pelaporan mungkin merass perin untk memberikan inforoan
keuangan lainnys yang dianggap periu unink diketahui pembaca, misalnys
kewsjiban yeng memeriulan ketersediasn dena dalam anggmran  pertode
mendatang,

Dasar Penyajian Laporan Kouangan dan Pengunghapan Kebijalan Albentansi

Kenangarn

Z7. Dalamn menyajitan Cataten  atas Laporatt EKeuangarn, entitas
aluntangifpelaporan harus mengungkapkan dasar penyajian  lagoran
keuangah dan kebijakan aluntansi dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Agurmgi Dasar Aluntans

28, Asuinsi dasar atan konscp dasar aluncansi tertentu mendasar psayusunan
lapotan  keuvangan, biasanys tidak divngkapkan secara spesifik
Penpungkapan diperlukan jika Odak mengikut asumad atad Konsep terssbut
distrtal alasan dan penjelasan.

20, Sesuai dengan Kerangks Konseptual Eebijakan Aluntansi Pemerintah
Dacral, asumsl dasar dalam pelaporen ksuangan di ingkungan pemerintah
adalabh anggapan yang diterima sebagai suam kebenaran tanpa periu
dibuktiken agar Kebijakan skuntansi dapat ditecaploan, yang terdiri dari:

a] Asurnsi kemandirian entites;
b} Asums kesinambungan entitas; dan

- <) Asumel keterukuran dalam aatuan uang (moenetary mecsurdriend,
0. Asumsi kemandirian entitas bararti bahwa setiap uhit organisasi dianggag:
» scbagw unit yang mandin dan mempunysd kewmyibem untk menyajilan

laporan keuangan schingga tiélak tesjadi kekacauan antar unit ingtansi
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pemerintah dalam pelaporary KeUatigan, Salabh satu ndikas térpenuhoya
asums i adelah adanya kewemangan subtas untak mamyusun anggaran
dan mclaksanakannya dengan tanggung jawals penuh. Enbitas bertanggung
jamab atas pengelclaan asct den sumber daye di luar neraca untuk
kepenitingan vurisdiksi tugas pokoknya, termasuk atas Kehilangan atag
keTusakan mact dap sumber daya dimaksud, utang-piutang yang terjadi
aldbal kepuiisan sntilas, ssrta terlaksana tidaknys program yang telah
ditetaplisn,

21, Laporan kevangen disvsun dengan asumsi bahwa entitas pelaporan akan
berlanjut keberadasnnya. Dengan demikdan, pemerintah dasrah diasumsikan
tdak bermaksud melakukan likoldasi ates endtas pelaporan dalam jangka
pendek

32. Laporan kevangen cnttas pelaporan harus menyajikan sedap kegiatan yamg
diasumaikan dapat dinilai dengan satuan vang Hal i diperibiean agar
memungkinkan dilakukannya enalisis dan pengukuran dalam akuntacsl.

Kebijakan Aluntanei
33. Pertmbangan dan/ateu pemiliban kebjjakan akuntang perlu dsesuadkan
dengan kondiei entites pelaporan. Sesaran pilihan kebjalcan yang paling
tepat aksn menggambarkan realitas shonomd entitas pelaporaa secara tepat
dalam bentuk keadean kenangan dan kegiatan.
34. Tiga pertimbangan pemilihan untuk pensrapon kebljakan aliuntansi yYang
paling tepat dan penyiapan laporan keuangan olch mansjetem:
{a) Pertimbangan Sehat
(bl Kelidakpastian melingtupi banyak transaksi. Hal tersebut seharusmysa
dialui dalam penyusunan laperan kewangan- Sikap hati-hati tidak
membenarkan penciptasn cadangan rahasia atau disembunyikan
ic) Substanzi Mengungguli Bentuk
Transaks dan kejadiar lain haros diptrtanggungiawabkan dan disajikan
sesiual dengan hakekat oansaksi dan realita kejadian, tidak semata-aca
n:;nngacu bentuk hukum transaksd atau kejadian,
d] Materialitas
Laporan keuangan harus mengungkaplkan #¢cmua kemponen yang cukap
materisl yang mempeigaruhi evaluasi atou keputusan-keputusan.

Fengungkapan Kebijakzn Akuntansi
35. Pengunipkapan lkebijakan aluntansi dalam catatan atas laporan keuangan

harus dapat menjclaskan pribsip-prinsip aluntansl yang digunaken dan
metode penerapannya yang secara material meémpengaruhi penyaian
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Laporan Realigasl Anggaran. Laporan perubahan SAL, Laporan Operasional,

Laporan perubahan Ekuitas, Nerace, dan Laporan Arus Kas.

Secara umum kebijakan akuntansi peda Catatan atas Laporan Keusngan

menjelaskan hal-hal berkuat;

] Entitas alantand [ antites pelaporan;

bk Basis akuntans yang mendasard penyusunan laporan kevsangan;

¢} Basia pmyguburan yang digunakan dalam  penyusunan laporan
kevangan;

dl Penerapan FEAP dalam ketyjjakan-kebijalcan akntansi; dan

2] Kebijakan akuntansi tertentu yang dipetiukan untok memahanm lagoran
keuvangan.

Fengpuna laporan kevangan perlu mengetahui basis-bagia penguluran vang

digunaken s=bagai landesan dalam penyejian laporan keuangan. Apatila

lebih dati satvy basisa pengukuran dgunakan dalam penyusunan lap-ocs

keuangan, maka informasi yang disajkan harus cuklp memadad unmik

dapat mengindikasikan aset dan kewnjban yang menggunakan basis

pengukuran tersebut.

Dalam menentukan perla lidaknya auatu kebijakan akuntans diuvnghkaploan,

mangjemen harus memparimbangkan manfaat pengungkapan tersebut

dalam membantu pEngguna Ontul memahany actiap trapsakst atau pos

dalam laperan kevangan. Kebijakan akuntang yang perlu disajilean meliputi,

tetapi tidak terbatas hal-hal sehagai berikut:

a} pengaluan pendapatan-LRA;

b) pengakuan pendapatan-LO;

¢} pengakusn belanja;

d) pengalan beban

2}  prinslp-prinsip penpyusunan laporan konsolidasian;

fi invoatasi;

g) pengakuan dan  penghentan/penghapusan aset  berwuajud/tidak
berwujud,

h} kebijakan kapitalisasi pengeluaran;

i} penyusutan;

i} persediaan; dan

ki penjabaran mata usng asing.

Setinp éntitas perlu  mompertimbangkan jenis kegiatan-ksgiatan dan

kebijakan-kebjakan yang perfu diungkapkan dalam Catatan atas Laporan

Keoangan. Sebegai contoh, pengungkepan informesi uwntuk pengaloian
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pendapatan pajalk, retribug dany bémtuk-tentuk lainnya dari juran wajib,
penjabamn mata vang asing, dan perlalusn alountansi terhadap sclisih kurs.
). Kebgjakan aluntansm dapat menjadi sgnifiken walaupun nilal pos-pos yang
disajikan dalam peniode benalan dan sebslumnya tidak maizrial. S8elain itu
periu dinnglaplean kebijalan aluntansi yang dipilih dan diteraplean yang
- tidal diatur dalam kebijakan skuntanai yang sudah sda.
41, Laporan keusngan scharuznys memanjuklan hubungan angka-angha
dengen periode sebelumnya. Jika perubahan  kebijakan  akuntansi
. berpengaruh material, perzbohan kebijakan dan dampak perabahan aecara
luantitatf harus dinngkaplkan.
42, Perubahan kebijakan aluntansi yang tidek mempunyal pengaruh material
dalam tahun perubadian jugs harws dungkaphan jilca berpetigarul sscarg
material terhadap tahun-tahun vang akan dalang.

Fenyajian Rincian Dan Fenjelasan Masing-Masing Pos Yang Dissjikan Pada
Lembar Muka Laporan Kevangan
43, Catatan atas Laporan Keuvangan harus menyajikan rmcian dan penjelasan
ates masing-masing pos dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Meraca, Laporan Operasional, Laporan
Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
44, Penjelassn  atas Laporan Realivasi Anggaran  cdhsajikan  untak  pos
pendapatan-LEA, belanja, dan pembiayasan dengan struktur sebagai beriloat:
a) Anggaram;
b} Eealisas:
c] Prosentase pencapaian,
d] Penjelasan atas perbedasn antars snggaran dan realleasd;
£} Perbandingan dengan pericde yang lalu;
1l Penjelasan atas pacbednan antara periode berpalan dan perigds yang lalo;
gl FRincan lebih lanjut pendapatan-LRA menunit sumber pendapatan,
h) Rincian lebih lanjut belanja menurut klasifikazs ekonomi, organisasi, dan
fangsl;
il ERincian kbih lanjut pembiaysan; dan
ji Penjelasan hal-hal penting yang diperiukan,
45. Penjelasan atas Laporan Perubahan Saldo Anggaran Letih disyjikan untuk

* Saldo Anggaran Lebih awal periods, penggunann Salde Anggaran Lebih, Sisa
Lebih / Kurang Fembiayasn Anggaran {SILPASSiEFA) tahun berjalan, korekai
™ kesalahan pembukuan tahun sébélumnys, dan SAL akhir periode dengan

struktur sebagal berilozt:
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a] Perbandingan dengan peciode yang ladu:

b} Penjelasan atas perbadaan antara pericde borjalan dan pericds yang lalu;

¢} Eingan yang dipsrlukan; dan

d] Fenjelasan hal-hal penting yang diperiukan,

Penjelagan atas Laporan Operagional digajikban untuk pes pendepetan-LO

dan beban dengan strukiee acbagad beriloue:

a) Perbandingan dengan periode yang lahu;

bl Penjelasan stas perbedaan antara pericde berjalan dan periode yvang lalu;

<) Rincian lebih lanjut perndapatan -LO menurut sumber pendapata;

d) Rincian lakih lanjut beban menurut klaaifikasi ekoromi, organisasi, dan
I'u:ngai; dan

#| Penjelzgén hal-hal penting yang diperhakean.

Fenjelasan atas Lapotan Perubahan Ekultas disajikan untuk ekuitas awal

periode, surplus fdefzit-LOy, dampak kumulaudf perubahan

kebijakan fkesalahan mendasar, dan ckuitaz akhur petiode dengan struktur

sebogai berilout:

4] Perbandngan dengan periods vang laha;

bl Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan pericode yang laha,

¢} ERincian yang diperlukan; dan

d} Penjelasan hil-hal penting yang diperiukan.

Penjelasan atas Meraca digajilcan untuk pos apet, kewajiban, dan ckuitas

dengan struktur sebagan berlkat:

a) Porbandingan dengan periods yang lah;

bl Penpelasan atas perbedann antara periode berjalan dan periode yang laly;

€} Rincian lebih lanjut ataz masing-masing akun dalam asct lancar,
investasi jangka penjang, aset tetap, asel lainnva, kewaliban janghas
pendek, kewajiban jangka panjatg, dan ekwtas; dan

d] Penjelasan hal-hal penting vang diperhakan.

Penjslasan atas Laporan Arus Kare disgjikan untuk pos arus ke dar aktivitas

eperaai, aktivitas investasl aset non kevangan, akiivitas pembiayasn, dan

aktivitaz nonanggaran dengan atrubktur sebagad betilat:

a) Perbandingar: dengan periode yvang lalu;

b) Penjelagan atag perbedasn antara pericde berjalan dan pericds yang lalu;

c] Rincian lebih largut atas atas masing-masing akun dalam masmg-riasing
eklivitas, dan

d] Penjelagan hal-hal penting yang diperlukan.




Fengungkapan Informasi yang Diharuskan oleh Kebijaltan Akuntansi yang Belum
Dhsajikon dalam Lembar Muka Laporan Keruangan
50, Catatan atas Laporan Keuangan hamise menyajfikan informasi yang

diharuskan dan dianjurkan oleh Kebijakan Akuntansi Pemerintahan lainnya
serta pengubgkapan-penpungkapan lain yang dipedulan untuk penyajian
watar atags laperan keuangan, sepert kewqjlben kontnjensi dan komitmen-
komitmen lain. Pengunglcapan informasi dalam Catatan atas Laporan
Kevnangan harus dapat memberikan micemast lan veng belum dissjikan
dalam baglan larn lapeian Keuangan.

51, Karena Leterbatasan asumai dan metede penguburan yang digunakan,
beberapa transaksi atay penativa yang diyakini akarn mempunya dampal
penting bag snttas aluntans pelaporan Hdak dapat dissgikcen dalam dombar
muka laporan keuangan, seperti kewajiban kontifenasi. Unouk  dapat
memberikam  gambaran yeng lebih lengkap, pembaca laporan periu
diingatlzan kemungkinan akan teadinya suatu peritiwa yvang dapat
mempengarahi kendisi kenangan endias akuntansi/pelaporan pada periode
yang akan datang.

52, Pengungkapan informasi dalam catatan satas laperan kevangan haruas
menyajiken inforrmasi yang tdak mengulang rincian (misalnym rncian
persedizan, rincian aset tetap, atau rincian pengeluaran belangja) dan seperti
vang telah ditampilkan pada lembar muka laporan keuvangan. Dalam
beberaps kasus, pengungkapan lkebijakan skuntansi, untok degpat
meningkatkan pemahaman pembaca, haus merujuk ke nincan yang
disajilcan pada tempat lain & laporan keuangan.

FPengungkapan-Pengunghkapan Laitmya
53, Catatan atas Laperan Keuangan juga hatus mengungkaphkan informast yang
bila tidak diungkapkan akan menyesatkan bagi pembaca laporan,
54. Catatan atas Laporan Keuangan hanis mengungkapkan kejadian-kejadian
penting sslama tahun pelaporan, sepetti:
a)] FPenggantian manajemen sslama tahun berjalan;
b} Kesalahan manajemen terdahulu yang telah dikoreksi oleh manajemen
baru;
¢] Komitmen stau kontinjensi yang ddak dapat disajikan pads Neraca;
d} Penggabungan atau pemcharan ¢ntitas tahun berjalen; dan
e} Kejadian yang mempunyai dampak soaial, misalnya adanya pemogelan
vang haras ditangeulang pemetintah daerah.
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3 Penpungkapan yang diwajbkan dalun tap Kebjjokan berlaku sebagai
pelengkap kebfjakan ini.

Susunan
S6. Agar dapal digunakan oleh  pengguna  dalam  mermnabami dan
me:mbandingkannya dengan laporan keuangan catitas lainhya, Catatan atas
" Laporan Keuangan disapkan dengan susunan sebagea beriboat:
&)  Informasl Urmum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Alouantansi;
b Kebijakan Askal/keuangan dan ekonond makio;
- c} lkhtisar pencapaian target keuangan berikbut hambatan dan kendalanya;
d] HAebijakan akuntansi yang penting:

1] Entitaz akuntansi/pelaporan;

2l Basir alunmtansi vang mendasan penyusunan laporan keonangan;

3} Basia pengukuran yvang diponsksn dalam penyusunsn  laporan
Levangan;

4] Hesesualan kebijakan-kebijakan akuntansi yang diterapkan dengan
ketentuan-ketentuan Pernyataan Standar Akuntanai Pemerintaban
oleh guatu entitas akuntans fpelaporac;

%) Setap lebijakan akuntan=i tertentu yang dipermukan untuk
memahami laporan kelangan,

2}  Penjelasan pos-pos Laporan Keunangan:

1} Rincian dan perjelasan masing-maging pos Laporan Kenangan;

2] Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Kebijakan Akuntansi
Pemerintahan yang belum disajikén delam lember muka Laporan
Keuangan.

I Informasi tawbahan laimnya yang diperlukan seperti gambaran amukn
dazrah.
57. Contoh [ormat catatan atas Japoran kevangsn scbagaimana teclampir dalam
kebijakan akuntens mi-

FEMBERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU
CATATAN ATAS LAPORAN KETTANGAN

SKPD
. ™
FENDAHULUAN
Bab | Poadabuluan
» 1.1 Maksud den tujuan penyusunan laporen keuangan SKPD




L2 Landasan hukum penyusunan Ibpomty kenangan 3KPD
1.3 Sistematika peoulisan catatan atas laperan kenangan SKPD
Bab I Ekonomi makre, kvbiimknno ksusngne dan pencapaian target
kinsrin APBD SEPD
2.1 Ekenomi Makro/Ekonomi Regicnal
- 2.3 Kebipakan kevangan
23 Indikator pencapalan targst kinerja AFBD
Bal 1Nl Ikbtisar peocapainn kinerjs kewanges 3HFD
- Tkhbiaar realisagi pancapaian targst ldneris keuangan SKPD
3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target
yang lelah ditetapkan
Bab IV Kebijaken akustansi
4.1 Entitas aluntansifantitaz aluntansi/pelaporan euangan
dasrah SKPD
4.2 Basis akuniensi yang wmendazarl penyusunan  laporan
keusngan EKFD
4.3 Bagiz penguluran yang mendasarl pooyusunan lsporan
kevangan SEPD
9.4 Penerapan kebgakan ekunianel berkeitan dengan ketentuan
yang ada delam SAF pada SKFD
4.5 | Eebjjakan akuntansi terienic
Bab v Ponjelasan pos-pos Inponn Kentnghi JEPD
51 LRA
5.1.1 Fendapatan_ | RA
£1.2 Belanja
52 Lo
521 Pendapatan L&
521 Beban
523 Kxgiaban Non Operasianal
524 Pos Luar Biasa
; 5.3 Laporan Perubahan Ekuitas
518 Perubahan Ekuitas
5.4 Neraca
s.le Anpat
5.1.10 Kewnjiban
* 5.1.11| Ekwitas
Bab V1 Penjalatan atas Informask-infarmasi non kvasagan SKPD
L Eab VI Paputup
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PEMERINTAH EABUPATEN LABUHANBATY

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
FPHD

FPENDAHULUAN
Bab 1 Feodahuiuan
L1 Maksud dan fujumn penyuwsunan laporan Kevangan FPRD
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keoangan PPED
1.7 Siatemalikn ptnul-jmn Cathiaty atad laporan keukngarn FPED
Bab 1] Ekonomi makrs, kebijakan keuangan dan pencapaian target Kimers
APBD PFKD
Z-1| Ekonomi Makre/ Ekonor Regional
2.2 Kebijakan keuangan
2.3 lodikator pencapalan target Binecia AFED

Bab Il lkhdsar pencoapaian kdoerfa keuangan FFPED
3.l Ikhuear realicanl pencapaian target Kinerjn kevangan FRED
3.2 Hambatan dan kendala vang ede dalem pencapaian target yong
talgh ditstepimn
Bab IV Kebijakan akuntanal
4,1 Entitas akuntansi/entitas  akuntansl/pelapoman Keusrgsn
daerah PPED
.2 Basis akuntansi yang mendazsar psoyusunem lapsran begatyzan
PPED
4.3 Basia pengukuran yang mendasari  pemyusunan  laporan
ksuangan PPED
4.4 F‘emrapm kebijakan aluntansi berkaitan dengan ketentumn
yang ade dalam SAP pada PPED
4.5 Kebijalkan akuntansi bertentl
Bah V Penjelasan pos-pos laporan keuangan FFED
5.1 LEA
S 1.1 Fendapatan-LEA

5.1.2 | Belanj

1.3 Farabiaynan

5.2 Lo
5.1.4 Fendapatan-LO
L5 Beban

.16 Kegiatan Mom Operasiotial

% 1.7 Fos Luar Bipea




518 Pemybahan Ekuitas
a3 Nersca
4. 1 Anet
542  Kewsjiban
- 543 Eluoitas

L) Laporan Arug Kas

€51 Arua Kes dari Operagi

5521 Arus Kas dart Investasi Aset Hon Keuangan
5%3 Arus Kae darl Akcdvitas Fembiayasn

554 [  Arus Kas dar AKtivitas Traneitcris

Bab VI F'm_hhﬁn A3 Informasi-informash non keuangan PPEKD

Bab Vi Penutup
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PEMERINTAH KABUPATEN LAEUHANEBATU
CATATAN ATAE LAPORAN KEUANGAN

PFENDAHITLUAN
Bab | Prodahuluan
. 1.1 Makaxd dan Twjwan Peayusunan Laporen Eevangan
1.2 Latrdasan Hulum Penyusunan Laporan Keuangan
* 13| Sistematika Penuilsan Catatan Atas Laporan Kevangan
Bab 1l Ekanomi makre, kebjjahan keuangan dan pencapsian target kineria
APRD
21| Ekonomi Makro/Exonomi Regional
2.2 Kebvijuboary hoeuarigan
2.3 Indikator pencapaian targst kineria APBD
Bab 1I[ kchtisar pencapaian knnerja kevangan
31 Lichtisar reatian sl pencapaian target ineri keyangan
3.2 Hambatan dan kendala vang ada daban pencopador target
yang telah ditetapkan
Bab v Kebijakan akuntanasi
4.1 Enutas pelaporan
4.2 Brgia skuntansi yang mendasari peEnyosunst  JApoTat
keuangan
+.3 Basia pengukuran yang mendasari penyusunan laporan
Keusngan
3.4 Penerapan kebijakan akuntacsi Derkadtan dengan kstentuan
vang ada dalam SAP
45 Kebljakan akuntanai tertentu
Bab v Fenjclnsan poa-pos laporan Keuangan
5.1 LRA
5.1.1 Pandapatan-LRA
312 Belu)i
5.1.3 Pembinyaan
E2 Laperan Perubahen AL
* 21 Perubahan SAL
53| LD
™ € 821 Pendapatan-LO
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£5.3.2 Beban
5.3.2 Kegimtan Non Operasional
534 Foa Lunr Bisas
5.4 Laporan Perybaban Ekuitas
241 FPerubahin Ekuitas
55 Merarca
§5.1 Anet
E51 Kawajiban
553 Ekultlas
F.0 Laporan Amig Kas
56 1 Arus Kas dari Operas
.62 Argg Kas dari Investasi Aset Non Keuengan
353 Arus K dari ARCivites Pemblayean
564 Arus Kae dar AKtivitns Trangitona
Bab ¥1 Penjelasaty atas irfrmbil-inibrmas] non keuavzan
Bab V1T Perutup
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Lampivan 111 :  Perabaren Bupati Labuhenbat

Momaor @ 33 MW 40
Tanggal @ LD W Fr 307

KERLIAHKAK AKUNTANS] AKUN

KEBITAKAN AKUNTANS]
PIUTANG

FENDAHULUAN

Tujuen

1. Tujuan ksbijakan adountansi pivtang adadsh untuld mermgatur periakuan
aluntensd untuk pintang dan informam lainnys Yang dianggap perla disajikan
dalam lapoeran Kevangan.

2. Kebpakan mi mengabar perlakuen akuntansi piutang Pemenntah Kabupaten
Labuhanbatu vang meliputi definini, pengabuan, pengukuran, penilaian dan
pengutigkapannya.

Ruang Linglkup

3. Kebijalkan akuntansi ini diterapken dalam penyajian seluruh piutang dalam
laporen: kevangan untuk tujuan umum yang disusun dan disajiban dengan
basis akrual.

4, Kebijakan ini diterapkan untuk entitas Pemerintah Kabupaten Labuhanbata
tidak termasuk perusahaan daerah,

Definisi

5. Piutang adalsh jumleh uang yang wajib dibavar kepada pemerintah daerah
danfatan hak pemerintah daesrah yvang dapat dinilai dengan uang sebagad
akibat perjanjian/atau akdbat lainnye berdasarkan persturan perundang-
undangan atayv aldbat lainnya Yang sah.

6, Penyisihan pratang tak ertagh adalah taksiran nda pinteng  yaog
kemunglinan tidak dapat diterima pembaysarannya dimasa alian dateng dari
segeoranp danfatau korporasi dan fateu entitas lain.

¥. Penilaiaon kualitas pintang untuk penyizihan piutang tak certegih dihitung
berdasarken Kkualias umar pintang,  jendsflearalcteriatik  piotang, dan
diterapkan dengan melalmikan modifikasi tertentu tergantung kondisi dari
debiturnya

8. Kasifikasi pintang secara terinci diuraikan dalam Bagan Akun Standar (BAS).

FEHCGAKUIAN
2. Fiutang dialwi pada faat penyusunan loporan keupangan ketika  timbul
klgim /hak antilk menagih vang stau manfast skonomi lainnys képada entitas,
raitu pada saat 7
a) terdapat surat ketetapan/ dokumen yang sah yang belum dilunasi; dan
b ierdapat sural penagihan dan tclah dilsksamakan penagihan dan behum
dihrmas,
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10. Peristivwa-perisfiwa yang menimbulkan hak tagih, yaitu peristiwa yang timbual
dari pemberian pinjaman, penjualan, kemitraan, dan pembecan fasilitas fjasa
vang dialnyi sebagai piutang dan dicatat sebagai amset di neraca, apabila
menyernuhi kriteria:

a) hatrus diduloing dengan naskah pejanjian yang menyatakan hak dan
kewajiban secara jelas; dan

b) jumlah piatang dapat dinkour;

11.Piutang Dana Bagi Hasd [DBH) Pajak dan Sumber Daya Alam  diakou:
berdasarkan alokesi deflinitif yeang telah ditetapkan sesusi dengan dokumen
penetapan vang sah menvrut ketentuan yvang berlaku sebesar hak daerah yang
Gelum dibayarkan.

12. Fiutang Dans Adokasi Umum (DAU) diakui berdasarkan jumlah yang ditetaplan
sesual dengan dokumen penetapan vang sah menurut ketentuan yang berlakua
yang belum ditransfer dan merapakan hak dasrah.

13. Fiutang Dana Alokasi Khusus (DAE] diakui berdasarkan idaim pembagyaran
veng tclah diverifikasi olch Pemorintah Pusat dan tclah ditetapkan jumilah
definitifnya sebesar jumlah vang belurn ditransfer,

14, Piutang transfer lamnnya diakui apabila:

8] dalam hal penyaluran tidak memerlukan persyarstan, spabila ssmpad
denigan akhir tahun Pemerintah Pusat belum menyalurkan seluruh
pembayarannyn, sisa yang belum ditranafer akan menjadi halk tagih atan
piviang bag daerah panerima;

bi dalam hal pencairan dana diperhikan peérsyaratan, misalnya tingkat
penvelespian peleriacn tertentu. malta tmbulnya hak tagih pads sasat
persyaratan sudsh dipenubhi, tetapi belum dilaksanalian pembsaysrannya
nleh Pemerintah Pusat,

15.Fiutang Bag Hagil dari provinsi dihitung berdasarkan hasil realisasi pajak yang
memjadi baglan daeral yang belum dibayar.

16, Futang transfer antar deerah dibitung berdasarkan hasil realizas pencapatan
rang bersangkutan yang menjadi hak/bagian dacrah penerima yang belum
dibayar,

17.Fiutang kelebihan Gansier terjadi apabils dalam suatu tahun anggaran sda
kelebihan transfer, Jika kelebihan transfer belum dikembalikan maka
kelebiban dimakaud dapat dikompensasikan dengan hak tranafsr peniede
berikumiyk.

18. Peristiwa vang menimbulkan hak tagih berkeitan dengan TF/TGE. harus
didukung dengan bukt 3K Pembebanan/SKP2K/SKTIM/ Dokumen yang
dipersamakan, yang menunjukkar bahwa penyelssaian atas TF/TGR
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dilakuken dengan cara damai  di  luar  pengadilan).  SK
Pembebanan/ SKP2ZK FRTIM /Dolkumen yang dipersamakan merupakan surat
keterangan tentang pengakuan bahwa kerugian tersebut menjadi Langgung
Jawah scacorang dan bersedia menggand kerugian tersebul.  Apabila
penyelesajan TP/TOR  tersebut  dilsksanakan melalni jalor pengadilan,
pengakosan pivtang bary dilakukan setelgh terdapat surat ketetapan dan telah
ditarbutlean aurat penagihan.

PENGUKURAN
19 Pengukuran pintang pendapetan yang berasad dari peraturan perundang
undangan, adalah sebagai berikut:
al disgjikan schesar nilai yang belum dilunasi sampei dengan tanggel
pelaporan dar setinp tagihan vang ditetapkan berdasarkan surat kestetapan
kurang bayar yang ditsrbitkan atag
bl diczjikan sebesar nilai yang belum dilunesi sampai dengan tanggal
pelaporan deri settap taglhen yong telnh  ditetapkan terutang oleh
Pengadilan Pajak untuk Wajib Pajalc (WP dan Wajib Retribusi (WE) yvang
mengaukan banding; atau
t] disajikan sebesar nilai yang belum dilonasi sampai dengan tanggal
pelapotan dari setiap tagihan yang maslh proses banding atas keberatan
dan belum ditetaplan oleh majelis tuntutan gand rugi.
20 Pangukuran piutang vang berasoel dar perikatan, adalah sebagei beriloat:
2] Pemberian pinjaman
Fiutang pemberian pinjaman dindlai dengen jumdah yang dikeluarkan dari
kas dacrah dan/atau apabila berupa barang/jasa herus dinilai d=ngen
nilai wajar pada tanggal pelaporan atas barang/jasa tersebut. Apabila
dalamn paskah peranpan pmjaman diatur mengensai kewajiban bunga,
denda, commitment fe¢ dan atag biava-hisya pinjaman lainnya, maka pada
akhir periods pelaporan harus diakui adenya bunga, denda, commitmeani
Jee danfatau blaya lainnya pada pericde berjalan yung terutang (belam
Hbayar) pada akhir periode pelaporan:
bl Penjualan
Piutang dari penjualan diakui sebesar nilal seaval naskah perjanjian
penjualan yang terutang {belum dibayar} pada akhir periode palaporan,
Apabila dalam perjanfian dipersyaratkan adanya potongan pembayaran,
maka nilei piutang haros dicatat scbesar nilal bersihnya.

¢} Kemibrasmn
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Fiolang yang tmbul diakodi berdassokan ketentuan-ketentuen yang
dipersyaratkan dalam naskah perjanjian kemitiaan,

d) Pemberian fasilitas/jasa
Plutang yang timbul dialwi berdasarkan fasilitas atau jasa yang (elah
diberikan cleh pemerintah pada akhir periode pelaporan, dikurangi dengan
pembayeran atau wang muka vang telah diterima.

21.Panguluran piatang transfer adalah sebagai berikut:

a) Dana Bagi Hasd] disajilan sebegar nilad vang beluin ditérima sampai dengan
tangpsl pelaporan darl setinp tagihan: vang ditetaploan bardessclan
ketentuwan transfer vang berlaku;

b} Dana Alckasi Umum sebesar jamlaéh yang bekim diterima, dalam hal
terdapat kelurangan transfer DAU dard Pemerintah Fusat ke kabupaten;
dan

¢l Dana Alokasi Khuaus, disajikan sebesar klaim vang telah diverifilkasi dan
dizetijui oleh Pemerintah Pusat.

22 Pengulouran piutang gann rugi berdagarian pengalooan yang dibternokealean di
atas, dilalukan sebagai berikut:
al Disajikan schagai axet lancar schesar nilal yang jatah tempo dalam tahun

berjalan dan yvang akan ditagih dalaon 12 {dua bedas) bulan ke depan
berdasarkan surat ketentuan penyelesaian yang telah ditstapkan; dan

b} D[Hsajiken scbagai azet lainnya terhadap nilal yang akan dilunasi di atas 12
bulan berikutnyya.

23 Pengukuran Berikutnya {Subsequent Meosuremend) Terhadap Pengakuan Awal
Piutang disajikan berdaparken nilad nominal tagihan yang belum dilanasi
tersebut dikurangi penyisihan kerugian plutang Gdak tertagih. Apabila teadi
kandisi vang memungkinkan penghapusan pivtang maka masing-masig j+us
pilutang disajikan setelah dikurang piutang yang dihapuskan.

24 Pemberhentian pengalkuan piutang selam pelunasan juga dikenal dengan dua
cara yailu: penghapustagihan funite-offf dan penghapusbubuan fwrite doton).

25 Fiutang disajikan sebenar nilai berath vang depat direalisasikan fnat realizabie
iofcst, vait selisth antara nilal nomina) piutang dengan penyigihan piutang.

26. Kualitas piutang dikelompokkan menjadi 4 jempat) dengan idasifikasi achagai
Berilout:

a] Kualitas Plutang Lancar;

bl Kualitas Fiutang Kurang Lencar;

c] Kualitas Pivtang Diragukan;

dl Kualitas Piutang Macet.
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27 Penggolongan Kualitas Piutang Pajak dapat dipilah berdasarkan cara pemangut
pajak yang terdirl dari.

a
bj

Pajaic Dihayar Sendiri Oleh Wajib Pajed: (self assessmentl dan
Fajak Ditstapken Okh Kepada Deerah fofficial assossment),

28. Penggolongan Kualitas Pintang Pgjak yang pemunputannya Dibayar Sendin
oleh Wepnb Pajak fself assessment) dilaku kin déngan Ketemitlan:

a)

bi

Enalitas lancar, dengan kriteria;

1) Umur piutang burang dard 1 tahun; dan fatan

2) Wajib Pajak menyemjol hasil pemerikssan, dan/stag

2) Wajib Pajak kooperatif; dan/atan

4} Wajib Pajak likuid; danfatan

5] Wajib Pajak tdak mengajukan keberatan /banding.

Kualitas Kdérang Lancar, dengan Keitéra:

1} Umur piuteng 1 sampad dengan -3 tahun; denfatau

21 Waph Pajak kurang booperatif dalam pemeriksaan; dan fatan
3} Wajib Pajak menyetujui sebagian hasil pemerikoasn; dan/atau
4) Wajib Pajak mengamkan keberatan/banding.

Kualites Diraguban, dengan Knitecia !

1] Ummar pivtang 3 sampal dengan 5 talban; dan/atan

2] Wajib Pajak tidak keoperatil dalam pemeriksaan; dan/atau
31 Wajib Pajak tddak menyetujui 3staruh hasil pemeriksaan; danfatau
4] Wajib Pajak mengalami kesulitan Llcviditas.

Kugelitas Macet, dengan kriteria:

1} Umur pivtang distas 5 tahun; den /atén

2} Wajib Pajak tidal ditemukan; dan fatan

3} Wajib Fajak banghkrut/meninggal dunia; dan/atau

4 Wajib Pajal: mengalarmi rausibah force majeure),

29, Penggolongan kualitas piutang pajak yang pemunguiannya dietapkan ok
Eepals Caerah foffical assessmen) dilakoukan dengan ketentuan:

a}

b)

Kualitaa Lancar, dengar Lriteria:

1] Utmar piacang karang dari 1 tahun; den/atan

2 Wapk Pajak kooperatif; dan /aten

3] Wafit Pajak likuid: dan/atau

4] Wajib Pajak tidak mengajukan keberatan /banding,
Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria:

1] Upar piutang | sampai dengan 2 whun; dan fatau
2 Wajik Pajal lurang keoperagf, dan/atau

31 Waplb Pajak mengajukan keberatan [banding.

ar
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<} Kualitas Diragukan, dengan kriteria;
1y Umut piutang 3 aampai déengan > 1ahun; dan faray
2} Wayib Fajak bdak kooperatil; dan/atau
3| Wajib Pajak mengalami kesulitan likaiditas.
di Kualitas Macet, dengan kariteria:
1] VUmur pintang diatas 5 tahun; dan /atag
2) Wajib Pajak tidak ditemulenn; dan /atau
3] Wajib Pajak banghkrut/meninggal durda; dan fatan
4)  Wajib Pajak mengalami musibah [foros mapoerg)
30 Penggolongan Kualites Puttang Bukan Pejak Khuems untuk objek Retribuai,
dapat dipilah berdasarkan karakteristik se=bagai berikout:
a]  Huslitas Lencar; jika wmur pivtang 9 sampai dengan 1 tahun;
bl Kualitay Kurang Lancar, fka umur piutang 1 sampai dengan 3 tahun;
c)  Kualitas Diragultan, jllka wmur piutang 3 sampal dengan S tahun;
d] Eualitas Macet, jilka wnar pintang lebih dard 5§ tahon.
31. Penggolongsn Kualitas Fiutang Bukan Pajak selain yang disebutkan Retribusi,
dilaloukeen dengan ketentuan:
al Kualitas Lancar, apabila belum dilakulkan pelunssan sampai dengan
tanggal jatuh tempo yang ditetapkan;
b} Kualitas Kurang Lancar, apabila dalam janglka waltta 12 bulan terhitung
aejuk tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilalukan pelunasan;
<) Kualitaa Diragukon, apabila dalam jangkca waktc 12 bulan techitung sejek
tanggal Surat Tagihan Kedua tidak: ditalukan pelunasan: dan
d] Kusalitas Macet, apabila dalam jangka waktu 12 bulan terhitung sejakc
tanggal Surst Tagihan Kedge tidak dilakukan pelanasan.
32, Penggolongan Kualitas Fiutang Bukan Pajak seladn yang diseburkan Retribuoai,
dilakrkan dengan ketzntuan:

Na Kuaiitas Piutang Takairan Piutang Tak Tertagih
l | Lancar 5%

2 | Kurang Lancar 10 %

3 | Diregukan 50 %

4 | Macet 100 %

FENYISIHAN PIUTANG TAK TERTAGIH
A3 Penyisihan Plutang Tidak Tertagih untuk Pajak, ditetaplean aebesar:
a) 0% dari Flutang dengan kualicas lancar,
b) 10% {sepuluh porsco) dad pautang Joualitas kurang lancar setelah
ditkurang dengan nila agunan atan nilai barang sitaan (nka ada);
& 50% (lima puluh persen) dar pivtang dengan kuslitas diregukan sctclsh
dikurang dengan nilal agunan atau nilai barang sitaan (jika adal; dan




dy 100%% (sermhus persen| dar piutang dengan laalitas macet setelah
dikurangl dengan nilai aganan atau nilaj barang sitaan (jika ada).
34.Penvigihan Phatang Tidak Tertagih untuk objek Retribusi. ditetaphkan sebasar:
a. 0% dari Fiviang denigan kualites lancar,
b. 10% ([sepuluh persen] dari piutang kuslilas lorang lancar serelah
» dikurang dengan nilai sgunan atay nilsi barang sitaan (jika ada);
<. S50% [lima puluh peraen) dan plutang dengan lbualitae divaguban setelah
dilurangl dengan ndlal agunan atau ndlal barang sataan (jike ada); dan
[ d. 1H#e [ecratus permen) darni piutang dengan kualitas mecct aciclah
dikurangi dengan nilai agunan atay nilai barang sitasn (jika ada).

35, Penylsihan Piutang Tidek Tertagih untuk objek buken pajak selain Fetribusi,
ditetaplcan sebesar:

a) 0% dan Piutang dengan kualitas lancar;

b) 104 dari Piutang dengan ualitas kurang lancar setelah dikaran g dengan
nilai agunan atan nilai barang sitaan (jika ada);

c] 50% dari Flulang dengan kualitas diragukan setelah diioarangt dengan nilai
agunan ateau nilai barang sitaan (jika ada), dan

dl 10F% {scratus perscratas dan Prutang deogan kunlitas macet setelah
dilourang dengan milal agunan atav nilal barang altasn (jikea ada).

36, Penyigsihan dilakukan setap bulan tetapi pada akhir tahun bary dibebankcan.

37.Pencatatan transaksi penvisihen Fiutang dilalokan pada akhir perlode
pelaporan, apabila masih terdapat salde piutang, maka dihitong nilad
penvisihan piutang tidak tertagh sesuzal dengan kuslitas pintangrnya,

A5 Apabila kualitas plutang masih sama pada tanggal pelaporan, maka tidak perla
dilaknzian jurpal penyesuaian culup divngkapkan di dalam CalK, namun bila
lnalites plutang menurun, maka dilakukan pénambahan terhadap nilad
penylsthan plutang tidak certagih sebesar aclish antara angka yang
gseharusnye digajilean dalam neraca dengan salds awal Sebaliknya, apabila
imialitas pivtasg meningkat misalnya akibat resttukturisasi, maka dilakukan
penpurangan terhadap nilai peryisihan piutang tdak tertagih sebesar seliath
antara anpka vang seharusoya disajikan dalam neraca dengan salde awal.

FEMBERHENTLAN PENGAKDAN
39, Pemberhentian pengakuan atas prutang dilakukan berdasarkan sifat dan

* bentuk vang ditempuh dalam penyelesaian piutang dimaksud. Secara umum
penghentian pengaluan piutang dengan cara membayar tunai [palunasat)
atau rmelaksanakan sesuaty schingga tagihan tersebut selesai /lunas.




40 Pemberhentian pengaluan pjutang selain pelunasan juga dikenal dengan dua
cara penghapustagihan (write-off) dan penghapushuluan write dowm),

4 |_Pemghapusbuluan pintang adalah kebajakian intetn manapemen. merupalian
proses dan keputusan akurnitansi vang berlake agar ondlai piutang <dapsat
dipertahankan sesnai dengan net realizable value-nya.

N 42 Penighapusbukuan piutang tdak secara otomatis menghapus  kegiatan
prnagihan piatang dan hanya dimaksadian berartl pengaliban pemcatatan
dari intrakomptabel menjadi ekstrakompiabal.

" 43.Penghepusbulvman piutang memupakan konsckuensi  penghapustagihan
piutang. Penghapusbukuan piutang dibuat berdasacitan berita acara atau
keputusan prjebat yang berwepang untuk  omenghapustagih  plutang,
Kepotiugan dan fatan Berita Acara meropakan dokumen yang sah untuk bulti
akuntansyl penghapuabukoan

44 _Kriteria peoghapusbulkuan piutang, adalah sabagai berikoat ¢
a) Penghapusbukuan harus memberd manfaat, yang lebih besar daripads

kerugian panghapustuluan diantaranya:

1] Memberi gambaran obyektf tentang kemampuan ketlangan +notas
akuntansi dan sndtas pelaporan;

2} Member gartbaran slouitas lebih sbyektif, tén lang peturanan sloicas;
dan

3] Mengurangl beban administrasijaluntansi, untuk mencatst hal-hal
yvang ték rounglin terealisasi taglhannya.

b} Perlu kajisan yang mendalam teniang dampak  buokumn dard
penghapusbukuan pada neraca pemerintsh daerah, apabila perfu.
sebefum  difmalisax dan  diajukan  kepada  pengambil  keputusan
penghapushubouan

gl Penghapusbukuan berdasarkan keputusan formal gtoritas teringgl yang
berwenang menyatakan hapus tagih pardata dan atau hapus buka {urite
ofl. Pengambil keputusan penghapusbuluan melakukan keputusan
reaktil [tdak berinisiatlf), berdasar suatu sistetn nominasi vuntuk
dihapusbukuken atas usulan berjenjang vang bBertugas melakukan
analisis dan usulan penghapusbukuan terachut.

45 Fenghapustagihan auatu  piutang harus hberdasarkan berbagal kriteria,
prosedur dan kebijakan yang menghasilkan keputuzan hapoa tagh yang

. defensif bagi pemerintah secara hulm dan ekonomik.
46, Panghapustaginan piutang dilalsanakan sesuai dengan peraturan perundang
. undangsan yang berlalu, Oleh karena it apabila upaya penagihan yang

dilakulcan oleh sabtuar keria yang berpivtang sendiri gagal maka psnagihannya
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harua dilimpahkan kepada KFKNL, dan satuan ketja vang bersanghatan 1etap

mencatat piutangnya di neraca dengan dibert catatan bahwa penegithannya

dilimpahkan ke KPKNL. Apabila mekanisine penagihan melalui KFKNL tidak
berhasil, berdasarkan deloymen Atan surat keputusan davi KPENL, dapat
dilalukan penghapuatagihan. Berdasarkan Undang undang Nomor 1 tahun

2004 tentang Perbendaharaan,

47 Kswenangan paaghapusat piucang sampai dengan BEp5 milyar aleh Bupat,
sedanglan kewenangan di atas Ep5S milyar oleh Bupati dengan persstujuan
DFRD.

48.Kriteria Penghapuatagihan Fiutang ssbagian atau seluruhnya adalah s=bagai
berikout:
al FPenghapustagihan keréena mengmgat jasa-jasa pihall vang beruiang

kepade negara, untuk mendoeng pihak berotang danl kKeterpunkan yang
lebih dalam. Mizalnya kredit UKM rang Gdak mampll membayar.

bl Penghapustagihan secbagai sualu sikap menyejukkan, mernbuat citra
penagih menjadi lebih baik, memperoleh dukungen monl lebih haas
menghsdapi tugas mass depan.

¢} Penghapustagihan sebagai aikap berhentl menagih, menggambarkan
situsai takmungldn tertagih melihat kondisi pihak tertagih.

d] Penghapustagihan untuk resttukiurisasi penychatan utang, misalnya
penghapusan dends, tunggakan bunga dikapitalisam menjadi poleok kredft
baru, reskeduling dan penurinen tatf bunga kredit,

&) Penghapustagihan setelah semus ancangan dan cars lain gagal atav ddak
mungkin diterapkan  Misalnya, kredit macet dikonversi menjadi
saham/ chuitas/ peayertaan, dijual [anjak piutang), jJaminan diklang.

fi Penghapustagiban sesuai hukum perdata umumnya, hukum kepeilitan,
hulum industy (misalnya indusird kzuangan dunis, indusol perbankan),
hulum pagar modal, bulum pajak, melakukan berchmarking
L:ehlijakan;p-e:r:atumn trite off di negara lain,

gl Penghapusiagihan sccara hulum sulit atsu tidak mungkin dibatallcan,
apabila telah diputuskan dan diberlakukan, kecuali cacat hulum.
Penghapusbukuan writedouwn mavpun write off] masuk eskirakompéabel
dengan beberapa sebab misalnys kesalahan adminisirasi, londis
misalnya debitur menunjukkan gejala mulai mencicil teratur dan alazan
mizalnya dialihkan kepada pihak lain dengan hoiret akan dicatat kembali
menjadi rekening akdf inrrakomicbel,
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FENGQUNGEAPAN

49 Piutang disajikan dan diungkapkan sscara memadead. Infermasi mengenai akoan i
piutang dungkapkan secara cubup dalam Catatan Ates Laporan Keuangan.
Informasi dimeksud dapat berupa;
gh kebijaken aluntans yang digunakan dalam penilaian, pengalusm dan

- penguiauran pintang:
bl rcltician jeads-jends, salds menurot uwmur untok mengetahul tingkat
koleltibilitasrya;
n ] penjelasan atas penyelesaian pautang, dan

d} jaminan atau sits jaminan jika ada.

50.Tuntulan ganti rugi/tuniotan perbendaharaen yang masih dalam proses
penyelesaian, badk wmelalui cara daoma madpun pengadilan harus
diungkaphkan secara suup dalam Cataran atas Laporan Keuangan agar lebih
irdotmatil,

21, Penghapusbukian piutang harus diungkapkan secara cukup dalam Catatarn
atas Laporan Keoangan agar lebih  informafif formasi yang petlu
divnghkapkan misalnya jenis pratang, naana debitur, nflad piutang, nomor den
tanggal keputusan penghapusan  pivtang, daswr  perdimbangan
penghapusblkiuan dan penjelasan lannya yeng ianggap perha,

23 Terhadap kejadian adanya pivtang yeng wlah dihapusbok:, ternyata di
kemudian hari  diterima  pembayaran/pelunasannys maks penerimaan
tersebul dicatat aebagai penerimaan kas pada pericde yang bersangkutan
dengan lawan perkirasn penerimaan pendapatan Pajak /PNEF atau melahoi
alun Penerimaan Pembiayaan, tergantung dac jends pictang.
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EEBIJAKAN AKUNTANSI AKUN

KEBIJAKAN AKUNTANSI
FERSEDIAAN

FENDAHULUAN
» Tujuan

Mangatur perlakuan albuntansi persediacn vang danggap perhn disajikan dalam

laporan keuangan.
Fuang Lingkup
1. Kehijakan ini diterapkan dalam akuntansi persedinan yang disusun dan
disgjikan dengan menggunakan aloantansi berbasis aloual.
2. Pemyotaan kebjjakan ini berlalu  untuk entitas  allantans |/ pelaporan
Pemerintah Kabupaten Labuhanbaty, yang memnperoleh anggaoan berdasarkan
APED. tidak termasuk perutsahasn dostah.
Crefining
2 Perpediaan sdalab asst lancar dalam bentuk barang atsu perlengkapan yang
dimaksudkan unmk mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah,
dan berang-berang rang dimalkmudiean untuk djual danfatan diserahlkan
dalam rengka pelayanan kepada masyarakat.
4, Persediaan diklasifkasdltan sebagai mane diatur dalern Bagen Alun Standar,
PENGAKUAN
5. Persediaan diakui pada saat :
al potenai manisat ckonomi masa depan diperoleh permerintah dasrah dan
mempunya ndal atan biaya yang dapat diukur dengan andal;

bj diterimna atau hak kepemilikannya dan fatau kepsnguasasnnya berpindah;
dam

gl Pengakuan persediaan peda akhir periode akuntansi,  dilakukan
berdasarkan hasil inventarigasi Gsik.

PENQUEKURAN

6. Metode pemcatatan persediaan dilakulran secarn periodilk, maka pengukiran
perzadiaan pada saat periode penyusunan laporan keuangan dilaiikan
berdasarkan haszil inventarisasi dengan menggunakan harga perclehm
terakhic fhargs pokol: produlkesi terakhir frilad wajar,

7. Perasdisan dizgjikan scbesar:
al Biova peroieban apabila diperoleh dengan pembelian. Biaya perelehan

» persediaan  meliputi harga pembelian, blaya pengengkatan, biaya

penanganan dan biaya lalnnys yang secwra langsung dapat dibebankan
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pada perolthan perasdisaan. Potongan harga, rabat, dan lainnys yang
sctupa mengurang biaya perolehan.
B Harga polok produlksi apabila diperoleh dengan memprodukasi sendini,
Hewga pokiok produksi persediaan meliputi biaya langsung vang terkait
dengan peracdiasn yang diproduks dan biaya tdak langsung yang
» dialokaskan secara sistematis.
c] DNilai wajar, apabila diperolsh dengan cara Jalnnya scpert donasi
Harga/nilai wajar persediaan meliput nilad tubar asst atan penivelesaan
- kewgjiban antar pihak yang memahami dan berkelinginan melakokan
transaksi wajar (arm length transaction).

FENYAJAN DAN FENGUNRGEAPAN
8. Pereedipan disajikan scbagai bagian dari Aset Lapcar,
9. Haj-hal yang perlu diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Kevanpgan:

a) persediaan seperi barang atau perkngkapan yang digunakan dalam
pelayanan masyarakat, barang atan parlenghtapan yang dipunakan dalam
proses produksi, batang vang dsdwpan wnmk dijual atau diserablcan
kepada masyarakat, dan barang yang masih dalam proses produlesi yang
dimaksudkan untuk dijusl atau diserahkan kepada masyaradcat;

b) jenis, jumlah, dan nilal perscdiaan dalam kondisi mosak atan usang; dan

2l ketentuan lebih lanjut mengenai sistem dan prosedur pengelolasn
persedinan diatar dalsm Feratoran Bupat Nomor 19 Tahkun 2013 tentang
Sistern dan Prasedur Penpelolaan Perasdisan di Linglungan Pemétintah

Kabupaten Labubanbatu.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI AKUN

KEELIAKAN AKLINTANSI
INVESTAZI

UMUM

Tujuan

Tujuan kebijakan akuntanai investasi adalah untuk mengaour perlakuan
aluntana untak investasi dan informasi lwinnya yang diangzsp pertu dissgiloan
dafam laporan keusangan,

fuang Lingkap

1.

Kebjjakan skuntansi ini diterapkan dalam penyapan s:lural investast bealk
investasi jangka pendsk maupun investam jangka penjang dalam laporan
keuangan untuk hgjwan umum vang disusun dan disajikan dengan basis
alrual.

Kebijakan eluntansi ini mengatur perlakuan alkuntanai investasi Pemernintah
Kabupalen Labuhanbata, badk mvesast aghka peadelk mauapun icsoestasd
Jangits panjang yang melipot saat pengabuan, kKlasifkasi, pengulouran dan
metode penilaian invesatasi, serta pengungkapannya pada laporan keuangan.

Definiad

Investas adalah aget yang dimakandkan nnhulk memperoleh manfaar shonommi
sepert bunga, dividen dan royalti, atay manfaat sosial, schingga dapart
meninghkatlcan kemampuan pemerintah daerab dalam rangka pelaysnan
kepada masyarakat,
lnvcetasi merupakan instrymen yang dapat digunekan cleh pemerinteh
daerah untuk memanfaatkan surplus anggaran untuk memperoleh
pendapatan dalam jangka panjang <dan memanfasthsn dans yang belum
dipunakan untuk investazi jangka pendek dalan rangks manajemen Kas.
[nvestas] diklasifkasikan menjedi dua yailu investasi jangks pendelk dan
inrestasi jangks panjang. mvestas janghka pendek merupakan kelompok aset
lancar sedangkan investasi jangka panjang merupakan Kelompok aser tiom
lancar,
Inweatas: Jangka Pendek adalah invesiasi vang dapat segera dicairkan dan
dimeksudkan untuk dimilild sclama 12 [doa belas) bulan atau kurang,
Investazi jangka pendek memiliki karakteristic sebagai berikut:
a) Daepat segera diperjualbelikan/dicaitkan dalam waldu 3 bulan sampai
dengan 12 bulan.
b Ditujukan dalam rangka manajsnen kas dimana pemerintah dasrah dapat
menjual froenceirkan mvestasi tersebut jike timbul kebutuhan kas.
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¢} Investasi jangha pendek biazanya benisike rendah.
Decpogite berjangles waldy tiga sampal duzs belas bulan dikategorilan
sehagad investasi jangka pendek. Sedangkeny deposito bergangla waktu
kurang dan tiga bulan dikatcgonikan schagai Kas dan Sctara Kas.
7. Investasi jangka panjang adalah investasi vang dimaksudkcan vuntok dimilil
- lebdh dart 12 (dua belas) bulan, Investas] jangka panjang menutut sifae
penanaman intestasinga dibagi menjadi dua yaltn:
4] [nvestasi. Jangka Panjang Non Permanen
» Investas janghke Poanjang Non Fermoanen merupakon investnsi jangks
panjang yang dimaksudian unouk diomalik secora tidak beckelanjutan
ateu suaby waktu alcan dijusl atau diterik kembali.
b Investasi Jangka Panjang Permanen
Investasi Jangka Panjang Permanen merapakan investasi jangks panjang
vang dimaksudkan untuk dizibka secara berkelanputan ateu tanpa ada
niat untuk diperjualbelilcan acan ditarik kembali.
8. Klasilikasi investasi sssuai dengan Bagan Akun Standar,

PENGAKUAN
2. Suaiu transals pengeluaren vwang dan/stau azct, pensramaan hibeh dalaon
bentuk investnsi dan perubahan piutang menjadi mvegtasi dapat diakui
sebaga nvestasm apabila memenuhd knterla sebagas berikat:
al Pomenntah dacrah kemungldnan akan memperolch manfaat chonomi dan
maniaat sosiad atan jasa potenmal di masas depan dengan tngkat Kepostian
cukup. Pemerintiai: deerah perlu mengkaji tingkat kepastian mengalirt:ya
manfaat ekonomi dan manfaat zozial atan jasa potensisl &i masa depan
berdasarian bukti-bukti yang tcracdia pada sast péngakuan yang
pertama kali,
by NMilai perolthan atan nilai wajer investasi depat divkur secara
memadai/andal [rebable), biasanya didasarkan pade bukii transaksi yang
menyatakan /mengidentifikasi biaya pervlehannya. Jika transaksi tidak
dapat divkur berdasarkan bulti perolehannya, penggutiann ¢stimeasi yang
lavalk juga dapat dilakbukan.

PENQUKUEAN DAN FENILAIAN

10, Secara umum uniuk inveatas! yang memihki pasar akbl yvang dapat
membentuk nilad pasarnya, maka nilai pasar dapat dipergunakan sebagai
dasar punerapan nilal wajar, Dan untuk investasi yang yang tidak memiliki
pasar aktf, maka dapat dipergunskan nilai nominal, nilai tercatat atag nida
wajar lainnya.




11. Penguluran investasi berdasarkan jenis investasinya, dapat diuraikan sebagai
berkut:
al Pengukuran investasi jangka pendek
1) Investas) jangka pendek dalaun benouk sucat berharga:
ja) Apabila terdapat nilai biaya perolehanrys, makas investagi jangls
pendel divkur dan dicatat berdasarbkan harga transalsi iwvestasl
ditambah komizi perantare jual beli, jasa bank, dan biaya lainnya
¥ang imbul dalam rangka perolehan tersebut.

» {}) Apabila tidak terdapat nilal biaya peroleharaiys, maks investas
jangka pendek divkor dan dicatst berdasstican nilai wajar
investas pada tangeml perolehannya yvaitu sebesar harga pasarnya,
Dan jika tidak terdapat nilai wejar, maka investast jangka pendek
dicatat berdasarkan nilai wafar aset lain yang dizserahkan unituk
inemperciel; investasl tersebut,

2] [nvestesi jangka pendek dalam bsntuk non sahsam diukur den dicatat
sebesar nilal nominalnys,.

k) Pengukuran investasi jangks panjang:

1} Investasi janghka panjang yang bersifat permanen dicatac sebesar biaya
perolehannya, meliput harga transakai investasi ditambah biaya lain
vang timbul delam rangka perclehan investasi berkennan.

2] Investasi jangka panjang nonpermanen:

{3 Tnvestasi jangks panjang nonpermanen dalam bentok pembelian
obligasi jangks panjang yang dimaksudkan ddak untuk dirndliki
berkelanputan, dicatal dan diukur sebesar nilai perolehannya

M Investas jangks panjang nonpetmanen vang dimaksudkan untuk
peniyehiatan [ penyelamatan perekonomian misalnya daiam bentuk
dane talangan untak penychatan perbankan dinilal sebessr nilai
bersih yang dapat direalisasikan.

[c) Imvestasi jangka panjang nonpermansnt dalam  bentuic
penaneman modal pada proyek-proyek pembangunan perarmtah
dastah (seperti proyek PIR] diukur dooy cicatat sebezar biaya
pembangunan  termasuk  biaya yang dikeluarkan untvk
perencanaan dan biaya lain yang dikelarkan unituk perencanasn
dan biaya lain yang dikeluarkan dalam rangka penyelesaizn

. proyak sampai proyek terpebut diserahan ke pihak ketiga.

c)] Dalam hal ifivestasi jangka panjang dipsroleh dengan pertulkaran aset

pemerintah dacrah raka invesiasi divkur dan dicatst gebesar harga
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perolehannys, atau nilsi wajar investasi terachut jiks harga perclchannys
tUdak ada.

Harga perolehan investasi dalam vafta asing yang dibayarkan dengan
mata Uang asing yang sama harus dinyatakan dalam rupiah dengan
menggunakan: nital tukar (urs tengah bank sentrall yang berlalu pada
tanggal tranzalksi.

12, Penilaian investasi pemerintah daerah dilaloukan dengan tHga metods schagad
berikui:

4

b

)

Metiude bigys

Dengan menggunékan metode biaya, investasi dinilai sebeasar biaya
perolchan. Hasil deri investasi tersebut diakui sebeser bagian hasil vang
diterima dén tidak mémpengarihi besarmya investazi pada hadan
usaha/badan huloam yang terkait.

Mctode cluntas

Dengan menggunakan metode ekuitas, investasi pemerintah dasrah dinilat
gebesar biaya perolehan invesiasi awal ditambah atau dfkurang bagien
laba atau rugi sebesar persentass kepemilikan pemerintahn dasrah setelah
tanggal perolehian. Bagian laba yang diterima pemerintah daerah, tidak
termasuk dividen yang dierima dalem bentuk sahem, akan mengurang
nilai investasi pemerintah daerah.

Penyesusien terhadep nilai investasi juge diperluken unituk mengubsh
porsi  kepemilikan  investasi pemerintah  daerah, misalnya adanya
perubahan yvang timbul aldbat pengarah valuta asing aerth revaluss st
telap.

Merode nllad Bersih yvang dapat dircalisasikan

Metode nilai bereh vang dapat divealisasilcan digunakan terutama untuk
kepemilikan yang akan dilepas/dijual dalam jangka waktu dekat. Dengan
melode nilsi bersih vang dapat direelisasikan, investani pemerintah dateah
dinilal sebesar harga perolehan investasm setelah dikurangi dengan
penyisithan atas inveatasi yang tddak dapat ditcrima kemball. Perhitungan
atae nilai bersih investasi yang dapat direalisasikan dilakukan dengan
mengelompokkan investasi pemerintah deernh yang belum ditenima
kembali sasuai dengan periods jatuh temponya (aging scheadula) Besarnys
penyisihan atas investosi yang tidak dapat diterima kembadi dibitong
bordasarkan persentase penyisihan untuk masing-masing kelompok
sebagai beribut:
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Mo Periode Jatuh Tempe Feraeniase
FPengernbalian Investasi Panyisihen

1 | Jatuh tempo pade periode 1 0.d 2 Tahun 5%

2 [ Jatuh temnpe pade pericde 2 3.d 3 Tahun =0 %%

3 Jamhte:_nﬂwaid-l‘hhun 7S %

4 | Jatih temmpe P pe i aimy 4 Tahun 100 %

13. Penggunaan metode-meiode t2rsebut di atss didasarkan pada kaitena schagm

berikur:

a] Kepemilikan kurang dari 20% menggunakan metode biaya

b Kepemililkkars 20% sampad 50%%, atau kepemililkan lourang dari 209% tetapl
memilila peogaruh yang sgndfikan menggunakian metods sluitas.

¢l Kepemililkan lebih dard 50%% menggrunakat metode elouitas.

d] Kepemilikan atss investasi jangka panjang bersifat noopermanen
menggunakan metode nilai bersih yang direalisasikan.

14, Dalarmn kondisi tectentu, kriteria besarnya prosentase kepemilikan saham
bukan meropakan falter yang mensntukan dalam pemilihan metode penilaian
investazi, tetapl yang lebih menentukan adalab tingkat pengaruh ithe dagree
af influence) atan pengendalian terhadap perusahsan inoesiee, Cin-cin adanya
pengarih ataw pengendalian pada porusahaan invesled, antara lain:

a) Hemampuen mempengaruhi komposis dewan Komisaris;

b} Kemazmpusn uniuk menunjuk atau mengegantikan direlcsi;

¢} Kemampuan unimk menstapkan dan menggang dewan  direksi
petusahaan inoesies, dan

dl Kemamppan untuk mengendalikan  mayoritaa  susara dalam
rapat / pertemuan dewan direksi.

PEMGUNGKAPAN
15 Penpungkspen investaxl dalam Catatan atas Laporan Keuangen sekurang-
kurangnya mengungkapkan hal-hal sebagai berikat:
a) Kebijakan aluntansi untuk penentuan nilai investasl;
b} Jenis-jenis investasi, baik investasi permanen dan nonpermanen;
c] Perubahan harga pasar baik investasi jangka pendek maupun inwestam
Jjangka panjang;
dj Penurunan nilai investas] yang signifikan dalarn penyebiab penuronan
tersehut;
#) Investasi yang ditilai dengan nilai wajar dan slasan penerapannys; dan
i} Perubahan pos investasi.




KEEBIJAKAN AKLUNTANZI
ASET TETAP

FEMDAHULUAN
Tujuan

» Mengatur perlabusn albuntanal wntule avet tetap meliputi pengaiouan, peneniuan
tilai tercatat, serta penentuan dan perlakuan akuntansi atas penilatan kembali
dan p:num'nm nilai tercatat aset tetap.

Fuang Lingkup

1. Kesbijaken akuntansi ini ditcerapkan dalam penyajian seluruh aset tetap dalam
laporan kenangan untuk ujuen umium yang disusun dan dizajiltan dengan
basms alrual Kebjakan ind diterapkan untul entitas akuntansi dan entitas
pelaporan pemerintah dacrah, tdak termasuk perusahasn daerah,

2. Hebijakan aluntanz ind mengatr perlakuan alnintansl aset tetap pemerintah
dacrah yang melhputl defindsi, pengakuan, pengukursn, penilaian, penyajian
dan pengunglapan asel tetap,

3. Aset tetap Gdak diteraplkan untuk:

4 Huban dan sumber daya alam yang dapat diperbaharoi (regenerative
natural reasurceal,

b} Kuasa pertambangan, eksplorasi dan penggalian mineral, minyak, gas
alarn, dan sumber daya alam serupa yang tidak dapat diperbaharui (non-
regenerative pamral resonroaa),

Hal int berlaku untuk aset tetap vang digunakan untuk mengembangkan
atal memelihara alctvitas atan aset yang tercaloap dadam butir a dan b 3
atas dan dapat dipisahkan dari aktivitas dan aset tersebuat,

Definisi

4. Azettetap adalah aset berwnjud yang mempunyai masa menfaat lebih dan 12
{duabelas) bulan unwak digunaken dalam kegiatan pemerintah dasrah atau
dimanfastkan oleh masyarakat umum.

5. Bigva perolehan adalah jumlah kag atau setara kas yang dibsyarkan atau nilad
wajer imbalan lam yang diberikan untmk mempercich suaba aset pada caat
perolehan atau konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kendisi dan
tempal yang siap untuk dipsrgunakan.

6. Maza maniast adalah:
» al Periode suatu aset diharapkan digunakan untuk aktivitas pernerintahan

danfatau pelayanan publik; atav
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bl Jumiah produksi stau unit strupa yang diharapken diperolsh dari aset
untuk akbtvitas pemerintaban dan fatau pelayanan publik,

7. Milad siza adalah jumlsh neto yang diharapksn dapat diperoleh pada akhir
masy manfast suan asst serslah dikurangl taksiran blaya pelepasan,

8. Milal tercatat adalab nilai buloa aset tetap, yang dihitung dari biaya petolehan
suaty aset tetap setelah dilurang alumulasi penyusacan.

9. Niaj wainr adalah nilad tukar aser tetap sy penyelesalan kewajiban antars
pihak yang memaharni dan berkeinginan untuk melalmibean tranaalesi aajar.

10, Fatpmasitan aclalah alokasi yang alstematis atas nilai suatu aset tetap yang
dapat disusutken (Depreciable Assets) sclama masa manfaat aset tetap Yang
bersanghutan.

1. Kongulegi dalam pengerjaan adalah aset-asct tetap yang scdang dalam proscs
pembangunan,

12. Kopirak komstulky edalah pettkatan yang dilaukan secara khusus untuk
konstruksi auatu aset atem suata kombinax yang berhubungan crat satn
sarna lain atau salimg tergantung dalam hal rancangan, teknologl, dan fngsi
atal fujuan atal peigp@naan utama,

13, Kontealitar adalah  suata  entitas  yang mengadakan bontrak untuk
membangun aset atau membeclian fasa kotisuuksi unmk Kepentngan
entitas lain seeusl dengan spesifilasi yang ditetaplan dalam kontrak
konatrabosi.

14. Usng pugka kerja adalah jumlah yang diterima oleh kontraktor sebelum
pekerjass dilalukan dalaem rangka kontrak konstraksi

13. Keimm Adalah jurnlah yang dimdnea kontraktor kepada pember kerja sebagai
penggentian biaya-biaya yang tidak termasuk dalam nilai kontrak.

16, Pamber kerja adalah entitas yang mengadakan kontraik konstruksi dengan
pihak Jceliga untuk membangun atau memberikcar jasa konstrakai,

17. Betensi adalah jumlah termin {progress billing] yang belum dibayar hingga
pemenuhan kondisi yvang ditentukan dalam kentak untuk pembayaran
juamlah terschut

18 Termin (progress billingl adalah jumlah yang ditagih untuk pekerjasn yang
dilakukan dalam suaty kornteak baile yang telah dibaysr ataupun yang belum
dibayar oleh pemberl kerja.

Hlasifikasi Aset

19, Asst tetap diklnaifikasikan berdasarkan kesamnaan dalam sifat ateu fungsinya
dalam aktivitas operasi entitas. Klasifikasi aset tetap adalah sebagai berikut -
a)] Tanah,

- — " —_—
Pl b A :



-0

b Peralatan dan Mealn;

] Grecdung dan Bangurnan;

d) Jalan, Irigasi , dan Jaringan;
el  Aset Tetap Ladnmiya;

fi Konstruksi dalam Pengerjaan,

20, Tanah yang dikelompokkan aehapai asst tetap ialsh tanah yang diperoieh
dengan maksud unmk dipakai dalam kegistan operasional pemerintah dan
dalaw kondisi miap dipaleai.

2]1. (fedunpg dan bangunan mencakup seluruh gedung den bangunan yeng
diperoleh dengsn maksud untuk dipakai dalam kegiatan operssional
pemeyintah dan dalam kondisi siap dipakai,

22, Peralatan dan megin mencakup mesn-mesin dan kendarasn bermotor, alat
elelctonik, inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifilcan dan
mase manfaamya lebih dar 12 (dua belas) bulan dan dalarn kondlsl siap pakad.

23.Jalan, irigasi, dan jaringan mencelkup jalan, irigesi, dan jaringan yang
dibangun oleh pemerintah serts dimilikd dan fatan dilkuesai oleh pemeriniah
dan dalam kondisi siap dipali,

24. Aset tetap lainnye mencalop eact totap yang tidak dapat dikelompoidian ke
dalarn Melompok aset tetap di atas, yvang diperoleh dan dimanisatican unbdk
kegiatan operasicnal penwrintab dan dalam kondisi siap dipakai.

25. Kenattnkai dalam pengerjaan mencalup azet tetap yvang sedang dalam prosss
pembangunan namun pada tangeel laporan keuangan belum  selesad
galuruhnys

26, Aset tetap yang tidak digunaken untuk keperhuan operasional pemerintah
ticdak memerahi definisl aset tetap dan harus disajikan di pos asct lainnys
sapuial deygan nilai tercatanys.

PEMGAELUAN
27. Fada umumnya asct tetap diakui pada saat manfaat ekenomi mass depan

dapat diperoleh dar nilainya dapat diakur denigan handal. Untuk dapat digkui
sebagei aset tetap harus dipenahi kriteria aebagai benloat:

a] Berwojud;

b} Mempunyai masa manfaat lebih dan 12 (dua belas) bulan;

¢] DBiaya pervlehen asct dapat diukur secara andal;

d] Tidak dimakstdian untuk dijual dalam operasi normal sntitas; dan

¢| Diperoieh atan dibangun dengan maksud untuk digunalkan;

f) Nilai Rupiah pembelian berang material atau psngeluaran untule
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pemabelian barang tersebut memenubhi batasan minimal Kapitalisasi aset
tetap yvang telah ditetapkan.

28. Dalam menentuban apakab auah seet tetap mempunyai manfaat ebih dan 12
(dusa belas] bulan, suatu entitas hams menial manfaat ekonomi masa depan
vang dapat diberikan sleh aget tetap tersebut, baik langsung mavyun tdak
langsung, bagl Kegiatan operasional pemerintah. Manfaar tersebur dapsat
berupa aliran pendapatan atan penghematan belanja bagi pemerintah.
Manfaat kbonotrd masa dapan akan mengalir ke suany entitas dapat dipastikan
bila cntitea teracbut akean mepcrima manfaat dan moncrdma Adiloe terked.
Kepastian ni biasanya hanya tersedia jika manfaat dan risfice telah diterima
entitas tersebut. Scbelum hal ind terjedi, perolchan aset tidalk dapal diakoai.

29 Tupan uwtame dari perclehon aset tstap adalah untuk dipanakan oleh
prmerintah dalam  mendulang  kegiatan  operasionalnya dan  bukan
dimeksudican untuk dijual.

30, Pengaloaan aset tetap akan andal bila aset tetap telah diterima ataw diserahloan
hak keprmilikannys dan atau pada saat ponguasaannys berpmdah.

21l. Saat pengakuan aset altan dapat diendalken apabila terdapat bulcd behwa
telgh terjadi perpindahan hak kepamilikan dan/ateu penguasaan Secara
hukum, misslnys sertifikal tanah dan bukt kepemilikan kendaraan bermoter.
Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara hukum
dilcerenakan masih adanya suaty proses adminisiras yang dihsuskan, seperti
pembelian tanah yang masih harus diselesaikian proses jual beli (akta) dan
sertfikat kepemilikannya & matansi beracnang, maka asst (etap tersebut
harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa pemguasaan atas aset tztap
terschut telah berpindah, misalnya telah terjadi pembayaran dan penguazasn
atns acrtifikat tanah atas nama pemilile sebehumnya,

Batasan Jumlah Bisya Kapitaligasi (CapitalieationTreshold) Perolehan Awal Asst

baru dan penmnhahm m‘lm apet tetap dari hasil pengembangan, reldasifiliasi,
rencovasi, perbailmn atas restoraai.

33, Nlai Sawoen Minimum Kapitalisasi Aset Tetap menentukan apakah perolehan
suatu aset hams dikepitalisasi atau tdak.

34, Peraturan Lobih Lanjut mengenai Kebijalkan Alnantansi Kapitalisagi Asst Tetap
telah diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2014.
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FENGUEKURAN

35, Aset tetap dindlal dengan biaya perolehan. Apabila pentlaian asct tetap dengan
menggunakan hiayva perolehan tidsk memungkinkan maks nilal asst tetap
didasarkan pada nilai wajar pada saat perclehan,

36. Uniuk tujuan pernyataan ini, penggunaan hilai wajar pada sast persichan
untuk kondisi pada paragraf 35 bukan merupalkan suatu proses penilsian
kKembali (revalussi dan tetap konsisten dengan biaya peralehan, Penilaian
kembah yang dimaksud hanya ditetapkan pada petdlodan untulk periode
pelaporan selanjutnya, bukan pads sast perokehan awal

37, Peaguluran dapat dipsrtmbanglat andal bila terdapat transakal pertulearan
detigan buktti pembelian aset tetap vang mengldentfikaskan biayanya. Dalam
keatdaan suaty aset yang dikonstrglosi/ dibangun aendin, staty pengulkaran
vang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari transaksi pihalk
eksternal dengan entitas tersebut uniuk perolehan bahan baku, rehags kecja
dan biava lain yang digunakan dalam proses konstroksi.

3B. Biaya perclehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelols meliputi
Hayae lengsung untuk tenaga kere, babhan baloy, dan Hegya ddels langeung
terméasuk biaya perencandadan dan pengawasan, perlengkapan, tenags listrik,
sewa peralatan, dan semua biaya lainnys yang terjadi berkenaan dengan
pembanpunan aset tetap tersebut,

3%, Unruk keperluan penyosunan neraca awal suatg entitas, biava peralehan aset
tetap yang digpunakan adalab nilai wajar pada saal neraca awal tersebut
disusun. Untuk pericde selanfuthya setslah tlanggal neraca awal, atas
perolehan aset tatap barg, suatu entitas menggunakan biaya perclehan atan
harga wajar bila biaysa perolshan tidak ada.

Komponen Elaya

40, Biaya perolehan suatu aset tstap terdin dar harga belinye atay konstrakanya,
termasuk bea impor dan setiap biayva yang dapat diatribusikan secara langsung
dalam membawa asct tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat
bekerja unbuk peopgunaan yang dimaksudhan.

41. Emtnh- biaya yang dapat diatribuaikan secaca langsung adalal:
al biaya persncanzan;
B Blays lelang;
¢} biaya peradiapan tempat;
d) biays pengiriman aval {initialdelivery] dan biaya simpan dan bonghkar muat

(handlingcoat);

2] biaya pemasangan (instalationcost);




42,

43,

45.

47,

48,

49,

.

fl blave profesional sepeiti arsitek dan sl dan

g biaya konstruksi.

Tanaly dialui pertama kali sehesar biaya perclehannya, Biaya perosiehan
mencakup harga pembelian atau biaya pembebasan tanah, biaya yang
dikeluarkan dalam ranglia memperolesh hok, biaya pematangan, pengukuran,
penimbunan, dan biays lainnya yang dikeluarksn sampai tanah terseput stap
pakai. MNilad tanah juga meliputi nilai bangunan a yvang terletak pada tanah
yang dibell torsebut ika bangunan tua  tersebut dmaksudkan untuk
dimusnshkan.

Biaya peralehan peralatan dan mesinn menggambackan jumlah pengehaaran
yang telah dilakukan unfuk memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai
map palad. Biaya ini antara laln meliputd harga pembelian, biaya
pengangloutan, biaya instalasi, serta bisya langanng lainnya untuk
memperoleh dan mempersiaplan aampai peralatan dan mesn lersebut siap
digunakan,

- Biaya perdlehan gectung dan Bangpuban memggaonbakan sshunth napa yang

dilceluarkan untuk memparoleh gedunyg dan babgunan sarmpad siap paleal
Biaya ini antara lam meliput harga pembelian atan baya koenstuksd,
termasylc biaya pengurusan IMEB, notarxis, dan pajak.

Biays peralehan jalan, Janngan, dan instalasi menggambarkan selutah biayva
yang dilceluarkan uatuk memperoleh jalan jaringan, dan insmalasi sampat siap
pakai. Biave ind meliput biaya peralehan atsu biaya konstouksi den biaya-
biaya lain yang dikeluarican sampai jalen, jaringan,dan instalasi tersebut siap
pakoad.

. Biaya perolehan aset tetap lainnys menggambarkan selurh baya yang

dikelvuarkan untok mempercleh asst tersebut sampai Hap paliad.

Biaya adminisirasi dan umum lainnya bukan merupakan suatu konponen
biava aset tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapet diatribugiltan secara
langsung pada biaya perolehan aset tetap atau membawa aset ke kondisi
kerjanya MNamun lalan biaya administrasl dan umum tersebut dapat
diatribusikan pada perclchannya maka merupakan bagian dari perolehan aset
tetap.

Atribusi Hava urmum den administrast yang trkat langsung pengadaan aset
tetap konetruksi maupun neckonsiruksi yang acjenis dalam bal pengadaan
lebih daxi aaty aset dilakukan aecata proporsional dengan nilal aset.

Biaya perolehan suaty aset vang dibangun dengan cara swakelola ditentulian
mengginakan prinsip yang sama seperti aget yang dibeli.
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50, SBetiap potengan dagang dan rabat dikiurangkan dar harga pembelian.

Feridlalan Awal Aact Tetap

51. Barang berwnjod yang memsnnhi lakifilas ontule dialui gebagai suat aset
dan dikelompokkan achagad aset etap, pada awalnya harus diulour
berdasarkan biaym perclebhan.

Perplehan Secara Gabungan

52. Biaya perolhan dari mesing-masing aset tetap yang diperclh secara
gabunpgan ditentmakan dengan mengalckasikan harga gabungan tersebot
berdassrkan perbandingan nilai wajar masing-masing aaet Yang bersanginitan.

Aget Tetap Diganakan Bersama

53_ Azet yang digunakan bersauna oleh beberapa Entitas Akuntansi, pengakusn
anct Ictap bersangkutan dilakukan/dicatat oleh Entitas Aluntansi yang
melakulan pengelolaan (perawatan dan pemelibarasn} terhadap aset betap
tergebut vang ditetapkan dengan surat keputusan psnggunaan ol=h Bupatl
selaky Pemegrng Keluassan Pengelolaan Barang Milik Caerah.

o3, Azet  tetap yeng  digunakan bersama,  pengeslolaan  (perawatan  den
pemeliharaant hanya oleh Entitas Akuntansi dan tdak bergantian.

Aset Perjanjian Kerjasama Fasos Fasum

o3, Petipaltuan aset (sap akibat dan perjanjan kera sama dengan plhak Retiga
betups (aglitas soxial dan fasilitan umum [fasos fasum), pengaluan aset tetap
dilakubian setelapy adanys Berita Acara Serah Terima {BAST) atau diakui pada
saat penguasaminya berpindak.

S5, Agat tetap yang diperoleh dari penyerahan fascs/fasurn dinilai berdasarkam
nilai neminal yang tercantum Berita Acara Serah Terima (BAST). Apabila tdak
tercamtum nilai nominal delam BAST, maka fasos/fasum dinilai berdasarkan
nilai wajar pads saat acet tetap Eagos/ fasum diperoich.

Pertukaran Aset [Exchangs of Asssts)

57. Suatu aset tetap depat diperoleh melahai pertuicgran atan pertukaran sebagian
aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos semacam ito
divkur berdasarkan nilai wajar ayet yang diperoleh, yaitu nilea skuivalen atas
nilai tercatat aset yang dilepas setelah disesuaikan dengan jurnlah setiap kas
atan sctara kas yang ditransfer/discrahloan.

S5&, Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atas suati asét Yang
serupa yang memniliki manfaat yang serupa dan memiliki nilad wajar yang
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serupa. Suatu asel fetap joga dapat dilepaz daleon pertubaran dengan
kepemilikan aset yang serupd. Dalam keadaan tersebut tidak ads Keuntungan
dan kerugian yang dialui dalam transaksi ini. Bisya aset yang bara diperaleh
dicatat sebesar pilai (arcatat [carying amount) atas aset vang dilepas.

59, Milal wajar ates aset yang diterima tersebut dapat memberikan bukti adanya
sualu pengurangan impairment) nilai atas sset yang dilepas. Dalam kondiai
seperti ini, aset yang dilepas harus dittrun-nilai-bukukan (written down| dan
nilal serelah dituran-nilsi-bulukan (eritten down) tersebuat merupakan nilsi
aset yang diterima. Contah deri pertukaran atas aset yang senipa termasul
pertularan bangunan, me#in, petalatan khusus, dan kapal tecbang. Apabila
terdapat aset lafnnya dalam pertzkaran, misalnya kas, maka hal ind
mengindJdikasikan babwa pos vang dipertukarkan bdak mempunyad nila yang
Juma.

Aset Donasi

60, Aset tetap yang dipersleh dari sumbangan donasi) harna dicatat asbegar nilai
wajar pada saat perolehan.

61. Sumbangan aset telap didefinisikan sebagei tranaler tanps persyaralan suatu
aget tetap ke auany entitas, misalnya perusahaats nonpemenintah memberikan
bangunan yang dinohlkanya untuk digonakan okh sam unit perrerintah
dacrah. Tanpa persyaratan apapan. Penyerahan aset tetap tersebut akaon
sangat anda) bila didukung dengan bukti perpindahan kepemilikannya secara
hulum, seperti adanya akita hibah,

2. Tidak termaauk aset donasi, apabila penyerahan  aget t=tap tersebut
dihabungkan dengan k=wajiban entitas lam keépada pemerntah dacrah.
Sebage contoh, saty perusahasn awesta membangun asetr tetap Unduk
pemerintah dasrah dengan peravaratan kewsjibannya kepada pemerintah
dacrabh telah ddanggep selesai, Perolehan aset tetap terschut  hearus
diperlaloukan seperti perolehan azet tetap dengen pertuKaran.

3. Apabila perclehan aset tetap mernentubd kKriterla perolehan aset donasi, makea
perolehan tersebat diakui sebagal pendapatan operasional.

Pengeluaran Setelah Perolehan (Subsequent Expenditures)

&4, Pengeluaran astelah perclehan awal suats asel belap vang roemperpanjang
maga manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi di
mase yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasites/volume,
peningkatan efisicnai, perningkatan muta produksd, peaambahan fungsd, aten
penimgkatan standar kinerja yang nilainya scbepar milai satuan minimum
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Kapitahizas aset tetap atan lebh, haus ditambahkan pada ndad tercatat
idikapitalisasi] aset yang bersangkutan.

Tidak tcrmasuk dalam pengertdan memperpangang masa manfasd  atao
memberi manfast ckonomuk dimesa datang dalam bentuk perungkatan
kapasitas/volume, prnmgleatan slaiensd, peningkatan mubo prodoksi, atan
peningkatan standar nerja adalah pensibacasan/perbalikan/ penambahan
yang toerupakan pemellharasan ruting/berkalafierjadwal  atau  yang
dimaksudkan hanya untuk mempertahankan aset tetap tersebut ogar
Berfungsi baik/normal, atau henva untuk soledar memporindah  atau
mempercantik suahl aset tetap.,

Fengukuran Berilutnya (Subsequent Measurement] Terhadap Pengakuan Awal
3. Aset teiap disajikan berdasarkan biaya perolehan asst tetap tersebut didoureng

akumulaz peasusutan. Apabila terjadi Rondial yang memungkinkan penilaisn
kcmbali, maka aset tetap aken disajikan dengan penyesusian pada masing-
masing alouhn aset retap.

Feoyusutan
65, Metsde pensusutan vang dipergunalkan adalah Metode garie luras {(siradght

line mathod). Fumus perhitungan penyasutan aset 1etap dengan metode garis
harus adalah sebagai berilout:

Nilai yang dopat disusiithon
Masa Manfaat

Penyusutan per periode =

Eeterangan:

a) penyusutan per periode merupskan nilai penyusutan ontuk aset tetap
suaty petiode yang dthitung pada akhit tahun.

b} nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai bukn pada akhir tahun
berulan.

¢) masa manfaat adalab periode suatu aset wiap yang dibharapkan
digunakan untuk aktivilas pemerintahan dan fatau pelayanan publik.

67. Nilai penjyutsutan untuk masing-mosing periode diskui sebagal beban

penyusutan den dicatat pada Alumulasi Penyusuian Aset Tetap aebagai
penpurang nilai aset tetap.

65, Masa manfaat untuk menghicung tanf penyusutan untuk masing-mesing

kelompok sset tetap adalah sebaga berkut:
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Tabel 4.1 Maza Manfual Aset Tetap
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69, Aget tetap berlkut tidak disusutkan, yaitu Tansh, konstruksi dalam

pengerjaan, buku-buku perpustalcaan, héwan t#mak, dan tanaman.

70. Masa manfaat atas perbaikan terhadap aset tetap yang menembah maza
manfaat suaby aset tetap adalah sebagsi berikut:
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Tabal 4.2 Masa Monfaat Azet Tetop
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71, Aast Tetap vang direklasifikasikan sebagal Aset Lainnya dalam neraca berupa
Aset Eemitraan Dengan Fihak Ketiga dan Aset idle disusutkan sebagaimana

layvakamya Aset Tetap.

72. Peyusutan Hdak dilalukan terhadap Aset Tetap yang direklasifikcasikan
schaga Asct Lainnya borupa -
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a) Aset Tetap yang dnymtakan hidag berdasaakan doloumen sumber yang
aeh dan tclah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk diiakoukan
penghaposannya; dan

™ Asel Telap dalam kondisi rusak berat dan/atau wsang yang telah
divsullzan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapuaean,

Perllajan Kembali Aset Tetap (Revaluation)

73.

4.

Fenilalan kembali atau revaluasi aset tetap tdak diperkenankan karena
ebdjakan aluntens pemerintah dasrah menganot peailaism aeet berdasarisan
bhiaya perglehan atau harga pertukaran, Penyimpangan dari ketentuan ini
mungkin dilalkar berdasarkan ketentuan pemerintah vang berlalon secars
nasional.

Dalam hal ini laporan kevangan harus merjelaskeas: mengenal penyimpangac
dari konsep biaya perolehan di dalan penysjien agst tetap serta pengaruh
péenvimpangan térssbul terhadap paonbacan Kelangan suam endtas, Seliadh
antara nilai revaluass dengen ndlad tercatat aset tetap dibukolkan dalam

thuitas.

Fetighenten dan Felepasan Aset Tetap
73 Suatu asct tctap dan alkumulesi penyusatannya dieliminasi dari neraca dan

dinngkapican dalarn Catatan atas Lapotan Kevangan Kedka dilepaskan atag
bila asct secars pormancn dihentkan pengpunasnnya dan dianggap tidak
memilill manfast ekonomi/ sosial sigmifikan di masa yang akan datang
getelah ada Keputusan dari Kepala Diaerah danfatau dengan perscbujuan
DFPRD sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlalu.

Pengungkapan Aset Tetap

70,

Laporan keuangan harus mengungkapkan uptuk masing-masing jenis aset
tetap sebagai berilout:
a] DPasar penilaian yang digunakan vntuk menentukan nilai tercatéd [oarriing
U
b| Reékonsiliasi jumlsh tercatat pada swal dan akhir periode yang
menumjukkan
1) penawmbaban;
1) pelepasan;
3) akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada;
4} mutazi asst tetap lainnya.
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73,
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) Informasi penyusuten, meliput:
1] nilai pervyusutan;
2] metode peryusutan yang diganadkan;
3] masa manfaat atan tarif penvusutan yeng dipunakean;
4] niai tercatat bato dan akumulasi peoyusutan pade awal dan akhir
periode.
Laporsn keuangan juga harus mengungkapken:
a] Eksistens dan batasan hale malik atas awet tetap;
b Kebijakan skuntansi untuk kapitalisasi yvang berkaitan detigan asel tetap:
¢} Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konatguksi; dan
d) Jumlah komitmen untuk akuisisi as=t tetap.
Jika aset tetap dicatat pada jumlah vang divilai kembali, hal-hal berikut harus
divngksplkan:
a] Dasar peraturan untuk menilad kernbali aset tetap;
bl Teanggel +fektf petilaian kembali:
) Jika ada, nama penilai independen;
d) Heldkat setiap petonjule yang digunakan untik mementyban biaya
penggant; dan
¢] MNilai tercatat actap jonis aact totap.
Apet berssjarah Hdak disggikcan dalaunm neraca, nanun dungkapian secama
rinci dalam Catatan atas Laporan Keuangan antara lain nama, jenis, kondisi
dan lokasi aset dimaksud.

Alcuntansi Konstruksi Dalam Pengerjasn

B0

g1,

Konstrukei dalsm pengerjasn mencalup aset betap yang sedang dalam proaes
pembangunan, vang pada tanggal peraca belum selesai dibangun geluruhnya,
EKonstruksi dalam pengerjaen mencalup peralatan dan mesing, gedung dan
banpgunan, jalan, ingasi dan jaringan. dan aset tetal lainnya yang proses
petolehannva dan/stau pembangunannys membutublan suatu periode walkita
tertetita dan bBelum selesai. Perolehan melalol kontrak konstruksi pade
umumnya memerlukan suatu periode wakiu tertenta. Periode wakt petolehan
tersebut bisa lebih dan seta periode akuntanst.

Perolehan asst dapat dilakulan dengan membangun sendir (swakelola) atau
melalui pilak ketiga dengan kontrak konstrulsi,
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Hontrak Honstrukay
82. Kontrak konatrukal dapat berkaitan dengan perolchan sejumlah asct yang
berhubungan erat atan =aling terganning aatu aama Iain dalam hal rancangan,
tekmologi, funggi atau tujuan, dan penggunaan utama.
83, Koptrak konstruksi dapat meliputi:
a) kentrak untuk perolehan joza yang berhubungan langsung dengan
perencansan konstnakzi aset, sepert jese araiteltar;
b} kontrak untuk perol=han atau konstuksi aset:
¢) kontrak untul perolehan jasa yang berhubungan langsung pengawason
konstrukeli asst yang melipunh manajemen konstrulsi doan  vaiue
enginedring, dan
d] kentrak wuniuk membongkar ataw merestorasl asect dan  restorasd
Hngkungan.

Penyatoan dan Sepmentasi Konirak Konstrulksi

B4, HKetenluan ketentonan dalam kebljaban ind diterapkan secars terpisah untul
setap konirgk konstrukei. Namun, dalam kesdasn tertentu, adalah periu
untuk menerapkan kebijakan ini pade euan: kemponen kontrak onotrulos
tunggsl vang dapat didendikay secara terpisah atau suatn kelompok kontrak
konsukasi secara bersama agar mencerminken haldkat suetu kontrek
konstrulsi atan kelompok knatrak konstrulos.

835, Jika suaw kontrak konstrukai mencakup sejumlah aset, kongouksi deri setiap
azet dipedlalakan sebagai suata kentrak konstruksi yang terpisah apabila
semua syarac & bawah ind terpenuhi:

a} Proposal terpisah telah diajukan untuk sedap aset;

b Setiap asst telsh dinegosiasikan secara terpisah dan kontraktor gerta
pemberi kzrja dapat menerima atau menolak baglan kolirak vang
berhwbungan dengan masing-masing aset terscbut; dan

cl Biaya masing-masing aset dapat diidentifikasilkan.

B6. Suana kontrak dapat berial Klausul yang memungkinkan konstruksi aset
tambahan atas peammintsan pembsri kerja atan dapat dinhah sehingga
konstraksi aset tambahan dapat dimasukican ke dalem konttak tersebut.
Komztrilsd tambahan diperialiilan sebagai suata kontrak kensirulesi terpisah
jibear
a) as¢r rambahan tersebut betbeda secara signifikan dalam rancangan,

tekriologi, atan fungs dengan aset yang tercalup dalam kontrak semula;
ataw

b) harga aset tambahan tersebut ditstaplean tanpa memperhatikan hargs
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kontrak semuls.

Perngakuan Konatuksl Dalam Pengerjaan

£7. Sustu benda berwmjud haras diskui sebsgal Konstraksi dalam Pengerjasn
pada saat penyusunan laporan keuangan jikec
a] Besar kemungldanan behwa manfast ekonomi masa yeng akan datang

berkaitan dengan aset teracbut akan diperoleh; dan
b Biava perolehan tersebut dapat dlukour secata andal;dan
¢} Aset tersebut masih dalam proscs peagerjaan.

BE. Konatrulesi Dalam Pengerjaan biasanva merupakan aset yang dimaksudkan
digunakan untuk operasional pemerintah dacrah atau dimanfaatken olch
masyarslist dalam jangks panjang dan oleh karenanys dibdasifilragikan dalam
aset tetap,

89, Konatuksi Dalam Pengerjaan ini apabila telah sclesal dibangun dan sudah
diserahterimakan akan direklogifikasi menjadi aset tetap sesual dengan
kelompok asemya.

Pengukuran Kenstiuks Dalam Pengeriaan
90, Konstrulkai Dalam Fengerjaan dicatat dengan biaya perolehan.
01, Niladi konstruksi veng dikerjadsn secarn twalvelals antars [nin:
a} Biava vang berhubungan langsung dengan kegiatan konstralsa;
b} Biava yang dapat diatribusikan padla Reglatan pada umumnys dan dapat
dialckasikan ke kanstruksai tergebut; dan
c] Biaya lain vang secara khusvs dibayarkan sehubungan konstriksi vang
bersanghucan,
92, Blaya-biaya yang berhubungen langsung dengan Legiatan konstruksi antara
lain meliputi:
a) Biaya pekerja lapatigan termasuk penyelia
b} Biava bahan yang digunakan dalam konatilea
] Bisya pemindahan sarans, peralatan, bahan-bahan deri dan ke tempat
lokas] pekerjaan
d} Biaya pergrewaan sarana dan prazarana
¢] Biaya rancengan dan bantuan teknis yang secara langsung berhubongan
dengan konstruksi, seperti biaya konsultan petencana,
93, Biaya-biava yang dapat diatribusikan ke kegiatan konstruksi pada umumnys
dan dapat dislokasikan ke konstrukai terientu, melipati:
a) Asuransi;
bl Biaya rancangan dan bantuan teknis yang secara tidak langsung

SRS TR
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berhubungan dengan konatrulosi tertentu;

€] Biaya-biaya lain yang dapat dijdentifikasikan untuk kegiatan konstniksj
yvany bersanghutan zeperts hiaya inapeksi.

04, Nilai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalini koptrak konstiaksi
melipuu:

a] Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor achubungan dengan
tinglat penyelesalan pekerjasn;

b] Kewajiban yang masih haros dibayar kspada kontrakter berhubong
dengan pekerjaan yang telah ditenma t=tapi belum dibaydar pada tanggal
pelaporan,

¢] Pembayaran klaim kepada kontrektor ateu pihek ketiga sehubungan
dengan pelaksanan koptrak komstraksi.

95 Jilka konztyksi dibiayal dard pmfamen maka baya pinjaman yang tirnbul
selama masa konsttuksl dikapitalisasi dan mepnambah baya konastrukesi,
sepanjang baya tersebut dapat diidentifikarilzan dan ditetaplean secara andal.

95. Blaya pinjaman mencakup HMayva bunga dan bhiaya lainnya yvang timbul
achubungan dengan pinjaman yvang diganaken uniuk membisya konatuksi.

7. Jumlah biays pinjaman yang dikapitalisesi tidal boleh melebihi jumlah biaya
bunga vang dibayarken pada periode yang Bersanglutan.

03, Apabila pinjamen digunskan untulk mernblayad beberapa jenis aeet yang
diperoleh dalam suatu perjode tertenmu, biayva pinjaman periods yang
bersanglutan dialektasikban ke masing-masing kenstrulesi dengan metode
rata-rata tertimbang atas total pengeluaran biaya konstrukai,

@9 Apabila kegiatan pembangunan konstruksi dihentikan sementara tidak
disebablan oleh hal-hal yang bersifat forcemajeur maka biaya pinjaman yang
dibayarkan selama masa pemberhentinn sementara pembangunan konstrulesi
dikapitalisasi.

190, Kontrek konstruksi yang mencalup bebérapa jends peleerjaan yang
penyelesaiannya jatuh pada waktu yang berbeda-beda, maka jenis peleerjaan
yang sudah scleeal tidak diperhimangkan biaya pinjaman. Biaya pinjaman
hanya dikepitalisasi untak jenis pekerjasn yang masih dalem proses
pengeraan.

101, Realisasi atas pekerjasn jasa kensultangi petencanasn vang pelaksanaan
konstrokainya akan dilaksanakan pada tahun sejanjutnya sepanjang sudsh
terdapat kepastian akan pelaksanasn  konatruksinya  dielui  sebaga
Konatrilisi Dalarn Fengerjaan.
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Fengungkapan Konstruks Dalam Pengerjasn
102, Suatu entitas harus mengungleapkan informast mengenai Kenastruksi Cedam
Pengegsan pada akhir periode akuntansi:
af PRincian kootrek koostruksi  delam  penperjean berikut tingioat
penyeleaaian dan jangks wakty pemiyslesaianmya;
b} Kilai konirak konstruksi dan sumber pembliayaaniya,
c] Jumlah blaya yang telah dikelarkan,
d] Uang muks kerjs yang diberikan;dan
2] FRetensi.
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KEBLIAKAN AKUNTANS] AKUN

KERLJAEKAN AKUNTANSI
ASET LAINNYA

UMUM

Tujuan

1

Tujuan kebijakan mi adalah mengatur perlakuan akuntansi atas asst bainnye
yang mencakup  pengaluan,  pengukuran  den penilaian, serta
pengungkapannya dalam laporan keuangan pemerintah dacrah.

Fuoang Lingkuap

2.

Kebijalcan mi diterapkan pada akuntansi aset lsinnya dalan rangka
penyusunan laporan neraca.

Permyataan kebijakan ini betlaku untuk entitas adcuntansifpelaporan vang
memperoleh anggaran berdagsarkan APED, tdek termasuk perusahasan
dasrah.

Definisi

Azet Lainnya merpakan aset pemerintah  daerah yang tidalke dapat
diklasifikasikan sebagai aset lancar, investasi janghs panjang, aset tetap dan
dana cadangan.

Termasuk df dalam Aset Lainnya adalah :

a] Tagihan Piutang Penjualan Angsuran;

b} Tagihan Tuntatan Ganti Kerugion Dacrah;

c] Kemitraan dengan Filhak Ketigs;

-d)  Asct Tidak Berwujud;

&} Aset Lain-lain..

Tagihan penjualan angsuran mengeambarkan jumiah yang dapat diterima dari
penjugian aset pemeriniah daerah ascara angsuran kepada pegawal
pemerintah daerah. Contoh tagihan penjuslan angeuran antara lain sdelah
penualan rumah dings dan penjualan kénderasn dines.

Tuntuian Ferbendahoarann {TH merupakan suata proses yang dilakukan
terhadap bendahare dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu
kerugian yong diderita okl Pemda scbagat skibat langsung ateupun tdak
langaung dan sual perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh
bendahara tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan Lugas kewajibannya.
Tuntutan Gant Pug (TGR) marupakan suatu prasea yang dilalukas terhadap
pegawst negeri bukan bendahara dengan hijunan uptuk menuntut penggantian
atas sustn kerugian yang diderita olch Peomda sebagai alabat Jangsung
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atempun tidak langsung der suaty perbuatan melangper hukum yang
dilalukan olkch prgawal terscbut atayl keclalaian dalam pelaksanaan tugas
kewapbanmya.

Kemitraan adslah perjanjian sntara dua pihak atau lebih yang mempunyai
komitimen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalilian bersama dengmn
menggunakan asct dan/atan hak usaha vang dimilikd.

16, Bentulk kemitraan tersebut antara Yain dapat berupa :

11.

12,

13.

14,

a) Banpgun, Kelola, Serah {BES]
b] Bangun, Serah, Kelola (BSK]
Bangun., Kelola, Serah (BKS) adalah suatu bentuk kerjasama berupa
pemanfzatan asel pemerintah deerah oleh pibhak ketiga finvestor, Gemgan cara
pibale ketiga/mvegbor térsebiit memdirkan basgunan danfatabn sarana lan
bemkut (asilitasnya serta mendayagunakannya dalamn janghka walotu tertentu,
upitnk kemadian menycrahkannya kembali banganan dan atam sarana lain
berikut fasilitastive kKepada petmetintah deerah setelah berakhirnya jangha
wiakiu vatyp disepakath {(mass konpeai}.
Pada akhir maaa koneesi ini, penyerahan aset ol=sh pihak ketiga/investor
kepada pemerintah daerah sebagai pemilik asct, biesenya tidak diserimi
dengan pembayaran oleh pemerintah daerah. Kalaupun digertal pembayaran
okl pernerintah daersh, pembayaran tersebul dalam jumlah yang sangat
rendah. Penyerahan dan pembayaran aset BKS ini harus diatur dalxn
perjanjian [ kontrak Kerjasama.
Bangun, Serah, Kekila [BSK) adaleh pemanfaatan aset pemerintah daerah ¢leh
pihak ketiga /inveator, dengan cara pibale ketlga S investor tersebat mendivikan
bangunan dan fatau sarana lain berikut lasilitasnya kemudian menyerahlkan
asst yang dibanguen terssbut kepada pemerintah daerah untuk dikelola sesum
dengan tujuan pernbanguna aset tersehut,
Aszet Tidak Berwujud (ATE) adalah aset tetap vang secara fisik tidak
dapat dinyataksn atau tidak mempunyal wujud lisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau  jasa atau
digunakan unituk tujuan lainoya, Aset Tidak Berwujud tardivi atas:
a  Goodwill
Govdwill adalah kelebihan nilai yang diakui oleh Pemcrintah
Daersh akibat adanya pembelian kepentingan/ saham diatas
nilai buku, Goodiwdl dihitung berdasarkan #<lisih antara nilai
entitns berdagarkan pengakuan dar suam tranaakasi peralihan
/ penjualan kepentingan [ saham dengan nilad buku kekayaan
bersih perusshaar .
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b. Hak Paten atsu Hak Cipta
Hali-hak ini pada dasanys  diperoleh karena adanya
kepemilikan kekavaan intelaicbual atau mtas austn
pengetahuan teknis ataw suatu karya yang dapat menghasilkan
maniaat bag Pemerintah Dasrah. Selain itu dengan adeanya
hak ini dapat mengendalikan pemanfaatan aset tersebut dan
membatasi pihak lain  yang tidak  berhak uniluk
memanfaatkannys .

¢. BRoyelt
Milai manfasrt ekonomi yang #kan/ dapat diterima  atas
kepemilikan hek ciptaf hak paten f halt lainnya pada saat hak
dimaoksad aken dimanfaatkan oleh orang, mstensi atau
perusahaan [ain.

d. Software
Soffurare komputer yang masuk delam kategori aset tidak
kerwujud adalah soffunzre yang bukan merupakan bagian tak
terpisahkan dari hardware komputer tertentu. Jadi software
ini adalah yang dapat digunakan di komputer lain. Software
yang diakul sebagal aszel tidak berwujud memiliki karakteristilk
berupa adanya hak istmewa/ chaklasil atas  soffware

berkenaan,

&, Lisensi
Liaenai adalah izin yang diberikan perrilik hak patsn atau
hak <cipta yang diberikan kepada pihak lmin berdasarkan
perjanjian pemberian hak untuk menikmat manfat ekonomi
dari suatu Hak Kekayaan Intelekiual yang diberi perlindungan
dalam jangka waktu dan ayarat tertentu.

f. Haail Kajian/ Penelitian vang Memberikan Manfaat Jangka
Parjang
Haril Kajian,/Penelitiun yang Memberi Manfaat Jangka Panjang
adalah suatu kajian atau pengembangan yang memberican
manfaat ekonomis dan / atau sosial dimasa yang aken datang

vang dapat diidentifilkasi s¢bagal aset.
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£ Aset Tidak Barvujud Lainnya
Aset Tidak Berwujud Lainnmys merapakan jenis aset udak
bervufud yvang tidak dapat dikelompokkan kadalam jenia agat

tudak bervujud yang ada.

h. Asst Tidak Berwujud Dalam Pengerjaan

Terdapat kKemungkinan pengembangan suanl aset tidad
berwujud yang dipereoleh a»ccara intwcrnal yang jangikca waktu
peiyelesaiaannya melarbihi  satn ahun anggaran atau
pelaksanaan pengembangannya melewatl canggal pelaporan.
Dalam hal terjadi gepert ml, mala atas pengeluaran yang telah
terjadi dadam rangka pengembangan terscbut sampad dengan
tanggal pelaporan harus diakul schagai aset tddak bermujud
dalam pengerjaan [intangible aszsat - woark in progress),
dan setelah pekerjian selesal kemudian akan direklasifikast
menjadi aset tidak berwgjud.

15. Pos Aset Lain-lain digunsakan untuk mencatal aset lainnys yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam Tagihan Penjuslan Angeuran, Tuntutan
FPerbendaharasn, Tunmatan Canti Eug, Kemitraan dengan Fihak Ketiga dan
Apet Tuk: Beraujud,

16. Termazuk dalam aset lan-lain adalah aset tetap yang dhentibtan danl
penggunaan aktif pemerintah dacrah karena hilang atay rusak berat achingga
tidak dapat dimanfastican lagi tetapi belum dihapuskan, atan apet tetap yang
dipinjam pakal kepads unit pemernintah yang ladn, atan azet yeng telah
disernhkan le pihak lain tetapd belum ada dokumen hibah atau sarah tedina
atau dokumen sé&penlsoya.

17. Aset Lainnya dikdasifikasikan lehih lanjut sebagaimana tercantum pada Bagan
Alun Standar.

FEMNGAKUAN

1&. SBecara umum ascl lainnya dapat diakoui pada saae
al Potensi manfaat ekonomni masa depan diperoleh oleh pemerintah dacrah

dan mampunyai nilai atan biaya yang dapat dinloar dengan andal; dan

by Diterima atay kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah

19, Aset [winnya yvang dipercleh melalyi pengeusran kas mavpun tanpa
penigeluaran kas dapat dinkoni pada saar tejadinya transaksi berdasarkan
dokumen perolchan vang sah sesuai dengan ketentuan yang berlakiu.

20. Aget lainmya yang berlurang melalui penerfimaan kas maupun tanpa




pentnmaan kas, diako pada saat terjadinya tansaks berdasarkan delumen
yang seh sesual dengan ketentuam yang beraku,

FENGUKURAN DAN PENILAIAN

21.

2,

23,

25.

26,

27.

28,

29.

Tagihrn penjualan angsuran dinilai gebesar nilai neminal dan kontrak fberica
acars penjualan aset yang bersangkutan setelih dikurangi dengan sngsuran
yang tclah dibayarlesn oleh pegawal ke kas umum davvah atau berdasarizan
daftar saldo taglhan penjualan angsucan.,

Tuntutan Perbendaharasn dinilai schesar nilai nominal dalam  Surat
EKeputysan Pembebanan setelah dikurangl dengan setoran yang lelah
dilakukan oleh beridahara yang bersangkutian ke kas umum daerah.
Tuntutann Gant Fug dinilai sebessr nilai nominal delam Surat Keterangan
Tanggung Jawab Mutlak (SKETJMY aetelah dikurang dengan sstoran yang telah
dilaku ke oleh pegawal yang bersanghutan ke kar umnum daerah,

. Bangun, Keloda, Serah (BES) dicatat sebesar mla aset yang diserahkan ole=h

pemerintah kepada pihak ketige/investor untuk membangun asct BES

tergeboit. Anet vang berada didam BKS ini digagilcen terpigah dani Aset Tetap.

Aset Bangun Kelola Serah yang hamd disvsutkan tatap disusutkan sesuad

dengan metode penyusutan yang digunakan,

Fenyerahan fpengembalian  aset BEKS oleh pihak ketigafinvestor Bepada

pemeriniak daerah pada akhir masa petjanjlan sebagal berilcal:

al Unluk aset yang berasal dari pemerintah daerah dinilai sebesar nilgi
tercatat yang discrahican pacds sant aset tersebut dikerjasamakan dan
digrjikean kembali sebagad anet tetap.

b} Untuk aset yang dibangun oleh pihak ketiga dinilai pebesar harga wajar
pada saat perolehan fpenyerahan,

Aset Tak Bervujud dinkur dengan harga perclehan, yaltu harga yvang harus

dibayar crntilas untuk memperoleh suatu Asct Tmk Berwujud hingga siap

antuk diguoakan dan Aset Tak Berwuyjud tersebut mempunyai manfaat

ekonomi yang diharapkan dimasa datang atau jasa potensial yang melekat

pada asct torachut akan mengalir masuk ke dalam entitas tersebut,

Aset Tidak Berwujud disejikan di neraca berdasarkan nilai bruto setelah

dilurangi amertisasi fpemyasutan.

Aset lain-lain disajikan dalam neraca sebesar nilai bukunya.

PENQUNGKAPAN

0.

Pengunglapan aset lainnya dalam catatan atas laporan kevangan. selurang-
kurangnya mencakup hal-hal sebagai berikont:
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a) Eincian asst lainnya,

b  Kebijeken emortisasi atas Aset Tidak Berwujud;

¢ HKebjpaken pelaksanaan kemitraan dengan pihak ketiga lsewa, KSF, BOT
dan BTO); dan

d Informasi lainnya yang penting.

31. Terhadap Aset Tidak Bervujud (ATB] dilakoan amortisasi, kecuali
terhacdap Asaet Tidalk Betwayud yang memiliki masa manfast lak
terbatas. Amorctisasi  adalah  penyuutan  terhadap  Aset Tidak
Bervrujud yang dialokasikan secarn sistemnatis dan rasional s=lama
masa manfaatnya.

2. Amortisasi  terthedap Azet Tidak Beoervngjud  didakukan dengan
menggunakan Metode Gans Luras (Straight Line Method),

13. Maga manfoat Azet Tidek Beraujud ditctapkan =clame 5 {lima)
tahun, terkecuali menetapkan séstal perjandiean kontralke pada

saat perglehannya.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI AKUN

KERLIAKAN AKUNTANST

KEWAJIBAN

FENDAHULUAN

Tajnan

. Tujuan Pernyataan Standar o adalah mengatblr perlakuvan ahuntans
kewajiban meliput saat pengakuan, penentuan nilal tercatat dan biays
pinjarnan yang dibebankan terhadap kewajban tersebut.

Fuang Linglkug
2. Kebjekan aluntansi ini diterapkan untuk selurb enttas pemenntah desrah
yang menyeikan laporan kenangan untuk twjusn umuam dan mengatur
tentang  perlakvan  akuntansinya, termasuk  pengakuan, penguakuran,
penymian, dan pengunghapan yang dipetiukan.
3 Kebnjalcan alountansd ini metgatin-
al Alkuntansi Kewajiban Pemerintah termasuk kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang yang ditimbulkan dari Utang Dalam Negeri dan
DMang Luar Megeri.
b} Perlaltuan akuntansi uotul biays yang tmbul dari utang pemerintah.

Definizi

4. Kewgjiben sadalah utang yang tmbul dari peristiwa masa lala yang
penyelesaiannys  mengalabatkan aliran  keluar sumber daya  elononn
pemerintah daerah.

5. [P=hitur adalah pihak yang menerima utang darl kreditur,

Kreditur adalah plhak yang memberikan utang kepada dabitur.
Kewaiiben Jangks Panigng adalah kewwjiban yang dibaraplear dibayar dalam
waktu lebih dari 12 balan setelah tanggal pelaporan.

3. Hewajihan Jangica Pendelk adalah kewajiban yang diharapkan dibayar dalam
waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

9, Ltang Beban adalab utang pernerintah daerah yang dmbul kacena pemerintah
deeral mengikat kootrak pengadaan barang atau jasa dengan pihak ketiga
yang pembayarannya akan dilakukan di kemudian hast atau sampai dengan
tanggal pelaporan belum dilakukan pembayaran.

1. Wtang Perhitunean Fihak Kedga (PFX) adalab pungatan/poetongan FFE yang
dilakmlan pemerintah dascah yang harms diserahbian kepada pibak lain.

11. Pendapstan Ditering Dimuka adalah kewsjiban yang tmbul karena adanys
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kar yong telah diterima tetapd 2ampad dengan tanggal neraca seluruh ataa
asbagian barang/jasa belam diserahkan cleh pemetintah daerah kepada pihak
lain.
12. Nilal Norgingl adalah nilai kewajiban pemerintah pada sadt pertama kali
tratisaisi berlangsung seperti nilai yang tertera pada lembar surat utang
» pemerintah
13. Kazifikas atas bewajiban divinci lebih lanjut pada Bagan Ao Standar.

FENCGAKUAN

14, Kewajiban diakui jika besar kemunglinan babhwa pengeluaran sumber daya
ekonomi akan dilabukan unmk menyelesaikan kewajiban vang ada sampai
saat pelaporan, dan perubahan atas kewsjiban tergebui mempunysl nilal
penyelesainn yang dapat dinkaar dengan andal.

15. Kewajiban dapat dmbul dari:
al Tranzakw dengan pertukaran |[exchange ransqctions);

Y Transaksl tanpa pertukaran (nen-exchonge ransactons|, sesuea hukum
vang berlaku dan kebijakan yang diterapkan belum lunas dibayar sampal
dengan saat tanggal pelaporan;

¢] HKejadian yang berkaitan dengan pemerintah (gouerament-relatedesents);
dan

d] Kegiadian yang dimkrui pemerintah {goverriment-dekntoudéedged sl

16. Kewajiban dialui pada sast dana pinjaman diterima oleh pemerineah dasrah
atau dilkelnarkan oleh kreditor acsuad dengan Kescpakatan, Jdan/atay pada
aaat kKewsajiban timbul

17. Pengakuan terhadap pos-pos kewsliban jangka panjang adealahsaat
ditandutanganinya kesepakatan perjanjian utang anlara pemerinlah dasrah
dengan Sektar Perbankan [ Sektor Lembaga Keuangan Non Bank/! Pemermtah
Pusat atay saat diterimanya uang kas dari hasd penjualan obligasi pemerintah
dasrah.

18, Utang perhitungan fihak ketiga, diakui pada saat dilalukan pemotengan oleh
Bendahara Umum Daeralh (BUD) atas pengeluaran dard Kas Daerah untuk
pembayaran sepert gaji dan tunjangan serta pengadaan barang dan jasa.

19. Utang bunga scbagai bagian dari kewajfban atas pokck utang berupa
kewajiban bunga atau commitment fee vang telah terjadi dan belum dibayar.

& Pada dasarmya berafumulasi seiring dengan berjalannya wakiu, sehingga

untulk kepraktisan utang bunga diakui pada elchir periode pelaporan.
20, Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang, diakui pada saat reklasifikas
¢ kewajiban jangka panjang yeng akan jatuh tempo dalam 12 bulan setclah

- T ———— - e : C— e ol T T T T T B T YA




tanggal neraca pada setiap akhir periode akuntanei, kecuali bagian lancar
hutang jangka panjang yang akan didanai kembali. Termasuk delam Bagian
Lancar Hutang Jangka Panjang adalah utang jangka panjang vang
peravaratan tertenturnys telah dilanggar schinggs kewajiban ity menjadi
kewajiban jangka pendek.

21. Pendapaten DHiterima Dimuks, diskui pads saat kas (slah diterima dari pihak
ketigs tetapi belum ads penyerahan barang atau jasa ol=h pemerintah dasrah

22. Utang Beban, diakui pada saat:
al Beban secara peraturan perundang-undangan telah terjadi tetapi sanpai

dengan tanggal pelaporan belur dibayas
b} Terdapat tagihan dari pthak ketiga yang biasanys berupa sucat penagihan
alay ikpoire kepada pemerintah daerah terkait penyerahan barang den
jasa tetapi belum diselezaiican pembayarannya oleh pemerintah daerah.
] Barang vang dibeli sudseh diterima tetapd belum dibayar.

23, Utang jangka pendek Lainmya diakol pada sasr erdapat/dmbulnya klaim
kepada pemerintah dasrabh namun belum ada pembayaran sampai dengan
tanggal pelaporan.

24, Utang kepada pihek ketigs diskui pada saat penyusunan laporan kevangan
apabila:

a) barang yang dibeli sudah diterima, atau

bl jasa/bagian jaza sudah diserahbkan s=suai perjanjian atau

¢] schagian/acluruh fAzilites atsu peralatan tersebut telab  diselesailcan
sebagamimana dituangkan dalan: berita acara kemajuan pekerjnan/serah
tenma tetapi sampai dengan tanggal pelaporan belum dibayar,

25, Utang Tranafer DBH yang terjadi karena kesalahan tojuan dan/atau jumlsh
tranafet merupakan kewajiban jangka pendek yang harus diakul pada saat
penyusunan laparat keuangan.

26, Utang Tranaler DBH yang terjadi akibat realizas psndrirnaan melabihd proyelsi
penerimaan dialui pada saat jumlah definitif diketehui berdasarkan Berita
Acara Rekonsiliagi.

FENGUKLURAN

27, Kewajiban dicaiat sebesar nilai nominal.

28, Pada akhir periode pelaporan, saldos pungutan/potengén berupa PFE yang
belum disetorkan kepada plhak lain harus dicatal pada laporan Kenangan
sebegsr jumlah yang masih harus dizsstorkan.

29, Pada saat pemerintah menerima halt atas barang, termasuk barang dalam
perjalanan vang telah menjadi haknya, pemerintab harus mengakui kewajiban
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atas jumilah yang belum didayarkan vnuk barang tersebut,

30, Urang bunga atas utang pemeiintah harus dieatat zebesar biays bungs yang
telah terjadi dan bBelum dibayar. Bunga dimaksud dapat berasal dari utang
pemesnntah baik dati dalam maupun lwar negerl. Utang bungs atas utang
prmerintah yang belum dibayar bares diskui pada aetiap skhir periode
pelaporan sebagai bagian dari kewajiban vang berkaitan,

31. Nilai yang dicantumban delam laporan kevangan untuk bagian lancer utang
Janghka pagang adalah jumlah yang aikan jamh tempo dalam waktu 12 [daa
belas) bulan setelab tangeal pelaporan,

A2, Pendapatan diterima dimmuka mermpakan nilad alas barang/jasa yang belum
diserahkan oleh pemerintah daerah kepada pihak lain sampai dengan tanggal
neraca, namun kasnyva telah diterima,

33, Uang Beban merapakan beban vang belum dibayar aleh pemerintah dasrah
sesud dengan perjanyian atau perikatan sampal dengan tanggal néracs,

34, Kewajiban lancar lainnya merupakan kewajiban lancar yang tidak termasuk
dalam kategorl yang ada. Termasuk dalam kewajiban lancar lainnya terasbut
adalak l:umm yang masih harus dibayar pada ssat laporan kenangan disusan.
Pengukuran uniuk masing-masing item disesuaikan dengan karakieristik
masing-masing pos teracbot, misalnya ntang pembayaran gaji kepada pegawai
dinilaj berdasarkan jumlah gaji yang masih harus dibayarkan atas jasa yang
telah dizerahkan aleh pegawsy tersebut. Contoh laimnya adalah peretitnasm
pembavaran 4 muka atas penyerahan barang atau jase olsh pemerintih
kepada pihelk lain.

35. Utang transfer diakui sebesar nilai kekurangan transfer.

FENYAJIAN DAN PENGUNGHAFAN
15, Pengungkepan Kewajlban dalam Catatan aias Laporan Keuangan (CalK),
gelurang-lorangnya melipud hal-hal $&bagad Beriiout:
a) Jumlab saldo kewajiban jangka pendek dan jangka paniang ysng
diklasifikasikan berdasarkan pemberi pinjaman;
bl Jumlah saMe kewajiban berupa utang pemerintah daerah berdaserkan
jenis sskyritas utang pemerintah dan jatuh temponya;
c) Bunga pinjanan yang terutang pada pericde besjalan dan tingkal bunga
yang berlaku;
d) Konsekuensi dilakukannya penyelesaian kewaliban sebelum jatuh tempa,
&) Perjanjian restrukturisasi ntang melipat;
1) pengurangan pinjaman;
2) modifikasi persyaratan utang;
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3 pengurangan tingkat bunga pinjaman;
4) pengundaran jatub tempo pitjaman;
5) pengurangan nilai jatab tempo pinjaman; dan
2) pengarangan jumlah bunga terutang sampai dengan periode
pelapocan.
A Jumlah menggakan pinjaman vang disajikan dalam bentuk dafisr umur
utang berdasarkan koeditue.
g Biaya pimyjearmant
1] perlakuan bisya pinjaman;
2) jumlah biays pinjaman yang dikepitelisasi pada periode yang
beraangkutan; dan
3) tinghkat kapitalisasi yang diperganakan.
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KEBIJAKAN AKUNTANE] AKUN

KEBIJAK AN AKUNTANSI
FENCAPATAN-LRA

PENDAHULUAN

Tujuan

Menstapkan dasar-dasss pemygjien realisasi den anggedan pendapatan pada
entitaz pelaporan dalam rangka memenuhbi tyjuen alcantabilitas sebagaimans
ditetapkan oleh peraturan pérundang-unhdangail-

Perbandingan antara anggaran dan realisasi pendapatan menunjukdan tingkat
ketercapaian target-target vang telah disepakati antara legizlatii dan ekselkutif
axsaf dengan peraturan perundang- undangan,

Ruang Lingkup

1. Kebijakamn ini diterapkan dalam akuntangi Pendapatan-LRA dalam penyusunan
Laporan réealisasi anggarar.

2. Permmyataan lebijakan ini berlaku untuk enttas sakuntansi/pelaporan
Femerintah Kabupeten Labuhanbatu, yang memperoleh anggaran berdasarkcan
APED, tidak termasuk perusahaan daerah.

Definisi

3. Pendapatan-LEA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang
menambah Salde Anggaran Lehih dalam periode ishun anggaran yang
bereengiutan yang menjad] hak pemecintah, dan tidak perlu dibayer kembali
oleh pemerintah.

4. Eckeping Kes Umump Dgergh adalah rekemimg tempat penyimpanan wang
deerah yang ditentukan cich gubermur fHupatl fwaliliota untuk menampung
seluruh penerimaan daersh dan membayar seluruh pengeluaran daerah pada
bank yang ditetapkan,

5. Saldo ingeayan labibh adalah gunggungsan salde yang berasal dari akumiulasi
SiLFA/3iKPA tahun-tahun anggaran sebelumnya dan tahun berjalan serta
penvesualan lain yang diperkenankan.

PENGAEUAN
6. Pendapatan-LRA diakui pada saal;

a) Kas atas pendapatan tergebut telah diterima pada REOD.

b} Kas ates pendapatan tersebut telah ditermma oleh Beadahara Penerimaan
dan hinggs tunggal pelaporan belum disetorkan ke RKUD, dengan
katentuan Bendahara Pererimaan lersebut merupakan bagian dar BUD.

£} Kas atas pendapaian tersebut telah diterime SKPD dan digunakan
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langsung tanpa disetor ke REUD, dengan syvarat «ntiths penerima wajib
melaporkannya kepada BUD.

d] Kas atss pendapstan yang berasal dari hibah langsung dalam fluar negeri
yeng digunakan untuk mendanai pengeluaran entitaz telah diterima,
dengan syarat sntitas penerima wajib melaporkannya kepada BUD,

% #| Has atas pendapatan yang diterima enbtas lain di IUar entitas pemerintah
berdasarkian cotoritas yang dibterilzan oleh BUD, dan BUD mengaluinya
sebagai pendapatan.

o~ PENGQURURAN

7. Pendepatan-LEA diulkur dan dicatat bérdasarkan azas brute, vaitu dengan
mméembulikan pEoerimaan bruto, dan ddak mencatat jumlah neteya
|a=telah dikompensasikan dengan pengeluaran).

8. Dalam hal besaran pengurang terhadap pendspatan-LREA bruco |biayal bersifar
variabel terhadap pendapatan dimaksud dan ddak dapat dlanggarkan terlebih
dabuln  dikchrenalan prosss belum  selésad, maka asas bruto  dapat
dikecualilcan,

9. Pendapatan dalam mata wang asing diukur dan dicatat pada tanggal
trangsalkesi menggunakan kars tengah Bank Indonesia.

PENYAJLAN DAN PENGUNGEAPAN
10. Pendapatan-LRA disajikan dalam Lapsran Reahsasi Anggaran dengan basia
kas sesuad dengan kasilkasl dalam BAS.
11. Hai-bal yang harus diungkapkan dalam CalE terkait dengan Pendapatan-
LEA adalah :
al penesrimaan pendapatan tahun bechenasn setelah tanggal berakhimmya
tahwn ANgEAran;
b penjelasan mengenal pendapatan yaiig pada tahun pelaporan yang
beraanghkatan terjadi hal-hal vang bersifat khusas;
gl penjelasan aebab-sebab tidak tercapainya target penerimaan pendapatan
darrsh; dan
d] informasi lainnys vang dianggap perlu.
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EEBIJAKAN AKUNTANSI
BELANJA

UMUM

Tujuan

Kehijaltan aluntanal belanja mengatur perlalkaan alountansi atas belanja vang
meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengunglapannya dalam
penyusunan Laporan Keuangan Femerinteh Kebupaten Labubantbatu,

Ruang Lingkup

1. Kethjadkan uu diterapian dalam aluntensi beban yvang disusun dan disajlken
dengan menggunakan akuntans berbasie slaual,

2. Pemyatean kebijakan (i berlaia untuk entitas alkontansl dan  entitas
pelaporen Pemerintah Kabupaten Labuhlanbatu yang memperoleh anggaran
berdagarkan APBD, tidak tmrmasuk perusahaan dasrah dan badan layanan
Umiim.

Defimigi Belanja

1. Belania adalah semua pengeluaran dan Rekening Kas Umum Daerah dan
Basndehara Pengeluaranyang mengurang Saldo Anggearan Lebih dalam periods
tahun anggaran bersangkutan yang Gdek akan diperobety pembayarannya
kembali olsh pemerintah.

2. Betlanja merupakan unsur/komponen penyusunan Laperan Realivasi
Angzaran (LRA).

3. Belanja tardiri dari belanja operasi, belanja modal, dan belanja tak terdugs,
serta belanja tranafer.

4. Belgpjas Cperast ndalabh pengelusran anggaran univk kegiatan sehuri-han
yang membeti manfaat jangka pendek. Belanjfa operasi antara lain meliputi
belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja bunga, belanga subaidi,
belanja hibah, dan belanja bantuan anaial.

5. Belapia Pegawsi merupakan kompensas erhadap pegawai baik dalam bentuk
wang atau barang, yang harus dibayarkan kepada pejabat negara, psgawai
negeri sipil, dan pegawai yung dipekerjakan oleh pemerintah dasrah yang
bejum berscatas PHS sebagai imbalan atas pekerjaan yang iclab dilalzsanalcan,
kecuali pelkerjann yang berkaitan dengan pembentukan maodal,

& Bslenis Bapang dan Jizg adalah pengeluaran anggaran unink penigadean
harsng dan jasa yang nilai manfastnys kurang dari 12 [dua belas) bulan dalam
melaksanalian program dan keglatan psmerintahan, !

7. Bslanle Bupgs merupakan pengeluaran anggaran untuk pembayaran bunga
ifnterest) yang dilakukan atas kewajiban penggunasn polok utang {peincpal




10.

11.

L2

13,

L+,

outstandingl termasulk heban pembayaran baye-biaya yvang terbzut dengan
pinjaman dan hibah yang dittrona pemerintabh dacrah scperti biaya
commilinent fee dan biaya denda.

Belagia Subgidi merupakan pengeluaran sataw alokssi anggaran yang
diberilkann pemerintah daerah keppadea perusahaan/lembage tertentu ager
harga jual preduksifjasa yang dibasilkan dapat terjangkaly oleh masyarakat,
Balania Hibzh merupakan pengeluaran anggeran delam bentuk vang, barang,
atau jasa kepada pemerintah, pemenintah daerah lainnya, perusahaan dasrah,
maayarekat, dan organisasl kemasyarakatan, yang hersifad tidak wajib dan
tidak mengikat.

Beiania Bangan Sogigl merupakan pengelugran anggaran dalam bentuk uang
atan barang yang diberikan kepada individu, keluargs, kelompok danfatan

masyarakst yang sifainya tdak secara térds mendsrus dan selekdl yang

beriujuan uatuk melindungl dar kemunglinan terjadinys resike sosial.

Belania Modal adalab pengeluaran angearan untuk perolehan azet tetap dan

asel lainnya yang memberi manfaat lebth dan satu pericde alontansi. Belanja

modal meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan
bangunan, peralatan, dan aset tak berwujod.

Nilai yang dianggarkan dalam belanja modal sebeaar harga beli fhanguinan aset

ditambah 2elurab belanja yang terkait dengan pengsdaan / pembangunan aget

sampal aeet tersebut giap digunalzem.

Belomia Tek Terdugs acalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan yang

sifatnya Hdak bissa dan tidak diharapkan berulang sepeiti penanggulangan

benicana alam, bencansa soalal, dan pengeluaran tidak terduga lsinnys yang
sangat diperiukan dalam rangka penyelenggarsan kewenangan pemernintah’
daarah.

Belapga Trapnsfer adalah belanja berupa petigeluarsn uang atag kewajiban

untuk menpeluarksn vang dan entites pelaporan kepada suatu entitas

pelaporan lain yang diwgjibkan oleh peraturan perundang-undangan.

Belapia Dacrah dikissilffkasikan menanit;

8] Klasifikssl organisasi, yaitu mengelompokkan belanja berdasarken
orgasusasi atau Satuan HKerja Ferapghat Daerah (SKPD) Pengguna
Anggaran.

b Klaslikasi ckonomi, yaitu mengelompokkan belays berdasarkan jenis
belanga untuk melaksanakan suaty aktivitas,

Belanja memurut Klasifikasi kotiomi secara terinci ada dalam Bagan Akun

Stander.
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FENCQAKIUAN
15, Delanja diakui pada saat:

&) Tenadinys pengeluarsn dari REKUD.

b Khususa pengeluaran melshui bendahara pengeluaran pengakuanmya
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahloan
olsh unit yang mempunyai fungei perbendaharaan dengan terbitnya SP2D
Gl atay SP20 Hihil.

¢l Dalam hal badan layanan wonum, banja diakoi dengan mengacy pada
prraturan perundangsan yang mengatur mengenai badan layanan umoam.

PENGUKURAN

16. Pengukuran belanju berdasarkan realisasi klasifilcasi yang ditetaplan dalam
delkumen anggaran.

17. Penpukuran belanja dilalsanskan berdasarkan azas bate dan  divkar
berdagserkan nilaei nominat yang dikcluarkan dan tercantum dajam dolamen

penpeluaran yang sah,

FENYAJIAN AN FENGUNGEAFAN

18. Belanja dissjiken daiem Laporan Fealisas Anggaran (LEA)sesual dengmn
klasifikasi ekonomu, yaatu:
al] DBelanja Operag
b} Belanja Modal
c] Belanja Tak Terduga

1%. Belanja disajikan dalam mata vang rupiah. Apabila pengeluaran ko atas
belanja dalam mata uang asing, maka pengsiuacan teirsebut dijabarken dan
dinyatakan dalam mata vang rapiah, Penjabaran mata uang asing terssbut
menggunakan kurs tengah Bank [ndoniesia pada tanggal transalesd,

20. Perlu diungkaplkan juga mengenai pengelusran belanja tabun berkenaan
setelab tanggal berakhirnys tabun anggaran, penjelasan sebab-sebab ddak
teraerapnya anggaran bolanjs dasrsh, referensi silang antar skun belanja
modal dengan penambaban asst tetap, penjelasan kejadian huar biasa dan
Infermasi lainnya yang dianggap peri,
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KEBIJAKAN AKUNTANS] AKUN

KEBIJAKAN AKUNTANSI
TRANSFER

UMUM

Tujuan

1. Tujuan lebijakan skuntane: tranasfer adaleh untulk mengatur perlaloaan
akuntans: atas transfer dan informasi lamnya dalam rangke mem#nuhi fujuan
akuniabilitas sebagaimana ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan.

2, Perlakman skuntansi transfer mencakup debnisi, pengakuen, dan
pengungkapannya.

Rusng Lingkup

3. Kebijakan ini dit*raplkan daliun akuntans twansker vang dsusun dan disanlian
dengan menggunakan aluntansei berbasiz aloaal.

4. Permyataan kebjjaken ini berdaku untuk enttas akuotansi/pelaporan
Femerintah Kabupaten Labuheanbatu, yeng memperolch anggarsn
berdasarian APBD, Gdak termasuk percsahazsn daereh.

Drafnisi

% Iransier #dalah penermasn atan pengeluaren vang oleh suaby entitas
pelaporan darl/ kepada eotitas pelaporan lain, terrnasuk dana perimbeaigen
dan dana bagi hasil

& Transicr Maaylk (LRA) adalah pensrimaan uang dari entitas pelapotan lain,
misalnys pensrimaan dana perimbangan dari pemerintah pusat dan dana bag
haail deri Pemerintah Provimal

7. Transfer Keluar [LRA) adalah progeluacan darl entitap pelaporan ke entitas
pelaparan lam sepert pengeiuaran dana perimbangan oleh permérintain pusat
dan dana bagi hasil oleh pemerintah desrah

8. Pendapatan Transfer (L0 adalah pendapatan berups penenimaan uang atat
hak untuk menerima vang oleh entitas pelaporan dar suatu entintas
pelaporan lain yang diwajibkan sleb peraturan perandang-undangan.

¢, Peban Trapafer (LY adalah beban berupa pengeluaran vang atan kewajiban
untuk mengeluarkan uang dari entitms pelaporan kepada suatu entitas
pelaporan lain yang diwajibkan cleh peraturan perundang-undangan.

10. Tranafr diklasifikasikan menurur sumber dan eotitas penerimanya, yaitu
mengelompokitan ransfer berdassrkan sumber transfer untuk pendapatan
transfer dan berdasarkan entitas penerima untuk transfer/beban cransfer

sesual BAS.
11. Klaaifikasi ransfer memurut suniber dan entitas penerima ada dalam BAS.
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FEMGAKUAN

Tranafer Musuk dan Pendapatan Teansfer

12 Tmmk  kepentingan penvajian transfer masuk pada Laporan Realisagi
Anggaran, pengakuan atas transfer masuk dilakukan pada saat transfer
maauk ke Rekening Kas Umum Dasrah.

13, Untuk kepentingan penyajian pendapatan transfer pada dalam Laporan
Cperasional, pengalonan masing-masing jenis pendapatan troneier diladoakan
pada saat!

a] Timbulnya hak atas pendapatan {(eamed]; atau
bl Pendapatan direalisasi vaimy aliran masuk sumber daya ekonomi
(realtzed).

14, Pengalov an pendapatan tranafer dilalukan bersamaan dengan penerinaan kas
s¢lama pericde rjalan, Sedangkan pada saat penyusunan leporan keuangan,
pendapatan tranafer dapat dialai  sebelum penerimann kas apabila terdapat
penetapan hak pendapatan datrah berdasarkan dokumen vang sah sesuat
denpan ketentuan yang berlaku,

Tranafer Keluar dan Beban Transler

15 Untuk kepentingan penyajian transfer keluar pada Laporan Realiswsi
Anggaran, pengakuan atas transier keloar dilalukan pada saat terbitnya SP30D
atas beban anggeran transfer keluar.

16, Untuk kepentingan penyajian beban transfer pada pénsusiinan Laparan
Operasional, pergakuan beban tander pada penode berjalan dilakoualcan
bersamaan dengan pengeluaran kas vaitn pada saat diterbitkannya SP2D.
Sedanpgkan pengakuan beban ansfer pads sest penyusunan lepoeran
keuangan dilalukan petyyesuaian berdassckan dokumen yvang menyatakan
kewrajitian tranafer pamerintah dasrah yang bersanghoitan kepada pemerintah
daerah latnnya/desa.

FENGUKURAN

Transier Masuk dan Fendapatan Tranafer

17. Untuk kepentingan penyajian tansfer masuk pade Laperan Raalisasi
Anggaran, transfer masuk divkur dan dicatat berdasarkan jurlah transler
yang masuk ke Rekening Kag Umum Daerah.

18, Untuk kepentingsn penyusunsn penyajian pendapatan tranafer pada Laporan
Operasionel, pendapatan transfer dinkur dan dicatat berdasaclan hak ates
pendapatan transfer bagi pemerintah dasrah

Transfer Eeluar dan Beban Transfer




19, Untuk kepentingan penyusunan Laporan Realisasi Anggaran, transfer keloar
divkur dan dicatat sebesar nilal SP2D vang diterbitkan alas beban angpacan
tranaler eloar.

20. Unhik kepentngan penyusunan Laporan Cperasional, beban transfer diukur
dan dicatat sebeyar kewajiban transter pemerintah dasrah yang bersanglaten
képada pernstiitah desrah labnnyafdesa berdasarkan dolumen yang sah
poaliad kotentuan yang berlaltu.

PENILATAM

Transler Masuk dan Pendapatan Transfer

21. Transfer manuk dinilai berdasarkan azas bruto, yanu dengan membulukan
pensrimaan brute, dan tidak mencatst jumlah nettonya [(setelah
dikompenersikan dengan pengeluaran).

a) Dadarn hal terdapat pemotongan Dana Transler dani Pemerintah Pusat

schagal akibat pemerintah dacrah yang bersanghutan tidak memenuhd
kewajiban finansial seperti pembayaian pinfanan pemerintah dacrah yang
tertunggak dan dikempensasikan scbagai pembayaran butang pemerinish
dacrali, maka dalam laporan realisasi anggaran etap disajilcan sebagaa
transfer DAU dan pengeluaran pesmbiayaan pembayaran pinjanan
pemsrintabh daerah. Hal ini juga berlaku untuk penyajian dalam Laporan
Operazional.
Namun jika pemetongan Dana Transfer misalnya DAUT merupalan bentuk
hukuman yang diberikon pemeriniah pusat kepada pemeriniah daerzh
tanpa divertai dengan kompensasi peogurangan kewajiban pemerinteh
daerah kepada pemaerintah pusat meka atas pemotongwn DAL tarssbut
diperiakukan sebagai koreksi pengurangan hak pemerintah daevah atas
pendupatan transfcr DAY tahun anggaran berjalan.

bl Dalam hal terdapat pemotongan Dane Trensfer Karena adanya kelebihan
penyaluran Dana Transfer pada tahun anggaran sebelumnys, maka
pemolongan dana tansfer diperlalukan sebagai pengurangan hak
pemetintah daerah pada tahun anggaran berjalan untuk jenis tranasfer yang

SAmA,

PENGQUNGKAPAN
22, Pengungkepan atas transfer masuk dan pendapatan transfer dalam Catatan
atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :
al Pepjelasan rincian Atas anggaran den resliessi transfer masuk pada
Laporann Realisasi Anggaran dan realisasi pendapatan transfer pada




Laporan Operasional beserta perbandmngennys dengan realisasi tahun
anggaran sebelumnys.

bt Penjelasan alas penyebab terjadinys selisih aniata anpgaran transler
masuk dengan realisasinga.

c| Penjelasan atan perbedasn nilai realisas] teanafer masuk dalam Laporan

& Realiszsl Anggaran dengan realizaai pendapatan tranefer pads Laporan

Operasional.

d) [nformasi lainnya yang dianggap petiu.

23, Pengungkapan atas transler keluar dan beban transier dalam Cataten atas

Laporan Kcuangen adalsh sebagal berikut !

a] Penjelaran nincan atag anggaran dan realisasi transfer keluar pada
Laporan Realisas Anggaran, rincian realisasi beban iransfer pada Laporan
Cperasional  beserta  perbendingannya dengan  tahun anggaran
sebelumnya.

b} FPenjelasan atas penyebab terjadinya aclisih antara anggeran transfer
kelaar dengan realigsaginya.

c} Penjelasan atas perbedaan nilal realizasi transler keluar dalam Laporan
Reolizasi Anggaran dengsn realssei beban transfer pade Laporan
Operasional.

d] Infsrmasi leinnys yang dienggap peria.
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KEBIJAK AN AKIUINTANSI AKTUN

KEBMAHKAN AKUNTANSI
PEMBIAYAAN

FENDCAHULUAN

Tujuan

1.

Tujuan kebijakan aloantanai pembiaynan adalah vntok mengatar perlalnan
slhuntensi pembiayaan, dalam rangka mementuhi tajuan akoantabibias
scbagaimena ditctapkan aleh peraturan perirsdang-undangsm.

Fuang Lingkup

2

Kebijakan ini diterapkan dalam penyajian pembiayaan yang disusun dan
digatikan dengan menggunakan akuntangi berbasis kas.
Kebjjakan ini berlaku untuic entitas akuntansi PPKD dan entitas pelaporan
Femerintah  Kabupaten Labuhanbatu, yang momperclch anggaran
Berdasarkan APBD, tidak termasuk perusabasn dasrah,

DEFINIS]

4,

Exmbiavaan |fngrcingl adalah selurch transaksi ksuvangan pemerintah
daerah, baik penesrimaan maupun pengeliaran, vang perha dibayar atan aken
diterima lembah dan/alau pengeluaran vang akan diterima kembaii baik pada
tabun angeacan bersangkulan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya,
yang dalam penganggaran pemerintah daerah terutama dimalcsudken antik
mepytup defisit atau memanfaatkan surphis anggaran.

Benikut adaleh istilab-istilah yang digunakan dalam kebijakan dengen
pengertian:

Azns Brutp adalah suamu prinsip yang ddak memperbkenankan pencataten
ascara neto pererimaan setelah didurangs pengeluaran pada suato entitas
akuntansi/entitas pelapéran atau  tidak memperkenankan pencatatan
pengeluaran  setelah  dilakukan kompenaasi antara  pensrimasn  dan

pengeluaran.

Bazgiz Kgs adalab basia altuntanei yang mengalnui pengaruh transsks dan
peristiwa lainnya pada saat kas atau aetara kas diterima atau dibayarkan,

Kog Dacrah adalah tempat penyimpanan vang daerah yang ditentikan oleh
Bsndaharawan Umum Dacrah unuk menampung scluruh penerimaan dan

pengeluaran Pemerintah Daerah.
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Kura adalah tasio pertukaran dua mata Uang,

Eeskening Kas Umum Desrah adalah rekening tempat penyimpanan uang
daerah vang ditentukan oleh bupati untuk menampung seharuhl penetimaan
daerah dan membayar seluruh pengelnaran dacrsh pade bank yang

ditetaphkan,

Suyrplus/Dochgit adalah sclizih lebih/lurang antara pendapatan dan belanja
szlama sat) periodes pelaporan,

S, Pembiayaan diklasifitasikan menarut sumber pemblayssn dan pusat
pertanggungiawaban, terdinl atas -

a] penerimaan pembisyaan dacrah; dan
b perpalaeran pembiayaan dasrah.

7. PemEnmean pemblayaon adalah semuva pensrmnash Belening Kas Umirn
Dacrah antara lan berasal datd penerimasn pinjaman, penjuslan obligasi
prmngriniah daerah, hazil privebsasi perusahaan dasrah, penerimaan kembali
pinjaman yang diberikan kepada entitas lain, penjuelan investasi permanon
lainnve, dan pencairan dana cadangan.

8. Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaran-pengeluaran Eckening
Kaa Umnm Dasrah antara lain pemberan pinjamsn lepada entitas lain,
penvertaan modal pemerintah dadrah, pemnbayaran Kemball poliod pinjaman
dalarn periode tahun anggaran tertentu, dan petnbentuban dana cedangan,

PENGAKUAN

9 Peneritmaan pembiaysaan diskoui pada saat diterima pada Rekening Kaz Urnlirn
Daerah.

10, Perrgeluaran pembiayasan diskui peada saat dikcluerkan dari Rekoning Kas
Umum Daerah.

PENGUKURAN
i1. Alkuntansi pensrimasn pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto,

yaity dengan membukulcan pencrimaan bruto, dan tidak mencetat jumlah
tietonya {setelah dikompensasitan dengan pengeluaran)
12. Akuntansi pengeluaran pembiaynan dilakasnakan berdasarkan azas brute.

AKUNTANS! PEMBIAYAAN NETD
12, Pernbiayaan nete adalah selisih antara pencrimaan pembiayaan secvelah

dikurangi pengeluaran pembiayaan dalam pericde tahun anggaran tertentu.
Selisih lebih fkureng antara penerimaan dan pengeshuaran pembiayaan selama
saty periode pelaporan dicatat dalam pos Pembiayean Neto.




14.

Fisa lchih/karang petibayaon anggaren adalah selisih lebih /kurang antara
realinasi penerimasn dan pengeluaran sclams saby periode pelapaoren. Sclisih
lekity /lurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran selama satu
pericds pelaporan dicatal delam pos SiLPA/ SiKPA.

FERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PEMBIAYAAN DANA BERGULIR

15.

16.

17.

15.

19.

Bantuan yang diberikan kepadsa Relompok masyarakar yang dinlatkcxn akan
dipungut /ditarik kembali oleh pemerintah daerah apabila kegiatannya telah
bérhazsil den selanjuinye akan digulirken kembali kepada kelompok
masyaralkat ninnyn sebaged danas bargpalr.

Prmberdan dana hergulit untuk kelompok masyaralkat yang mengurang
rekening kas umum dacrah dalam APED ditelompokkan padsa Pengeluaran
Pembiayaan.

Pencrimaean dana berpulir deri kelompok masyaraksal vang menambah
rekening kas umum daerah dalam APBD dikelompokkan pada Penenmaan
Pembiavaan.

Apabila mekamames pengsmbalian dan penyaluran dana tersebuat dilakulzan
melahyi rebening Has Umum Dacrah, maka dana terssbut sejatinya
merupakan piutang. Bagian yang jatuh tempo dalam satu cahun disajikan
sehagai piutang dana bergulir, dan yang jatah tempo lebih dard 12 {dua belas)
bulan dizajikan schagai invesinas jangka panjang.

Dana herguliv yang mekanipnes pengembalian dan penyaluran kernbalb dana
bergulit yang dilakukan oleh entitas akuntansif badan layanan umum daerah
yveng dilakukan secara angsung (tidak melalyi rekening kar umum dasrah),
selarub dana tersebut disajikan sebagai investasi jangka panjang, dan tidak
dianggaulcan dalam pencrimaan dan/atau pengeluaran pernbiayann.

TRANSAKE] DALAM MATA FANG ASING

20,

Transulisi dalam mata uang asiog harus dibukukan dalam mata uang ripish
dengan menjabarkan jumlah mata nang asing terzebut menucut ues (engah
bank sentrat pada tanggal transakisi,

PENGUNGKAPAN

2.

Hal-hal yang perlu diungkapkan sehubungen dengan pembiayann antara Jain:

a] Rincian dan penerimasn dan pengeluacan pembiayasn tahun berkenaan;
dan

b} Penjelasan landatan hukum berkenaan denpan penenmaan/pemberian
pinjaman, pembesntukan/pencairan dana cadangan, penjualan asec
daccah yang dipisahlkan, penyertaan modal pemerintah daerah.
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KEBLIAKAN AKUNTANSI AKUN

HEBLIAKAN AKUNTANS]

FENDAPATAN-LO

FENDAHULLUAN

Tujuan

Menetapkan dagar-dasar penyajian pendapatan datam Laporan Operasional untuk

pemerintah desrah  dalam  rangka memenuhi tujuan  akuntabilitas

penyvelengearaan  pemerintehan  sebagaimana ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan.

Fuang Linglup

1. Kebjakan ini diterapkan dalam alkuntansi Pendapatan-LO yang disusun dan
disajikan dengan menggunaken alintanai berbasio akaal,

2. Fermnyatsan kebijaken ini berlalu wuniuk =ntitas akuntanai)pelaporan
Pemerinlah Kabupsaten Labuhanbapu, yang memperoleh angearan berdasarkan
APBD, udak termasttk perisahaan dasrah,

Defistin

3. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah dasrah yang diakai sebagal penambah
eluitas dalam peciode tahun anggadan yang bersanghatan dan tidak perlu
dibarvar kembali.

4. Ekujtaz adalah kekoyaan bersih pemerintah vang merupakan aclisih antara
asct dan kewajiban pemerintah.

FENGAKLIAN
- Pendapatan-LO diakui pada saat:
a4 tmbulnys hak atas pendapatan (earmned); atau
b pendapatan direalisssi yaitu aliran masuk sumber daya ekononu

(recfized).

6. Pepgalosan pendapatan-1 pada Pemermtaht Kabupaten Labuhanbam

dilabuilkan bersamaan dengan penerimaan kas selama pericds berjalan kecoali

perlakvan pada ssat penyusunan laporan keuangan dengan melakukan

penyesualan dengan alagan:

a) Tidak terdapst perbedasn waktu yang signifikan antara penetapan hak
pendapatan daeah dan penerimaan kas;

b} Ketidakpastiat: penerimaan kas relatil tngg;

) Dolumen timbulnya hak sulit, tidak diperoleh atau vdak diterbitkan,
misaliyva pendapatan atas jasa gire;

d) Sebagian pendapatan menggunakan mistem self assement dimana tidak




ada dolkumen penetapan {dibeyarkan secara tunai tanps penstapan}
¢} Sistem atau administrasi piatang (tcrmasuk aging schedule piutang)
harus memadad, bal ind terkait dengan penyvesualan di awal dan akhir
tabian. Apabila aisiem sSdministrasi tersebut tidak memacdsl, tidak
diperkenankan untuk mengabui hak bersamaan dengan penerimaan kas,
/.q karena ada nisike pemda tidak mengaluni adanya piutang d: akhir tahun,
7. Dalam hal badan layanan uamum daerah, pendapatan diakui dengan
mengacy pada peraturan pemndangan yang mengatar mengenal badan
— Jayanan umam daerah,
BE. Pengakuan Fendapatan-LO dibag menjadi dus yaioo:

a) Pendapatan-LO diakuai bersamasn dengan penerimaan kas selama tahun
berjalan. Pendapatan-LC diakui bersamaan dengan penerimasn kas
dilakukan apabila dalam hal prosss rapsaksi pendapatan daerah ddak
terjadi perbedaan waktu antara penetapan hak pendapatan daerab: dan
penerimaan kas dastah. Atan pada saat ditenumanya kas/aset non Kas
yang menjad hak pemerintah decrah tanpa, lebilt duin adanya penctapan.
Dengan demildan, Pendapatan-LC dialui pada sast kas diterima baile
dipertai maupun tidak dissriai dokumen penetapan.

b Pendapatan-LO diakui pada eaat peoyuesunan laporan keusngan
i. Pendapatan-LC diakui sebelum penerimaan kan

Pendapatan-LO  dialnn sebelum  penerimaan  kas  dilakulkan
apabila terdapat psmetapan hak pendapatem dasrah (isadnya SKP-
D/SKFD vang diterbickan dengan metode official gssesment atau
Perpres/ Permentoel) fPergiith)  dimana hitgga althir tabhun belum
dilakukan pembayaran oleh pihak ketiga atdu belum diterima cleh
pemerintah  dasrah. Hal ini merupakan tagihan {piutangl beg
pemarintah daerah dan wtang bagi wajib bayar atau pihalt yang
menerbitkan keputusen,/ pératuran.
i. Pendapatan-LO dialoui setelah pensrimaan kas

‘Apabila dalam hal preses transaksi pendapatan dacrah tecjadi
perbedaan  antara jumlah  kas yang diterima  dibandingkan
barang/jasa yang belum aeluruhnya diserahkan oleh pemerintah
daerah kepada pthale lain, atan kag telah diterima terlebih dabulu.
Atas Pendapatan-LO yang telah diakoul saat kas diterima dilaliukan
penyesunaian dengan pasangan akun pendapatan diterima dimuka.

" FENGUEURAN
9, Pendapatan-L¢ dilaksanakun berdasarkan azas bruto, yeitu dengan
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membulouken pendapatan o, dan tidals mencatat jumlah netonya (setelah
dikomprnsasikan dengan peogeluamn).

10, Dalam hal beaaran pengurang lerhadap pendapacan -LO bruto |biaya) bersifat
varinbe] terhadap pendapaten dimaksud dan Hdak depat diestimasi terlebii
dahuhy  dikarsnakan proses belum  selesas, maka asas brute dapat
dikecu adiliads.

11. Pendapatan dalam mata wang asing dinkue dan dicatat pada tanggal
transaksi menggunakan kurs temgah Bank Indenesia.

FENYAJIAN DAN PENQUNOKAPAN
12, Pendapatan-LO Asajikan dalam Laporan Operagsional {LO) sesual dengan
klasifikesi dalam BAS. Rincan dari Pendapatan dijelaskan dalam Catatan atas
Laporan Kreuangan [CalK) sesnai dengan klasifikkazi asumber pendapatan,
13. Hal-hial yang harus diungkapkan dalam Calk terkait dengan Pendapatan-LO
adalah :
a) pencrimaan Pendapalan-LO tahun perkenaan setelah tanggal berakhirmya
tahun anggaren;
bl penjelnsan mengenal Pendapatan-LO vang pada tahun pelaporan vang
berzanglutan terjadi hal-hal yang bersfat khaaus,
c] penjelasan sebab-sebab tidak tercapainys tarpst penerimaan pendapatan
dasrah; dan
d] informasi lainnya yang disngeap pertu,




KEBIJAKAN AKUNTANS] AKIIN

EEBLJAKAN AKUNTANSI
BEBAN

PENDAHULUAN

Tujuan

Kebijakan skuntansm beban mengatur perlaluan aluntansi ates beban yang

meliputi pengakuan, penguliiran, penyajian dan pengungkapannya dedéan

penyusenan Laporan Keuangan pemerintah deerah,

Fuang Linghkup

1. Ezbijaltan ing ditérapkan dalam alontens beban yang disusun dan disajikcan
dengan menggunaian akuntansi berbanis akrual,

2. Peamyatean kebijeken i berloku untuk entitas akuntansi/petaporan
Pemerintah Kabapaten Labuhanbaty, yang memperoleh anggaran berdasarkan
APBD, tidak termasuk perusahasn daeral.

Definiai

3. Bebip adalah penurunan manfaat ehkonomi atay potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan cluitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsuma aset atau bmbtilnya Joowajiban.

4. Beban mergpakan unsur;/komponsn penyasunan Laporan Opeasional (LO).

5. Egban Opeensi adalah pengehiaran vang ateu kewnjiban untok mengeluarkan
wang dari snutas dalam rangka kegiatan operasional entitas agar spititas dapat
melakuican mngeinya dengan baik

6. Beban Cpergsi terdini dani Beban Pegawii, Beban Berang dan Jeaa, Beban
Bunga, Beban 3Subgidi, Beban Hibah, Beban Bantuan Sosial, Beban
Penyusutan dan Amortisas, Beban Penyiasthan Fratang, dan Beban lain-lan

7. Beban Feggwgl merupakan kompensas terhadap pegawad balk dalam bentuk
uang stan barang, yang harae dibayarkan kepada pejabat negara, pegawai
negeni siptl, dan pegawad yang dipelerjakan olsh pemserintah dasrah yang
belum beratatus PN S sebagai bnbalan atas peketjaan yang telah dilaksanalran,
ketruali pekerjaan yang berkattan depgar: pembentukan modal.

8. B=bgn Datpng dan Jass merupakan penutunan manfaat ckonomi datam
periode pelaporan yang menurunkan skuitas, yang dapat berupa pengeluaran
atan konsumei Rset atey timbulnya kewajiban akibat transaks! pengadsan
barang dan jasa yang habis pakat, perjalanan dinas, pemeliharaan termasuk
pembayaran honorarium kegiatan kepada non pegawai dan pemberian hadiah
atas keglatan tertentu terkait dengan suatu prestasi.
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9. Beban Bungs merupakan adokasi pengeluaran pemerintah daerah untok
pembayaran bunga (inierest) vang dilakukan atas kewajiban penggunsan
pokol vtang {prncipal outstandingd tarmasuk behan pambagaran biaya-hiaya
yang tericait dengan pinjaman dan hibsh yang diterima pemernivitah dasrah
geperti hisya commitment fee dan biaya denda.

16, Beban Subgsidi merupakan pengeluaran atsu alekasi anggaran vang diberilcan
pemerintah daerah kepada perusahsan/lembaga tertentu ager harga jual
produksi /jasa yang dihasilkan dapat terjangksu oleh masyarakat.

11. Behan Hibah merupakan beban pemerinteh dalam bentuk vang, barang, actan
jaga kenada pemerintah, pemerintah daersh lainnya, peruzahaan daerah,
masyaraliat, dan organisasi Kemasyarakalan, yang beradfor tidak wajlb: dan
tdak mengikat,

12. Behapn Bantuan Sosial merupakan beban pemerintalh deacrah dalam bentuk
uang atau barsng vang diberikan kepads individu, keluarga, kelempok
dan/atan masyarakat vang sifatnya tdak aecera terus menenis dan seleloof
yeng bertyjuan untuk melindungi dan kemunglkinan tegjadinya resiko sosial.

B E111E : igag] edalah beban yang terjadi Aldbat
penuninan manfaat «konomd atau potensl jada terjad pada saal peiuiunan
nilai seet sehubungan dengan penggunasm aset bersanglutan fberlalunya
waktu,

14. Bebap Peoviaibay Pivtang merupakan cadangan yang harus dibentuk scbesar
peraetiase tertenta dari shun piutang terkait ketertagihan piutang.

15. Beban Laln-1ain edalah beban operasi yang tidak termasak dalam kategori
targebual di atas.

i6. Beban Transfer merupakian beban berupa pengeluaran uang stau kewajiban
untuk mengeluarkan vang darl pemeriniah daersh kepads entitas pelaporan
lain yang ddwagibkan oleh peraturan perundaoig-Undangar.

17. Beban Nony Operasional adalah beban yeng sifatnya tdak rutin dan perlu
dikelompoklean tersendini dalam kegiatan non operasional.

18. Beban Luar Biasa adalah beban yang terjadi karena kejadian yang tidak dapat
diramalkan tejadi pada awal tahun anggaran,tdal diharapkan terjadi
berulang-vlang, dankejadian dilnar kendali entitas pemerintall.

19, Beban dildasifitasikan menurut klaszifiltasi ekonomi, yaitu mengelompokian
beban berdasarkan jenis beban dalam Bagan Akun Standar.

FENGAKLAN
20. Beban dialmi pada:
a] saat tmbulnys kewnjiban;




21.

42,

23.

25,

27,

-6B-

bl saat terjadinya konsumsi aset; dan

o} saat terjadinya penurunan manfaat ekoncini atau potensd jass,

Saat umbulnya kewajiban artinya beban dialui pada saat terjadinya peralihan
hak dari pihak lain ke pemerincah desrah tanpa diiluti keluarnya kas dari kKas
umum dasrah. Contchnya tagihan rekening telepon dan raleening listrik yang
sudab ada agihannya belum dibayar pemerintah dapat diadlod sebagad beban,
Saat terjadinya konsumsi aset artinya beban dialmd pada saat pengeluaran
kas kepada pihgk lain yang tidak didahului timbulnya kewajiban dan/atau
konsuimai asst nonkas dalam Kegiatan sperasional pemerintah daeralh.

Saal terjadinya penununan manfast ekonomi atau potensi jasa artinya beban
diakni pada saal pepunioan ailai aset sehubungan dengan penggunaan aset
beraangloutan /bexlalunya waki. Contoh penurunan manfaat ekeonomi atau
poiensi jasa adalah penyusdian atau amortisadi.

- Bila dikaitkan depgen pengeluaran kaz malka pengalman beban dapd't

dilakukan dengan tdga kondisi, yaltu:

a] bebkan diakui sebslum pengeluaran kas;

b) beban diakui bersamaan dengan pengeluacan kas; dan

] beban dialowi setelah pengeluaran kas.

Beban diakui sehelum pemgaluaran kas dilalukan apabila dalam hal proses
transaksi pengeluaran daerah terjadi perbedaan wektu antara pengakuan
beban dan pengeluaran kas, dimana pengakuan bheban dasrah dilaloulkan lebih
dulu, maka kebjjakan akuntansi untuk pengaluan beban dapat dilakukan
pada tant terbit dolumen penstapan/pengakuan beban fhewajiban wataupun
kas belum dikeluarkan. Hal ini seloras dengan kriteria telah timbulnya beban
dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang konacrvatf bahwa filia beban sudeh
metjadi kewajiban harus segera dilakukan penzaluan meskipun betum
dilakulkan pengeluaran kas.

. Beban diakui bersamasn dengan pengeluaran kaa dilakukan apabala

perbedaan waktu antara saat pengaluan beban dan pengeluaran kas daerah
tidak signifikan, maks beban dialnti beraamaan dengan saat pengeluaran kas,
Et.l:ran diakui setelah pengeluaran kas dilakukan apabila dalam hal proses
transaksi pengeluaran deerah terjadi perbedaan wakty mtara pengeluaran
kas dacrah dan pengskuan beban, dimana pengaluan beban dilakukan
setelah pangeluaran kas, makapengakuan beban dapat dilakukan pada saat
barang ateu jasza dimanfastioan walaupun kas sudsh dikeluarkan. Pada saat
pengeluaran kas mendahului dari saat barang atau jaga dimanfaatkan,
pengeluaran terachut belum dapat diakui sebagai Peban. Fengeluaran kas
tersebut dapat diklasifikasikan schagai Beban Dibayar di Muka (alcun neraca),
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28.

29,

31.

Aset Tetap dan Aset Lainnya.

Pengalouan beban peda pericde berjalan dilakukan bersamasn dengan
pengeluaran kas yaitu pada =ast diterbitkannya SF2D belanja Ssdarnghkan
pengakuan beban pada seat penyusunan laporan keuangan  dilakakan
paTLYER AlAT.

Biban dengar mekanisme L9 akan diakui berdasarkan terbitnya dokumen
Surat Perintah Pencairan Danae [SP2D) LS atav diakui bersamzan dengan
pengeluaran kas dan dilakukan penyesuaian pada ekhir periode akuntansi

. Beban dengan mekanisme UP/MOU/TY akan dislmi berdasarkan bulct

ptngeluaran beban telah disahkan oleh Pengguna Anggaran/pada saat

Pertangrungjawaban [5FPJ) atau diakui bersamasn dengan pengeluaran kas

dari bendahara pengelusran dan dilskuksn penyesusian pada akhir periode

akuniarnsi.

Pada saat penyusunan laperan keuangan hams dilakukan penyesuaian

terhadap pengaluan beban, yaitu:

a] Beban Pegawad, dialoai dmbualnya kewsjiben beban pegawai berdasarkan
deloamen yang sah, misal deftar geji, tetapi pada 31 Desember belum
dibayar.

b Beban Barang dan Jasa, diakui peda zaat timbulnye kewajiban atau
pereliban hak dari pihak ketige yaitu ketika bukti penerimaan barang/ jasa
atau Herita Acaera Scrah Terima ditandatangeni tetepi pada 31 Descmber
belam dibayar. Dalam hal pada akhir tahun masih terdapat barang
persediasn yang belum terpakai, maka dicatal sebagai pengurang beban.

¢} Bebann Penyuantan dan amertisasi diakwi saat akhir tahon/periode
akuntansi berdazarkan metode penyusutan dan amortisast vang sudah
ditetapkan dengan mengacu pada bukti memorial yang diterbitkan,

d] Beben Penyighen Putang diadoui sast akhir tahun/periede akuntansi
herdagarkan persentass cadangan pintang yang sudah ditetaplkan dengan
mengacy pada bukti memorial yang ditsrbitkan.

¢} Becban Punga diakui saat bunga tersebut jatuh tempo antuk dibayarkam.
Untuk keperluan pelaporan Kevangen, ni'ai beban bunge diakii sampal
detigan tanggal pelaporan walaupun saal jatub lempoe melcwali tanggal
pelaporan.

fi Beban transfer diakui pada saat timbulnya kewajiban pemerintah dacrah.
Dalam hal pada alchir periode akuntanei tevdapat alokasi dana yang harus
dibagihasilkan tetapi belum disalurkan dan sudah diketahui daerah yang
berhak mensrima, maka nilai tecssbut dapat dialol sebagal beban atan
yang berartd beban diakui dengan kondisi sebelum pengtluacan kas,




PENGLKURAN
32. Beban dinkur sacauai dengan:
8} harga perolehan atas barang/jasa atan nilaj nominal atas kewajiban beban

yang tmbul, Eonsumsi asel, dan pemonunan manfaar ekonoml atau
poteny Jasa. Beban dinlur dengaen menggunakan mate vang rapiah-

by menaksir nilal wajar barang/jasa tersebut pada tanggal transalksi jiea

barang/jasa tersebut tidak diperalth harga perolehannya.

FENTAJIAN DAN PENGUNGEAPAN

33. Beban disajikan dalam Laporan Operasional ILO). Rincian dari Beban
dijelaskan dalam Catstan atss Laporan Keuangan [CalK) sesual dengan
klasifilam eleorarm, ymtu;

35,

&)

b
<l
d]

Beban Operasi, yang terdir dari; Beban Pegawad, Beban Barang dan Jasa,
Btban Bunga, Beban Subaidi, Beban Hibah, Beban Bantuan Sosial, Beban
Pervvrasutan den Amortsasi, Beban Penyisihan Fiutang, den Beban lain-
lain.

Beban Tranafer.,

Beban Non Operasional,

Beban Laar Biass

- Pos luar biasa disajikan terpisah dan pos-pos lainnya dalam Laporan

Cperasional dan disajikan  sesudab Surplus /Defsit darl Kegiatan Non
Opatagonal
Hal-ha! yang perhy diungkapkan sehutungan dengan beban, antara lain:

a)
b

Pengesluaran beban tahun berkenaan;

Pengakuan beban lahun berkenaan setelah tanggal beraldhinya penode
aluntsnai/tehun  anggaran sebagai  penjelasan  perbedaan  antara
pengalouan belanja: dan

In(irmasi lainnya yang disngeap perla.
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KEBLJAEAN AKUNTANSI AKTIN

FEBIJAEAN AKUNTANGI
LANA CADANGAN

FENDAHULLJAN

Tujuan

1. HKebijakan albuntansi dana cadangan mengatue perlaliuen almntans atas dana
cadingan yeng melipud  pengaluan, penguluran, penyajian  dan
pengungkapannya  dalam  penyusunan laporan Kemangan Pemcerintiah
Kabupaten Labuhanbatl.

Fuang Linpkup

2, Hebijakan akuntansi ini disosun dan disajikan dengan basis akroal.

4. Pernyataan kebijpkan ini berlaku unfuk entitazs akuntansi/pelaporan
Prmerintah Habupaten Labubanbatu, yang mempeaoleh anggaran
berdasarkan APED, tidak termasuk penisahaan daerah,

Definizi

4, Dapa Cedangany adalah dana vang disisihkan untuk menampung kebutuhan
yang memerlukan dena relatf bozar yang tidek dapat dipenuhi dalam satu
tahun anggaran.

Dana cadangan dibukukan dalam rekening tersendiri atas nama dana
cadangen pemerintah descah yang dikelola oleh Bsndehara Umum Dasrah
(BUD}.

5. Pengelulaan Dana CRdangan adalah penempatan Dena Cadangan scbehum
digunakan gexua dengan paruntukannya, dalam portofolic yvang memberikan
hasil tetap dengan risike rendah. Portafolio tersebut antara lain Deposito.
Sertifikat Bank Indonesia {SBlj, Surat Perbendaharasn Negara (SPHN], Surat
Dtang Negaga (SUN), dan surat berharga laannya yang dijamin pemerintah.

6. Pambentubkan Dang Cadangan sdalah pengeluaran pembiayaan dalara rangha
mengisi dana cadangan. Pembentukan dana cadangan berarti pemindahian
akun Kas menjadi bentuk Dana Cadangan.

7. Bsneaican Dana Cadangen edalah penerimaan pembisyaan yang berasal dari
penggunaan dana cadangan untuk membiayai belanja. Pencairan dana
cadmxgan berarti pemindahan akun Dana Cadangan, yang kemungkinan
dalam bentuk deposito, menjadi bentule kas yang dapat dipergunakan untuk
pembiayaan kegalan yang telah dircncanakan.

8 Dana Cadangan dillasifikesikan berdasarkan tujuan peruntkkannya,
misalnya pembangunan rumah sakit, pasar induk atau gedung olahraga.




FPENGAKVAN

o,

0,

11,
12.

13.

Fembentukan dan peruntukan suatm Dana Cadeangan harus didasarken pade
peraturan daerah tentang pembentukan Dana Cadangan tersebut. schinggs
dana cadengan tdak dapat digunakan uniuk perantukan yang lain.

Dana Cadangan diakui pada saat terbit SP2D-LS Fembentuksn Dana
Cadangan.

Fencairan Dana Cadangen mengureng Drana Cadangan yang bersanghutan.
Fencadran Dana Cadangan diakui pada saat tarbit dolomen pemindahbuloaan
atau yang scjcnisnya atas Danns Cadangan, yang dikchiarkan oleh BUD atay
Kuasa BUD atas perseiujuan PFED.

Hasil-hasil yang dipercleh dari pengelolaan Dana Cadangan i pemerintah
daeral: merupakan penambah Dana Cadangsn.

PENGUKURAN

14

15

DLana Cadangan diukur seavai dengan nilai peminal dan Has yang
diklasifilzasileaty ke Dana Cadangan,

Hasil-hasil yang dipercleh dari pengelolaan Dena Cadangan diukur sebesar
niainominad yang dnerima.

FENYAJIAN DAN PENGUNGEAPAN

1G.
17.
11-8

1%,

20,

21.
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Deana Cadangen disajikan dadam Neraca pada kelompok Aset Nonlancar.

Dana Cadangan diaajikan dengan nilai Fupiah.

Dalam hal Dana Cadangan dibentuk untuic labih darn sati peruntu ke maka

Dana Cadangan dirinci menumit taman pembentukannya

Pengungkapan Danse Cadangan dalam Catatan atas Laporan Keuangan

(CalK}, sekurang-kurangnya melipuii hal-hel scbagai berikuat:

a) Peraiuran dasrah pembentukan Dana Cadangan;

by Tujuan pembentikan Dana Cadangsn:

¢} Progmun dan kegiatan yang akan dibiayai dan Dana Cadangan;

d)] Besaran dap rindan tahunan Dana Cadsngsn yeng hamoe disnggarican dam
drtranisfer ke rekening Dana Cadangan |

¢] Sumber Denn Cadaryan; dan

I Tahun anggaran pelalesanasn dan pancairan Dana Cadangan.

Hazl pengelolaan Dana Cadangan dicatat dalam Lain-lain PAD yang Sah

scbagai Pendapatan LO.

Pencairan dana cadangan disajikan dalam LRA scbagal penerimaan

pembiayaan. Fembenivkan dena cadangan disajikan dalam LEA sebagai

FPetigeluaran pembiayasn.
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22. Pencairan dana cadangan disajikan 4 Laporan Aras Kas dalam kelompok amus
Ak kas dad aktivitas investasl,

23. Pembentukan dana cadangan dizajikan di Laporan Arus Kas dalam kelompok
arus kas keluar dari aktivitas investasi.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI AKUN

KEBIJAKAN AKUNTANSI

KOREKSI KESALAHAN, FERUBAHAN KEELJAKAN

AKUNTANS(, PERUBAHAN ESTIMAST AKUNTANST, DAN OPERAS] YANG TIDAK
DILAMNJUTKAN

FENDAHULUAN
Tujuan

. Twuan kebjjakan mi adalah mengatur perlalian alantang atas koreksi
kesalalhian, perabahan kebijakan akuntansi, perubahan eatimasi akuntansi,
dan operasi yang ddak dilanjutkan.

Ruang Lingkup

2, Dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan suatu  entitas
meneraplan kebijakan ini untuk melaporkan pengaruh kesalahan, perubahan
keabijaken aluntansi, perubahan estimasi akuentansi, dan operazi yang tidak
dilanjutkan.

d. Pemyaraan kebijakan ini berlaku untuk entitas pelaporan dalam menyusun
lapsran keuangan Pemerintah Kabupsten Labuhanhatu.

Defniai

4. Kebijaken almptiaisl adalah prinsip-prinaip, dasar-dasar, konvenpi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktlk spesiik yvang dipilih ol=h suatu entitas
pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

5. Kesalahan sadatah penysjian pos-pos yang secara signifikan tidak sesuad
d¢pgan yang scharusnya yang mempengarubi laparan keuangen periode
berjalan atau petiode sebelumnys.

6. Korektsi adalah tindakan pembetulan akuntansi agar pos-pos yang Lersdji
delam laporan ksuangan entitas menpadi segual dengan yang sshamanya.

7. Operasi Yeng Tidak Rilanjutkan adalah penghentian suat misi atau tupoksi
terieniu akibat pelcpasen alau penghentian suatu fupgsl, pogram, atau
kegiatatr, sehingga aset, kewajiban, dan operasi dapat dihentikan tanpa
mengganggu fungsi, program acau kegiatan yang lain.

£ Perybahan Egtimasi adalah revisi estimasi karena psrubahan kondisi yeng
mendasari estimasi  lersebut, ateu karena terdapar informasi  begu,
pertambahan pengeleman dalam mengestimasi, atan perkembangan lam.

Sl o MO Cr AR R T - | i i = Tl A | T O
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9. Penvsilan Kembali irestaiementt adalah perlabuan akuntansi yang dilakulan
atas poi-pod di dalam nersca yang perlu dilakukan pényajian kembali pada
awal pericde pemerintah deerah  untuk pertaome kali o akan
menginplemnentasikan kebijakan alntansi yang bam,

10, Laporan keuangan dianggap sudah dierbilkan apablla sudabh ditetapkan
dengan peraturan daerah.

KOREKSI KESALAHAN

11. Kenalahan dalam penyusunan laporan kevangan pada satl atayg baberapa
periode  sebelumnya mungkin bam ditemukan pada penode  berjalan.
Kesalahan mungkin himbul darl adanya ketedambatan penyampagan bl
tran=aksi snggaran volh pengguna anggaran, kesalahan perhitungan
matematis, keaslahan dalam penerapan kebijakan skuntanei, kesalahan
interpretasi fakta, kecurangan atan kelalsian.

12, Dalam situasi tertenta, suatu kesalahan mempunyai pengaruh sipnifikan bagi
sstu atau lebih laperan keuwangan pericde sebelumnya schinggs laporan-
laporan keuangan tersebut tidak dapat diandallean lagi.

13, Kesadah an ditinjau dan sifat kejadtannya dikelompoldean datam 2 (dua) jenis:
al kesslahsn yvang tidak berulang; dan
b kesalahan vang berulang dan sistemak.

14. Hﬂﬂﬂ]ﬂ;m vang tidak berulang adalah kexalahan yang diharapkan Hdak akan
terjadi kembali yang dikelompoldoan dalam 2 [Gua) jenis:

8] kesalehan vang tdak berulang vang terjadi pada periods berjalan;
b} kesalahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode sebelumnya;

15. Kesalahan yang berulang dan sistemil adalah kesalahan yang disebabkan oleh

sifat alamiah {nocmal) dari jenis-jenis transaksi terteno yang diperkiraicen
akan terjadi berulang. Contochnya adalah pensrrmaat pajak dari wajib pajalke
yvang memerlukan koreksi sshingga perlu didakukan restitusi stau tambahan
pembeyaran dari wajib pajak.
Kaaalahan berulang den sistemik tidak memerlukan korsksl, melanken
dicatar pada saat terjadi pengeloaran kas untuk mengembalikan kelebibhan
pendapatan dengan menpurang pendapatan-LRA mavpun pendspatan-LO
vang bersangloatan.

16, Terhadap setiap kesalahan dilakukan koreksl segera setelab dikeiahui.

17. Koralkesi kasalahan yang tidak bemlang vang terjadi pada pericde berjalan, baik
yang mempengaruhl posizsi kas maupun yang tdak, dilakukan dengan
pembetulan pada akun yang bersangiutan dalam pericde berjalan.

T T T T A . T
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18. Koreksi leanlahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan, baik

19,

20,

21.

yang mempengaruhi posisi kas maupun vang Gdak, dilakuken dengan
pembstulan pada akun yang betaanghotan dalam periode berjalan, batk pade
aliun pendapatan-LEA atau altun belanga, maupun alun persdapatan-LO atau
akun beban,
Koreksi kegalahan yang tdak bemalang yang terjadi pada periode-periode
sebelumriya dan mempengaruhi posisi kas, apabila laporan keuangan periode
terscial belum diterbaikan, dilajabran dengan pembelolan pada abun yang
bersangiuiton, bak pada altun pendapatan- LRA atau alkun belanja, mavpun
akun pendapatan-LC atan alkoun beban.
Korelxmi kesalahan atas pengeltaran belanja (sshingga mengaldbatkan
pensnimain kemball belanga) yang vdak berulang vang terjadi pada periode-
pericds pebelumnya den menambah posisi kas, apabila laporan keuvangan
pericde tersebut sudah diterbathan, dilalakan dengan pembetalan pada alan
pendapatan lain-lein-LEA. Delam had memgaldabaikan pengurangan kas
dilakukan dengan pembemlan pada alouan Salde Anggaran Lehih.

Contoh kKoreksi kesalahan belanja ;

a) yang menambah asalde kas dan veng menguremg saldo kas. Conteh
korelcai kesalahan belanja yang menarnbah saldo Kas vagtu pengembealian
belanja pegewni karena salah penghitungan jumidabh gej, dikvicks
menambah saldo kes dan pendapatan Jain-lain.

b} yang menamhbah saldo kas terkait belanja modal yang meénghosilkan aget,
yailu belanja modal yang di-merdcup dan setelah dilalookan
permerikaasn kelebihan belarga  teraebut haras  dikernbedikan,
dikoreksi dengan menambah saldo kas dan menambah aloun petdapatan
lain-lain-LRA,

¢l vang mepngurang ealde kss yaitu terdepat angakel belanja pegaaad
tahun lalu yvang belum dilaporkan, dikoreksi dengan mengurangl
akun Saldo Anggacan Lebih dan mengurang salde kaa.

d} vyang mengurang salde kas terkait belanjs modal yang menghasilkan
amet, yaitu belanja modal tahun lalu yang belum dicatat, dikoreksl dengan
mengurang akun Salde Anggaran Lebih dan mengurang saldo kas.

Korekst kesalahan atas perolehan awct aclain kas yang tidak benilang

vang terjadi pada periode-pericde sebelumnys dan menambah maupun

mengurangl positsi kas, apabila laporan keuangan peniode terssbut sudah
diterbitkan, dilajukan dengan pembotulan pada zlun kae dan aloun aset
baraanghlitan,
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Contoh koreksi kesalahan untuk perolehan aset selain kas:

a) yang menambah salds kas terkait perolchan aset aclain kas vaitu
pengadsan aset tetap vang di-markwup dan  setelah  dilekuken
pemeriksaan  helehihan nilai as@et tersebut harus  dikembalikan,
dikcorekal dengan menambah salde kas dan mengurangi alun ferloait
dalam pos asel Letap.

b} yang mopgurangt saldo kas terkait perolechan aset selam kas yaituy
pengadaan aset tetap tahuan ladu belum dilagorlan, dikoreks dengen
menambah alcun werkait dalam pos aset tetap dan mengurang saldo kas,

Kovakei kesalahan atas beban yang tidak berulmng, sshingga mengakibatlkan
pengurangan beban, yang temadi pada periode-pericde sebelumnya dan
mempengaruhi posisi kaz dan tidak mempengeruhi secara mat=nal posis azet
gelain kas, apabila laporan keuvengan periode tersebut sudah diterbitkan,
dilaloukan dengan pembetlan pada aloan pendapatan lain-1ain-LC, Datam hal
mengalibatkan panambahan beban dilakukan dengan pembetulen pada aloun
eluitas,

Contoh koreksi kesalahan beban !

a) yang menambah salde kes yaitu pengembalian beban pegawai tahun
lalu karena salah penghitungan junalah gaji, dikorskei dengan menambah
salde kas dan menambah pendapatan lain-lain-LOC,

| wyang mengurang saldo kas yeitu terdapat transaksi beban pogewad
tahun lalu yang bélum dilaporlkean, chioreks dengem mengurang aloun
beban lain-lain-LO dan mengurang saldo Kas.

Koreksi kesalahan atas penerimasn pendapalan-LRA yang tidak berulang yang

terjadi pada periode-periode ssbelummya dan menambah manpun menpurangi

poslsl kas, apabila laporan Keuvangan periode tersebut sudah diterbitkan,
dilakukan dengan pembetulan padas alun kas dan akan Saldo Anggaran Lebih.

Contoh koreksl kesalahan Pendapatan-LiBA :

a) yang menambah saldos kas yaitu penyetoran bagian laba perusahaan yang
belum masuk ke kas daerah dikoreksi dengan menambah akun kaa
dan menambah akun Sakle Anggaran Lebib.

by :.'nr:g mengurang salds kas yaitu pengembalian pendapatan dana alokasi
umum karena kel=bihan transfer oleh Pemerintah Pusat, dikereksi oleh:
1) pemerintah yang mencrima tranafor depgan mengurang ekuan Salde

Anggaran Leblh dan mengurang saklo kas.
2) pemerintah pusat dengan menambah alun salde kas dan mepambab
Salde Anggaran Labih.
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24, Korekai kegalshan atas penerimaan pendapatan-LO yang tidak berulang yang

29,
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werjadi pada perivde-periode 32belumnya dan manambah maupun mengurangi
posisgi kas, apabila laporan fevangan perisde terscbut sudah diterbitkan,
diladonkean dengan pembetulan pada akun Koy dan akun =kuitas.
Contch kerckei kesalahan pondapatan-LCy
a] yang menambah aaldo kas yaitu  penystoran bagian laba perusahaasn
vang belum masuk ke kas daerah dikoreksi dengan menambah akun
kg dan menambah akun eluitas,
b yang menpurang saido kaa yaitu pengembalian pendapatan dana alokasi
umum karena kelebihan transfer cleh Femerintah Pusat dikorelcsi olch:
1} pemerintah yang menerima transfer dengan mengurangi akun
Ekuitas dan mengucang saldo kas.
2] pemermilah pusat dengan menambab akun saldo kae dan menambah
Eluitas.
Koreksi kezalahan atas penerinaan dan pengeluaran pemblayaan yang lidak
berulang yang terjadi pada pericde-periode aebelumnya dsn menambah
mAUpUn mengurang posisi kas, apabila laporan keuangan periode lerssbut
eadah diterbitican, dilakukan dengan pembetulan pade akun kas dan akun
Zaldo Anggaran Lebih.
Contoh korchei kesalahan torkaut penerimaan pembiay i

a) yvang menambah salde kas yaity Pemernintad Daerah menerima sstoran
kekurangan pembayaran cicilan pokok pinjaman tahun laiu dari pihak
lzetipa, dileoreksl oleh Pemerintah Dacrah dengan menambah  salda Las
dan menambah aloun Saldo Angearan Lebih.

b yvang memgurang salde kas terkall penecimaan pembiayaan, yaito
pemerintah  pusat mengembalikan  kelsbihan  astoran cleilan  poloole
pinjaman tahun lalu dan Pernda A dikoreksi detigan mengurangl  akun
Saldn Anggaran Lebih dan mengurang salde Kas.

Contoh korekai kesalahan terkait pengelussan pemblayaan:

8) yang menambah saldo kes yaitu Eelebihan pembayaran suatu
angsuran utang jangkas panjang sehingga terdapat pengembalian
pengeluaran angswran, dikoreksi dengan menambah salde kag dan
menambah akun Saldo Anggaran Lebih,

b yang mengurangi salds kas vaitu tetdapat pembayaran  suatu
angsuran utang tahun lain yang belum dicatat, dikoreksi dengan
mengurangi salde kas dan mengurangi alan Saldo Anggaran Lebih,
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26. Koreksi kesalahan yang tidak berulang atas pencatatan kewajiban yang terjadi

27,

29

30.

31.

pada periode-periode asbelumnya dan mepambah maupun mengurang poaisi

kas, apabila Japoran kKevangan periods tersebut sudah daterbdtkan, dilaloukean

dengan pembetulan pada akun kas dan akun kewajiban bersangkutan

Contoh liorelsi kesadahan terkait pencatatan kewajiban:

a) yvane menambah saldo kas yaitu adanya penenmean kas karens
dikembalikannye kelebihan pembayaran angsuran suatu  kewajiban
dikoreksi dengan menambah askdo kae dan menambah skun kewajiban
terleair.

bl yang mengurangi eaddo kas yaitu terdapat  pembayaran  suatu
angsuran kewajiban yang scharusnys dibayarkan tabun labn  dikoreksi
dengan menambah akun kewajiban terkait dan mengurangi saldo kas,

Koreksi kesalahan sebagaimana dimaksud pads paragraf 19, 20, 21 dan 23

teriebiat di atas ddak berpengaruh terhedap pagu anggaran atau belanja

#ntitax yang bersangloutan dalam periode dilaboukannys koreksi esalahan.

. Koreksi keaalahan sebagaimana dimaksud pada paragraf 19, 22, dan 24

lerssbut di atas tidak berpengaruh terhadap beban entitas yang bersangkutan
dalam periode dilabukannya korekai keaalahan

Kaoreksi kesalohan yang tdak berulang vang rerjadi pada periode-pericde
sebelumnya dan tidalt mempengarubo posisi kas, baile sebelum maupun
setelah laporan keuangan pericde tersebut diterbitkan, dilakukan dengen
petnbetulan pos-pos neraca terkait pada periede dite-rakannye kesalahan.
Contohnya adalah pengeluaran untok pembelian peralatan dan mesin
{kelompok aset tetap] dilaporkan schagai jalan, igasi, dan jaringan, Korekasi
vang dilakukan hanyalah pada Neraca dengan mengurang aun jadan, itigasi,
dan jeringan dan menambah akun peralatan dan mesin, Pada Laporan
Realisasi Anggaran tidak periu dilakukan korekoat

Kaoreksi kesalahan yang berhubungan dengan periode-periode yang lalu
terhadap posisi kas dilaporkan dalam Laporan Arms Kas tabun berjalan pada
aktivitas yang bersanglutan,

Koreksi kesalahan diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan.

PERUBAHAN KEBLJAKAN AKUNTANST
32, Para pepgguna periu membandingkan laporan kevangen dan suaty entitas

pelaperan darl waktu ke walktu wntuk mengetahui trend posisi kenangan,
karerja, dan arus kas. Oleh karena itu, kebijakan akuntansi yang digunskan
diterapkan secarn konasisten pada setiap poriode.




33, Perubalbhan 4 dalam pecdaloan, pengoltian, ateu pengukuran akuntansi
sebagai akibat dari perubahan atas basis akuntansi, doitcria kapitalisasi,
metods, dan eatimasi, merupakan contoh perubahan kebijalean aloantansd.

34, Suam perubahan kebijakan akuntansi diakukan hanya apabila pensrapan
suaty  kebijalkan akuntansi yang beoerboda drwajibkan  oleh  peraturan
perundangan atau kebijaken aluntanal pemerintahan yvang berlaku, atau
apabila diperkirakan bahwa perubahan tersebilt alkcan menghesilkan indormasi
mengenai posisl keuangan, ldrerja keuangan, atan aris kas yang lebib relevan

ﬁ dan lebih andal dalam penyajian laporan keuangan endtas.

35, Perubahan kebijakan altuntiansi tidak mencakup hal-hal ssbagai benifout:

a) adopsi suatu kebijakan akuntsnei pada peristiwa atau kejadian vang
secarh substanal berbeda dari peristivae atau kejedian sebelumnya; dan

b adopsi suatu Ekebijakan skuntansi baru untuk kejedisn atawu transaksi
vang sebelumnya tidek ada ataw yang tidak material.

35 Toubulnya syaty kebjjalan untuk merevaluoas assd amsopakan acabo
pretubahan kebfjakan akuntans. Namun demikinn, perubahan tersebut harus
seayal dengan atandar eluntans lerkait vang telah meneraplkan perayaratan-
persyaratan schubungan dengan revaluasi

37, Perubahan kebijakan skuntansi haros disejikan pada Laporan Perubahan
Ektitas dan diungkaplan dalam Catatan atas Laporan Keuangan,

38. Dalam rangka implementas parianma kall Kebijakan alontansi yang bam dan
samula basis Kas Mcouju Akrual menjadh basgle Altrual penuh, dilaloakas -
al Penyajian Kemball [restafesanfl atas pos-pos dalam Meraca yang perlu
dilalukan penyajian kembali pads awal periode.
b} Agar Laporan Weuangan dissjikan secara komparadf perlu dilakukan
penyesuaian penyajlan LRA tahun sebelumnya sesuval Kasmifikasi akun
pada kebijakan aluntansi yang bara.

Y

FERUVBAHAN ESTIMAS] AKUNTANSL
39, Agar memperoleh Laporam  Keuangan yang andal, maka  estimasi
akuntenzi perlu disesuaikan antara lain dengan pola pepggupsan,  tujuan
penggunaan aset dan kondisi linglungan catitas yang berubnh.
40, Pengauh atau dampak perubahan estimasi akuntansi disajikan pada Laporan
Operasional pada pericde perubahan dan periode selanjutnys sesual sifat
| perubahen. Schagai contch, perubahan esbmasi masa manfast aset tetap
* berpengaruh pada LO tahun  perubahan  dan tahun-tahun selanjuinya
selama masa manfast aset tetap terachut.
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4 1. Pengaruh perubahan terhadap LO periode berjalan dan yang akan datang

tdiungkapkan dalaan Catatan ates Laperan Kenangan. Apebila tdak
mémungkinkan, harus diungkapkan alasan tidak mengunghapkan
pengaruh perubahan itu.

CPERAS] YANG TIDAK DILANJUTKAN

2.

43.

45,

4.

Apabila suatu mig atad tupoktsi guat entitas pemérintah dihepuskan oleh
peraturan, mels suatn gperast, kegatan, program, proyek, ataw leantor
terkalt pada tugas pakok tetsebut dihventiltan.

Informasi penting dalam operasi vang tdak dilanjutkan misalnya Dadakat
operasi. kegatan, program, provelr  wang  dibentilen, tanggal  sfekiaf
penghentlen, cara penghentian, pendapatan dan  heban tahun berjadan
sempai tanggel penghentan spehbila dimunglankan, dampak sosial atan
dampal pelavanan, pengeluaran aset atau kewmjiban terkait pada
penghentian apabila ada haras diungkapkan peda Catatan ates Laporan
K+uangan.

CAgar Lupotan Heuangan disajikan aecara komparatll, suatu segmen yang

dihentikan i harus dilaporican dalam Lapoeran Keuvangan walaupun

bcqun:la.h nol untuk tabun berjalan. Dengan demildan, operasi vang

dihentikan taanpak: pada Laporan Keuangan.

FPendapatan dan beban operasi vang dibentikan padas suang taban bergalan, di

mbuntunsikan dan dilaporkan sepercti blase, secolab-olah operasi ita becjalasn

sampai akhir tahun Laporan Keuangan. Pads umnumrnyn entitas membuat
réncana penghentany, meliput jadwal penghentan bertahap atau sekaligus,
resolusi masalah legal, lelang, penjualan, hibah dan lain-lain,

Bukan merupakan penghentian operas apabila :

a) Penghentian  suatu  program, kegiatan, preyek, segmen  secara
sveluaioner falamiat, Hal mi depat dislsbatkan  oleh  demand
{permintaan  pubhk yang dilayani] yang terus meresol, perganian
kebutuhan lain.

bl Pungsi tersshut tetap ada,

t) Beberapa jeniz subkegiatan dalam suatu fungsi pokok dihapus,
gelebihniya berjalan sepert biaga. Relokaai suatu program, proyek,
kegiatan ke wilayah Jain.

df Menutup suatu fasilitas yang berutiligasi amat cendah, menghemat

bigya, menjual sarana operasi tanpa mengganggl aperas terashut.

A T T = T AT R
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FERISTIWA LUUAR BlasA

47. Peristiwa luar biasa memggambarkan sustu kejedian atau transaks vang
aecara Jolas berbeda dari aktivitas biasa. Didalam aktivitas biasa entitas
Pemerintah Dasrah lermasuk penangglangan bencana dam atau sosial yang
terjadi berulang. Dengan demikian, yang tcrmasuk dalam peristiva ivar biasa
bhanyalah péristiva-peristioa yang belum permabh atsu  jarang tarjadi
sebelumnya,

48. Penisbwa yang berada di luar kendali atau pengaruh entitas adalah kejadian
yang sukar diantiupasi dan cleh karena itn tddak dicerminkan di dadan
anggaran. Suvata kejadian atau transaksi yang berada di luar kendali atan
pengaruh entitaa meropakan peristiwa hoar hiasa hagl suatv entitas atao
tingkatan pemerintah tertentu, tetapi peristiva yang sama tidak tergolong lua
biasa untuk entitas atay tmgltatan pemeérintah yang lain.

49, Dampak vYang signifikan terhadap reabsasi anggaran karena peristwa luar
biasa tcrpenuhi apabila kojadian dimaksud szcara tunggel menyebablkan
penyerapan ssabagian besar snggaran belanja tak terdugn aten dena dararat
sehingga memerhekan percbahan /pergestran ANgEAran Socara meiudasar.

S0, Angraran belanja tak terduga atau anggaran belanja lain-lain vang ditujoloas:
untuk keperluan dsarurat hissanya ditetapkan besarmya berdasarkan
perkdraan dengan memanfastkan informasi kejadian yvang bersifat darurat
pada tahtun-tabun lalu. Apabila aslama tabwun angearan betjalan terjadi
pexistiwa darurat, bencans, dan eebagainya vang menyebabkan pedtiyerapam
dana dari mata anggaran ini, peristiva tersebut tidak dengan sendirinys
termasul peristivra hiar biasa, terutama bila peristiwa teraebut tidak sampai
menyerap porsi yang signifikan den anggaras: yang tersccdia. Tetape apabila
peristiwa tersebut secara tunggal menyerap 5084 [lima pulub persen) atau
lehib anggaran tahunan, maka peristwa tersebut layak digolongkan sebagai
peristiwa luar biasa. Sebagai petunjuk, alabat penyerapan dana yang besar
im, entitas memerlukan perubaban atan penggeseral ANEEATAN gUnA
rrembiayal peristiwe haar biasa dimakeud atan peristiwa lain yang seherusnys
dibiayai dengan mata anggaran belanja tak terduga ateu anggaran lain-lain
untuk kebutuhan derurat.

51. Dampak yang signifikan terhadap posisi aset/kewnjiban karena peristiwa luar
biasa terperuhi apabila kKejadian aisu franseks dipaksud menyebablan
perubabian yang mendasar dalam keberadasn atau nilai aset/kewapban

entitas
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52, Periathea luar bizsa ‘memenuhi asluruh persyaratan becikoat:
a] Tidak merpakan kegiatan normal dan entitas;
bl Tidak dibarapkan lerjadi dan tidak diharaphkan tecjadi berulang;
¢l DBerada di luar kendali atau pengaruh entitas,;
d} Memiliki dampak yang signifikan terhadap realisasi anggaran atau posisi
asel fEewajban.
53. Hal:iikat, jumlah dan pengarubh vang diakibatkan oleh perigtiwa hear biasa
diungkapkan secara terpisah dalam Catatan atas Laporan Kevangan,
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